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SALINAN
SURAT EDARAN OTORITAS JASA KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 11/SEOJK.05/2025
TENTANG
BENTUK DAN SUSUNAN LAPORAN BERKALA DANA PENSIUN

Sehubungan dengan amanat ketentuan Pasal 4 ayat (4), Pasal 8 ayat (4),
Pasal 12, Pasal 13, dan Pasal 17 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
21 Tahun 2024 tentang Laporan Berkala Dana Pensiun (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 36/0OJK, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 104/0JK), perlu untuk mengatur
ketentuan pelaksanaan mengenai bentuk, susunan, dan tata cara
penyampaian laporan berkala dana pensiun dalam Surat Edaran Otoritas
Jasa Keuangan sebagai berikut:

[I.  KETENTUAN UMUM

Dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan ini, yang dimaksud

dengan:

1. Dana Pensiun adalah badan hukum yang mengelola dan
menjalankan program yang menjanjikan manfaat pensiun.

2. Dana Pensiun Pemberi Kerja yang selanjutnya disingkat DPPK
adalah Dana Pensiun yang dibentuk oleh pendiri bagi kepentingan
sebagian atau seluruh karyawannya sebagai peserta, dan yang
menimbulkan kewajiban terhadap pemberi kerja.

3. Dana Pensiun Lembaga Keuangan yang selanjutnya disingkat DPLK
adalah Dana Pensiun yang dibentuk oleh lembaga jasa keuangan
tertentu, selaku pendiri, yang ditujukan bagi karyawan yang
diikutsertakan oleh pemberi kerjanya dan/atau perorangan secara
mandiri.

4. Laporan Berkala adalah laporan yang disampaikan oleh Dana
Pensiun kepada Otoritas Jasa Keuangan dalam periode tertentu.

5. Laporan Bulanan adalah Laporan Berkala untuk periode tanggal 1
Januari sampai dengan akhir bulan yang bersangkutan.

6. Laporan Tahunan adalah Laporan Berkala untuk periode tanggal 1
Januari sampai dengan akhir tahun yang bersangkutan.

7. Laporan Lain adalah Laporan Berkala selain Laporan Bulanan dan
Laporan Tahunan.

8. Pengurus adalah organ Dana Pensiun yang berwenang dan
bertanggung jawab penuh atas pengelolaan Dana Pensiun untuk
kepentingan Dana Pensiun, sesuai dengan maksud dan tujuan
Dana Pensiun serta mewakili Dana Pensiun di dalam dan di luar
pengadilan.

9. Peserta adalah orang perseorangan yang memenuhi persyaratan
mengikuti program pensiun.
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BENTUK DAN SUSUNAN LAPORAN BERKALA BAGI DANA PENSIUN
PEMBERI KERJA

1.

Laporan Berkala bagi DPPK terdiri atas:

a. Laporan Bulanan;

b. Laporan Tahunan; dan

c. Laporan Lain.

Laporan Bulanan sebagaimana dimaksud pada angka 1 huruf a

memuat informasi laporan keuangan bulanan dan informasi lain

yang diperlukan.

Laporan Tahunan sebagaimana dimaksud pada angka 1 huruf b

terdiri atas:

a. laporan keuangan tahunan;

b. laporan teknis; dan

c. laporan publikasi.

Laporan keuangan tahunan sebagaimana dimaksud pada angka 3

huruf a terdiri atas laporan keuangan tahunan yang telah diaudit

oleh akuntan publik yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan dan
data elektronik.

Laporan teknis sebagaimana dimaksud pada angka 3 huruf b terdiri

atas:

a. profil Dana Pensiun;

b. penerapan tata kelola Dana Pensiun sebagaimana dimaksud
dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai perizinan
dan kelembagaan Dana Pensiun;

c. evaluasi kinerja investasi Dana Pensiun oleh dewan pengawas
sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan mengenai penyelenggaraan usaha Dana Pensiun;

d. hasil pengawasan dewan pengawas syariah terhadap prinsip
syariah sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan mengenai perizinan dan kelembagaan Dana
Pensiun;

e. bukti pemenuhan syarat keberlanjutan atau pemeliharaan
kompetensi bagi Pengurus, dewan pengawas, dan dewan
pengawas syariah sebagaimana dimaksud dalam Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan mengenai pengembangan kualitas
sumber daya manusia bagi perusahaan perasuransian,
lembaga penjamin, dana pensiun, serta lembaga khusus
bidang perasuransian, penjaminan, dan dana pensiun; dan

f.  bukti pemenuhan syarat keberlanjutan atau pemeliharaan
kompetensi bagi pegawai yang membidangi investasi
sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan mengenai pengembangan kualitas sumber daya
manusia bagi perusahaan perasuransian, lembaga penjamin,
dana pensiun, serta lembaga khusus bidang perasuransian,
penjaminan, dan dana pensiun.

Laporan publikasi sebagaimana dimaksud pada angka 3 huruf c

terdiri atas:

a. informasi mengenai kondisi keuangan; dan

b. perhitungan hasil usaha.

Laporan Lain sebagaimana dimaksud pada angka 1 huruf c terdiri

atas:

a. laporan penunjukan akuntan publik dan kantor akuntan
publik untuk audit atas informasi keuangan historis tahunan
sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
mengenai penggunaan jasa akuntan publik dan kantor
akuntan publik dalam kegiatan jasa keuangan;
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laporan realisasi penggunaan jasa akuntan publik dan kantor
akuntan publik sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan mengenai penggunaan jasa akuntan publik
dan kantor akuntan publik dalam kegiatan jasa keuangan,;
rencana bisnis sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan mengenai rencana bisnis lembaga jasa
keuangan nonbank;

laporan realisasi rencana bisnis sebagaimana diatur dalam
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai rencana bisnis
lembaga jasa keuangan nonbank;

laporan pengawasan rencana bisnis sebagaimana diatur dalam
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai rencana bisnis
lembaga jasa keuangan nonbank;

hasil penilaian sendiri tingkat kesehatan lembaga jasa
keuangan nonbank sebagaimana diatur dalam Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan mengenai penilaian tingkat kesehatan
lembaga jasa keuangan nonbank;

rencana tindak yang merupakan tindak lanjut dari hasil
penilaian sendiri lembaga jasa keuangan nonbank
sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
mengenai penilaian tingkat kesehatan lembaga jasa keuangan
nonbank;

laporan aktuaris berkala sebagaimana diatur dalam Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan mengenai penyelenggaraan usaha
Dana Pensiun;

laporan keberlanjutan sebagaimana diatur dalam Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan mengenai penerapan keuangan
berkelanjutan bagi lembaga jasa keuangan, emiten, dan
perusahaan publik;

laporan penerapan strategi antifraud sebagaimana diatur
dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai penerapan
strategi antifraud bagi lembaga jasa keuangan;

evaluasi arahan investasi sebagaimana diatur dalam Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan mengenai penyelenggaraan usaha
Dana Pensiun;

bukti pengumuman dari laporan publikasi sebagaimana diatur
dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai Laporan
Berkala Dana Pensiun; dan

laporan lainnya.

Bentuk dan susunan Laporan Berkala DPPK sebagaimana
dimaksud pada angka 1 disusun dengan ketentuan sebagai berikut:

a.

bentuk dan susunan Laporan Bulanan sebagaimana dimaksud
pada angka 1 huruf a bagi DPPK program pensiun manfaat
pasti tercantum dalam Format 1A Lampiran I yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Surat Edaran Otoritas Jasa
Keuangan ini;

bentuk dan susunan Laporan Bulanan sebagaimana dimaksud
pada angka 1 huruf a bagi DPPK program pensiun iuran pasti
tercantum dalam Format 1B Lampiran I yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Surat Edaran Otoritas Jasa
Keuangan ini;

bentuk dan susunan laporan keuangan tahunan berupa data
elektronik sebagaimana dimaksud pada angka 4 bagi DPPK
program pensiun manfaat pasti tercantum dalam Format 1A
Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan ini;
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d. Dbentuk dan susunan laporan keuangan tahunan berupa data
elektronik sebagaimana dimaksud pada angka 4 bagi DPPK
program pensiun iuran pasti tercantum dalam Format 1B
Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan ini;

e. bentuk dan susunan laporan teknis sebagaimana dimaksud
pada angka 3 huruf b tercantum dalam Lampiran II yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Surat Edaran
Otoritas Jasa Keuangan ini;

f.  bentuk dan susunan laporan publikasi sebagaimana dimaksud
pada angka 3 huruf c tercantum dalam Lampiran III yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Surat Edaran
Otoritas Jasa Keuangan ini; dan

g. bentuk dan susunan Laporan Lain berupa rencana bisnis
sebagaimana dimaksud pada angka 7 huruf c, laporan realisasi
rencana bisnis sebagaimana dimaksud pada angka 7 huruf d,
laporan pengawasan rencana bisnis sebagaimana dimaksud
pada angka 7 huruf e, hasil penilaian sendiri tingkat kesehatan
lembaga jasa keuangan nonbank sebagaimana dimaksud pada
angka 7 huruf f, laporan aktuaris berkala sebagaimana
dimaksud pada angka 7 huruf h, evaluasi arahan investasi
sebagaimana dimaksud pada angka 7 huruf k, dan bukti
pengumuman dari laporan publikasi sebagaimana dimaksud
pada angka 7 huruf 1 tercantum dalam Lampiran IV yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Surat Edaran
Otoritas Jasa Keuangan ini.

Bagi DPPK yang menyelenggarakan 2 (dua) jenis program pensiun,

bentuk dan susunan:

a. laporan publikasi sebagaimana dimaksud pada angka 8 huruf
f, disusun untuk masing-masing program; dan

b. laporan teknis sebagaimana dimaksud pada angka 8 huruf e
dan Laporan Lain sebagaimana dimaksud pada angka 8 huruf
g, disusun menjadi 1 (satu) untuk kedua program pensiun.

Bagi DPPK yang menyelenggarakan 2 (dua) jenis program pensiun,

bentuk dan susunan Laporan Bulanan dan bentuk dan susunan

laporan keuangan tahunan berupa data elektronik tercantum
dalam Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan ini.

BENTUK DAN SUSUNAN LAPORAN BERKALA BAGI DANA PENSIUN
LEMBAGA KEUANGAN

1.

Laporan Berkala bagi DPLK terdiri atas:

a. Laporan Bulanan;

b. Laporan Tahunan; dan

c. Laporan Lain.

Laporan Bulanan sebagaimana dimaksud pada angka 1 huruf a
memuat informasi laporan keuangan bulanan dan informasi lain
yang diperlukan.

Laporan Tahunan sebagaimana dimaksud pada angka 1 huruf b
terdiri atas:

a. laporan keuangan tahunan;

b. laporan teknis; dan

c. laporan publikasi.

Laporan keuangan tahunan sebagaimana dimaksud pada angka 3
huruf a terdiri atas laporan keuangan tahunan yang telah diaudit



- 5.

oleh akuntan publik yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan dan

data elektronik.

Laporan teknis sebagaimana dimaksud pada angka 3 huruf b terdiri

atas:

a. profil Dana Pensiun;

b. penerapan tata kelola Dana Pensiun sebagaimana dimaksud
dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai perizinan
dan kelembagaan Dana Pensiun;

c. evaluasi kinerja investasi Dana Pensiun oleh dewan pengawas
sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan mengenai penyelenggaraan usaha Dana Pensiun;

d. hasil pengawasan dewan pengawas syariah terhadap prinsip
syariah sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan mengenai perizinan dan kelembagaan Dana
Pensiun;

e. bukti pemenuhan syarat keberlanjutan atau pemeliharaan
kompetensi bagi Pengurus, dewan pengawas, dan dewan
pengawas syariah sebagaimana dimaksud dalam Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan mengenai pengembangan kualitas
sumber daya manusia bagi perusahaan perasuransian,
lembaga penjamin, dana pensiun, serta lembaga khusus
bidang perasuransian, penjaminan, dan dana pensiun; dan

f.  bukti pemenuhan syarat keberlanjutan atau pemeliharaan
kompetensi bagi pegawai yang membidangi investasi
sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan mengenai pengembangan kualitas sumber daya
manusia bagi perusahaan perasuransian, lembaga penjamin,
dana pensiun, serta lembaga khusus bidang perasuransian,
penjaminan, dan dana pensiun.

Laporan publikasi sebagaimana dimaksud pada angka 3 huruf c

terdiri atas:

a. informasi mengenai kondisi keuangan; dan

b. perhitungan hasil usaha.

Laporan Lain sebagaimana dimaksud pada angka 1 huruf c terdiri

atas:

a. laporan penunjukan akuntan publik dan kantor akuntan
publik untuk audit atas informasi keuangan historis tahunan
sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
mengenai penggunaan jasa akuntan publik dan kantor
akuntan publik dalam kegiatan jasa keuangan;

b. laporan realisasi penggunaan jasa akuntan publik dan kantor
akuntan publik sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan mengenai penggunaan jasa akuntan publik
dan kantor akuntan publik dalam kegiatan jasa keuangan;

c. laporan pengkinian atas dokumen penilaian risiko tindak
pidana pencucian uang, tindak pidana pendanaan terorisme,
dan/atau pendanaan proliferasi senjata pemusnah massal
sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
mengenai penerapan program anti pencucian uang,
pencegahan pendanaan terorisme, dan pencegahan pendanaan
proliferasi senjata pemusnah massal di sektor jasa keuangan;

d. laporan rencana pengkinian data sebagaimana diatur dalam
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai penerapan
program anti pencucian uang, pencegahan pendanaan
terorisme, dan pencegahan pendanaan proliferasi senjata
pemusnah massal di sektor jasa keuangan;
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laporan realisasi pengkinian data sebagaimana diatur dalam
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai penerapan
program anti pencucian uang, pencegahan pendanaan
terorisme, dan pencegahan pendanaan proliferasi senjata
pemusnah massal di sektor jasa keuangan;

rencana bisnis sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan mengenai rencana bisnis lembaga jasa
keuangan nonbank;

laporan realisasi rencana bisnis sebagaimana diatur dalam
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai rencana bisnis
lembaga jasa keuangan nonbank;

laporan pengawasan rencana bisnis sebagaimana diatur dalam
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai rencana bisnis
lembaga jasa keuangan nonbank;

hasil penilaian sendiri tingkat kesehatan lembaga jasa
keuangan nonbank sebagaimana diatur dalam Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan mengenai penilaian tingkat kesehatan
lembaga jasa keuangan nonbank;

rencana tindak yang merupakan tindak lanjut dari hasil
penilaian sendiri lembaga jasa keuangan nonbank
sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
mengenai penilaian tingkat kesehatan lembaga jasa keuangan
nonbank;

laporan keberlanjutan sebagaimana diatur dalam Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan mengenai penerapan keuangan
berkelanjutan bagi lembaga jasa keuangan, emiten, dan
perusahaan publik;

laporan penerapan strategi antifraud sebagaimana diatur
dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai penerapan
strategi antifraud bagi lembaga jasa keuangan;

bukti pengumuman dari laporan publikasi sebagaimana diatur
dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai Laporan
Berkala Dana Pensiun; dan

laporan lainnya.

Bentuk dan susunan Laporan Berkala DPLK sebagaimana
dimaksud pada angka 1 disusun dengan ketentuan sebagai berikut:

a.

bentuk dan susunan Laporan Bulanan sebagaimana dimaksud
pada angka 1 huruf a tercantum dalam Lampiran VI yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Surat Edaran
Otoritas Jasa Keuangan ini;

bentuk dan susunan laporan keuangan tahunan berupa data
elektronik sebagaimana dimaksud pada angka 4 tercantum
dalam Lampiran VI yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan ini;

bentuk dan susunan laporan teknis sebagaimana dimaksud
pada angka 3 huruf b tercantum dalam Lampiran VII yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Surat Edaran
Otoritas Jasa Keuangan ini;

bentuk dan susunan laporan publikasi sebagaimana dimaksud
pada angka 3 huruf c tercantum dalam Lampiran VIII yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Surat Edaran
Otoritas Jasa Keuangan ini; dan

bentuk dan susunan Laporan Lain berupa laporan rencana
pengkinian data sebagaimana dimaksud pada angka 7 huruf
d, laporan realisasi pengkinian data sebagaimana dimaksud
pada angka 7 huruf e, rencana bisnis sebagaimana dimaksud
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pada angka 7 huruf f, laporan realisasi rencana bisnis
sebagaimana dimaksud pada angka 7 huruf g, laporan
pengawasan rencana bisnis sebagaimana dimaksud pada
angka 7 huruf h, hasil penilaian sendiri tingkat kesehatan
lembaga jasa keuangan nonbank sebagaimana dimaksud pada
angka 7 hurufi, dan bukti pengumuman dari laporan publikasi
sebagaimana dimaksud pada angka 7 huruf m tercantum
dalam Lampiran IX yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan ini.

IV. TATA CARA PENYAMPAIAN LAPORAN BERKALA

1.

2.

Penyampaian Laporan Berkala dilakukan melalui sistem pelaporan
Otoritas Jasa Keuangan.
Dana Pensiun dinyatakan telah menyampaikan Laporan Berkala
apabila telah lolos dari validasi peladen (server) yang dibuktikan
dengan bukti penerimaan dari sistem pelaporan Otoritas Jasa
Keuangan.
Dalam hal sistem pelaporan Otoritas Jasa Keuangan sebagaimana
dimaksud pada angka 1 mengalami gangguan teknis atau keadaan
kahar sehingga Dana Pensiun tidak dapat menyampaikan Laporan
Berkala melalui sistem pelaporan, Otoritas Jasa Keuangan
memberitahukan kepada Dana Pensiun terjadinya gangguan teknis
atau keadaan kahar melalui:
a. sistem pelaporan Otoritas Jasa Keuangan; dan/atau
b. surat Otoritas Jasa Keuangan.
Pemberitahuan sebagaimana dimaksud pada angka 3 dapat juga
diikuti dengan pengumuman pada website Otoritas Jasa Keuangan.
Dalam hal terjadi gangguan teknis atau keadaan kahar, Otoritas
Jasa Keuangan dapat menetapkan dan menyampaikan mekanisme
alternatif penyampaian dan penundaan batas waktu penyampaian
Laporan Berkala sebagaimana dimaksud pada angka 3 selama
masa pemulihan sistem aplikasi pelaporan.
Dalam menetapkan penundaan batas waktu penyampaian Laporan
Berkala sebagaimana dimaksud pada angka 5, Otoritas Jasa
Keuangan mempertimbangkan waktu dan penyelesaian terjadinya
gangguan teknis dan keadaan kahar.
Mekanisme alternatif penyampaian Laporan Berkala sebagaimana
dimaksud pada angka S antara lain dilakukan melalui surat
elektronik atau penyampaian salinan elektronik Laporan Berkala
secara fisik.
Dana Pensiun menyampaikan Laporan Berkala melalui sistem
pelaporan setelah Otoritas Jasa Keuangan memberitahukan bahwa
gangguan teknis atau keadaan kahar pada sistem pelaporan
Otoritas Jasa Keuangan sebagaimana dimaksud pada angka 3 telah
teratasi.
Dana Pensiun yang mengalami keadaan kahar sehingga tidak dapat
menyampaikan Laporan Berkala sampai dengan batas waktu
penyampaian, memberitahukan melalui surat yang ditandatangani
oleh Pengurus dari Dana Pensiun kepada Otoritas Jasa Keuangan,
yang disertai dengan informasi:
a. keadaan kahar yang dialami;
b. alasan tidak dapat menyampaikan Laporan Berkala; dan
c. metode alternatif yang diajukan untuk penyampaian Laporan
Berkala dan/atau usulan penundaan batas waktu
penyampaian Laporan Berkala.
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10. Surat pemberitahuan sebagaimana dimaksud pada angka 9
disampaikan paling lambat 1 (satu) hari setelah Dana Pensiun
mengalami keadaan kahar.

11. Otoritas Jasa Keuangan menetapkan metode alternatif dan/atau
penundaan batas waktu penyampaian Laporan Berkala Dana
Pensiun berdasarkan pertimbangan keadaan kahar yang dialami
dan kemampuan Dana Pensiun untuk mengatasi keadaan kahar
dimaksud.

12. Otoritas Jasa Keuangan menyampaikan metode alternatif dan/atau
penundaan batas waktu penyampaian Laporan Berkala kepada
Dana Pensiun melalui surat Otoritas Jasa Keuangan.

13. Dalam hal keadaan kahar yang dialami Dana Pensiun telah selesai,
Dana Pensiun menyampaikan Laporan Berkala pada sistem
pelaporan Otoritas Jasa Keuangan.

14. Dalam hal diperlukan, seluruh Laporan Berkala yang disampaikan
kepada Otoritas Jasa Keuangan harus tersedia dalam bentuk cetak.

TATA CARA PENYAMPAIAN KOREKSI ATAS LAPORAN BULANAN

1. Dalam hal berdasarkan hasil pengawasan Otoritas Jasa Keuangan
atas Laporan Bulanan yang telah disampaikan oleh Dana Pensiun
ditemukan adanya kesalahan informasi, Dana Pensiun wajib
menyampaikan koreksi atas kesalahan informasi pada Laporan
Bulanan kepada Otoritas Jasa Keuangan.

2. Koreksi atas kesalahan informasi dilakukan berdasarkan hasil
pengawasan dari Otoritas Jasa Keuangan.

3. Koreksi atas kesalahan informasi pada Laporan Bulanan
sebagaimana dimaksud pada angka 1 disampaikan melalui sistem
pelaporan Otoritas Jasa Keuangan yang disertai dengan surat yang
ditandatangani oleh Pengurus dari Dana Pensiun yang bertanggung
jawab atas Laporan Bulanan.

4. Dana Pensiun menyampaikan koreksi atas kesalahan informasi
pada Laporan Bulanan setelah mendapatkan konfirmasi dari
Otoritas Jasa Keuangan.

5. Ketentuan mengenai mekanisme pelaporan Laporan Bulanan dalam
hal terjadi gangguan teknis atau keadaan kahar sebagaimana
dimaksud dalam Romawi IV angka 3 sampai dengan angka 13
berlaku mutatis mutandis terhadap mekanisme pelaporan koreksi
atas kesalahan informasi pada Laporan Bulanan dalam hal terjadi
gangguan teknis atau keadaan kahar.

6. Dana Pensiun yang menyampaikan koreksi Laporan Bulanan
dikenakan sanksi administratif atas kesalahan informasi Laporan
Bulanan sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
mengenai Laporan Berkala Dana Pensiun.

KETENTUAN PERALIHAN

Dalam hal sistem pelaporan Otoritas Jasa Keuangan belum
menyediakan bentuk dan susunan Laporan Berkala sesuai dengan
ketentuan dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan ini,
penyampaian Laporan Berkala disampaikan sesuai dengan bentuk dan
susunan Laporan Berkala yang tersedia pada sistem pelaporan Otoritas
Jasa Keuangan.

KETENTUAN PENUTUP

1. Ketentuan dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan ini mulai
berlaku pada tanggal ditetapkan.

2. Pada saat Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan ini mulai berlaku:
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ketentuan Romawi X angka 5 dan Lampiran VI Surat Edaran
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 22/SEOJK.05/2020 tentang
Penilaian Tingkat Kesehatan Dana Pensiun;

Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor
4/SEOJK.05/2021 tentang Bentuk dan Susunan Laporan
Berkala Dana Pensiun; dan

Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor
5/SEOJK.05/2021 tentang Bentuk dan Susunan Laporan
Berkala Dana Pensiun yang Menyelenggarakan Program
Pensiun Berdasarkan Prinsip Syariah,

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 11 Juni 2025

KEPALA EKSEKUTIF PENGAWAS
PERASURANSIAN, PENJAMINAN, DAN DANA
PENSIUN OTORITAS JASA KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

OGI PRASTOMIYONO

Salinan ini sesuai dengan aslinya
Direktur Pengembangan Hukum
Departemen Hukum

ttd

Aat Windradi
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OTORITAS
JASA
KEUANGAN

LAMPIRAN I
SURAT EDARAN OTORITAS JASA KEUANGAN

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 11/SEOJK.05/2025

TENTANG

BENTUK DAN SUSUNAN LAPORAN BERKALA DANA PENSIUN



FORMAT I A

Kepada

Yth. Direktur Pengawasan Dana Pensiun
Otoritas Jasa Keuangan

LAPORAN BULANAN/LAPORAN KEUANGAN TAHUNAN DATA ELEKTRONIK
DANA PENSIUN PEMBERI KERJA
PROGRAM PENSIUN MANFAAT PASTI
Per DD-MM-YYYY

Pernyataan Pengurus

Kami Pengurus Dana Pensiun menyatakan bahwa seluruh data keterangan yang kami sampaikan dalam laporan ini
adalah data yang sebenar-benarnya dan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya pada Dana Pensiun. Apabila
dikemudian hari diketahui bahwa terdapat data/keterangan yang tidak sesuai dengan kondisi yang sebenarnya,
maka kami bersedia mempertanggungjawabkannya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Tempat, Tanggal (tanggal/bulan/tahun)

tanda tangan

Nama Jelas

Pengurus



Data Umum

Tanggal Pelaporan

Kode Dana Pensiun

Nama Dana Pensiun

Alamat Dana Pensiun

Jumlah Program Pensiun

Periode Pelaporan

Bulan Pelaporan

Tahun Fiskal

Jenis Periode Pelaporan

Laporan Tahunan/Laporan Bulanan

Nama Pengurus

Jabatan Pengurus

Nomor SID

Status Kepesertaan (Open /Close )

Tanggal Efektif Close Kepesertaan (Jika
status kepesertaan telah close)

DD/MM/YYYY

Data Audit

SK Izin Auditor

Jenis Audit

Kode Auditor

Nama Auditor

Opini

Pelaksana Audit

Tanggal Audit

Penyusun Laporan

Nama Petugas

Divisi

Telepon

Fax

E-mail

Penanggung Jawab Pengurus

Nama Penanggung Jawab

Jabatan

Telepon

Fax

E-mail

Susunan Pengurus

3. Dst.

Dewan Pengawas

Susunan Dewan Pengawas

3. Dst.

Dewan Pengawas Syariah

Susunan Dewan Pengawas Syariah

3. Dst.
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Kekayaan Untuk Pendanaan Program Pensiun
Per DD-MM-YYYY

Uraian

Nilai Program Manfaat
Pensiun

Nilai Program Manfaat Lain

Tingkat bunga aktuaria .....%

Nilai Aset Neto berdasarkan laporan keuangan audited*

Pengurang

1|Kekayaan dalam sengketa di pengadilan, atau yang dikuasai atau
disita oleh pihak yang berwenang

a.

b.

c.|dst.

Total

2(luran, yang pada tanggal valuasi aktuaria belum disetor lebih dari 3
(tiga) bulan sejak tanggal jatuh temponya

a.|luran Peserta

b.[luran Pemberi Kerja

c.|luran Tambahan
Total
3|Piutang Lain-Lain
a.
b.
c.|dst.
Total
4|Aset Lain-Lain
a.
b.
c.|dst.

5|Investasi yang tidak sesuai dengan ketentuan mengenai investasi
Dana Pensiun

a.
b.
c.|dst.
Total
6|Tingkat bunga aktuaria
Total
7 [Liabilitas Solvabilitas
Total
8[Nilai Kini Aktuaria
Total

O

Proyeksi Tingkat Pendanaan

Keterangan:

10{Metode Pendanaan

Keterangan: cost sharing /noncost sharing

Total Pengurang

Nilai Kekayaan Untuk Pendanaan

*: laporan keuangan audited hanya untuk tahunan
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RASIO KEUANGAN
Per DD-MM-YYYY

Uraian

Manfaat Pensiun

Manfaat Lain

Total

Keterangan

Rasio Pendapatan investasi (ROI)

A. Total Pendapatan Investasi - Beban Investasi

B. Rata-rata investasi

C. Rasio (A:B)

1) Total Pendapatan Investasi adalah sebagaimana disajikan dalam
Laporan Perubahan Aset Neto.

2) Beban Investasi adalah sebagaimana disajikan dalam Laporan
Perubahan Aset Neto.

3) Untuk perhitungan rata-rata investasi menggunakan rata-rata aset
investasi sepanjang tahun.

Rasio Pendapatan investasi terhadap Aset (ROA)

A. (Total Pendapatan patan diluar b
Operasional+Beban diluar Investasi dan operasional)

B. Rata-rata aset tersedia

1) Total Pendapatan Investasi adalah Pendapatan yang sudah terealisasi
dan belum terealisasi. Total Pendapatan Investasi adalah sebagaimana
disajikan dalam Laporan Perubahan Aset Neto.

2) Pendapatan di luar Investasi adalah sebagaimana disajikan dalam
Laporan Perubahan Aset Neto.

3) Investasi adalah sebagaimana disajikan dalam Laporan Aset Neto.

4) Untuk perhitungan Beban Operasional adalah sebagaimana disajikan

C. Rasio (A:8)

Laporan Perubahan Aset Neto.

5) Untuk perhitungan total aset tersedia menggunakan rata-rata aset
sepanjang tahun. Total Aset Tersedia adalah sebagaimana disajikan dalam
Laporan Aset Neto.

Rasio beban operasional (BOPO)

1) Beban operasional sebagaimana tercantum dalam laporan perubahan
aset neto

A. Beban Operasional

B. Pendapatan Investasi + Pendapatan di luar Investasi

C. Rasio (A:B)

2) Pendapatan Investasi merupakan pendapatan realized sebagaimana
tercantum dalam laporan perubahan aset neto

3) Pendapatan di luar Investasi sebagaimana tercantum dalam laporan
perubahan aset neto

Rasio Kecukupan Dana (RKD)

A Kekavaan Untuk Pendanaan (KUP) x 100%

8. Nilai Kini Aktuarial (NKA)

C. Rasio (A:B)

Rasio Kekayaan Untuk Pendanaan terhadap Liabilitas Solvabilit:

A Kekayaan Untuk Pendanaan (KUP)

8. Liabilitas Solvabilitas

C. Rasio (A:B)

Rasio Umur Piutang luran (RUPI)

A Piutang luran (LAN) xJumlah Bulan Berialan

B. luran Jatuh Tempo (LPAN)

C. Rasio (A:B)

Rasio Investasi Neto (RITA!

A Total Investasi x 100%

B. Total Aset Neto

C. Rasio (A:B)
pi dan Piutang Hasil Investasi terhadap Total Investasi

A Piutang Investasi + Piutang Hasil Investasi

B. Total Investasi

C. Rasio (A:B)

Investasi

A (Total Investasi t1 - Total Investasi t0) x 100%

B. Total Investasi t0

C. Rasio (A:B)

Perubahan harga pasar atas total

A (SPI.-SPI,.,) x 100%

B. Pendapatan Investasi

C. Rasio (A:B)

5P dibandingkan dengan aset neto

A.SPI

B. Aset Neto

C. Rasio (A:B)
o Likuidi ratio

1) Arus Kas dari aktivitas investasi adalah seluruh aktivitas investasi kecuali

A. Aset lancar atau investasi untuk pemenuhan likuiditas minimum

penempatan dan pelepasan investasi sebagaimana disajikan dalam
laporan keuangan.

8. Biaya Operasional + Biaya Investasi + Manfaat Pensiun dan Manfaat Lain Jatuh Tempo setahun

2) Arus Kas dari aktivitas operasional adalah seluruh aktivitas operasional
kecuali penempatan dan pelepasan aset operasional dan aset lain-lain

C. Rasio (A:8)

disajikan dalam laporan keuangan.
3) Arus Kas dari aktivitas pendanaan adalah sebagaimana disajikan dalam
laporan keuangan.

Arus Kas Masuk dibandingkan dengan Arus Kas Keluar

A. Arus Kas Masuk dari Aktivitas Investasi, Operasional, dan Pendanaan

B. Arus Kas Keluar dari Aktivitas Investasi, Operasional, dan Pendanaan

C. Rasio (A:8)

Rasio Piutang luran Aset Neto

A Piutang luran

B. Aset Neto

C. Rasio (A:B)

Piutang luran Pendiri (Piutang luran Pemberi Keria + luran Tambahan)

1) antara aset jangka panjang dan li

s jangka panjang

A. (Total Piutang luran Pendiri t1 - total Piutang luran Pendiri t0) X 100%

didapatkan dari Laporan Keuangan Dana Pensiun

B. total Piutang luran Pendiri t0

) Aset dengan umur > 1 tahun sesuai dengan informasi sebagaimana
tertera dalam Laporan Keuangan Dana Pensiun

C. Rasio (A:8)

3) Liabilitas dengan umur > 1 tahun sesuai dengan informasi sebagaimana
tertera dalam Laporan Keuangan Dana Pensiun

Rasio Total Aset Jangka Panjang terhadap Total Liabilitas Jangka Panjang

A Total Aset jangka Panjang x 100%

8. Total Liabilitas Jangka Panjang

C. Rasio (A:8)

Rasio Pendapatan terhadap Pengeluaran

|A. Beban Operasional + Beban Investasi + Pembavaran Manfaat Pensiun

B. Total Pendapatan

C. Rasio (A:B)

spread

1) Aset lancar adalah aset yang memiliki jatuh tempo kurang dari 1 tahun

A. Rasio Pendapatan Investasi (ROI)

(tidak termasuk aset operasional dan aset lain-lain) sebagaimana disajikan

B. Tingkat Bunga Aktuaria

dalam Laporan Keuangan Dana Pensiun.
2) Total aset adalah aset tersedia sebagaimana disajikan dalam Laporan

C. Rasio (A-B)

Keuangan Dana Pensiun

Rasio Aset Lancar terhadap Total Aset

1) Kewajiban lancar adalah kewajiban yang memiliki jatuh tempo kurang

A Aset Lancar

dari 1 tahun sebagaimana disajikan dalam Laporan Keuangan Dana

8. Total Aset

Pensiun.

C. Rasio (A:8)

2) Total Liabilitas adalah Nilai Kini Aktuarial untuk PPMP dan Kewajiban
Manfaat Pensiun untuk PPIP.

Rasio Kewajiban Lancar terhadap Total Liabilitas

1) Beban operasional adalah sebagaimana disajikan dalam Laporan

A. Kewajiban Lancar

Perubahan Aset Neto
2) Beban investasi adalah sebagaimana disajikan dalam Laporan

8. Total Liabilitas

Perubahan Aset Neto
3) Pendapatan investasi adalah termasuk pendapatan investasi

C. Rasio (A:B)

terealisasi dan belum terealisasi sebagaimana disajikan dalam Laporan
Perubahan Aset Neto.

Rasio Beban Usaha

A. Beban Operasional + Beban Investasi

B. Pendapatan Investasi

C. Rasio (A:B)
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RINCIAN DANA YANG TIDAK BOLEH DIAKUI SEBAGAI PENDAPATAN

Rincian Jumlah Keterangan

A. Saldo Awal

B. Penambahan Tahun Berjalan

Transaksi tidak sesuai dengan prinsip syariah yang
tidak dapat dihindarkan, termasuk pendapatan
bunga (riba )

[any

N

Dana sanksi (dana tazir)

1. Mitra Pemberi Kerja 1l

2. Mitra Pemberi Kerja 2

Dst.

Transaksi syariah yang tidak terpenuhi ketentuan
dan batasannya

Dana yang tidak diketahui pemiliknya, diketahui
pemiliknya tetapi tidak ditemukan, atau diketahui
pemiliknya tetapi biaya pengembaliannya lebih
besar dari jumlah danatersebut

Transaksi lainnya yang tidak sesuai dengan Prinsip
Syariah

C. Penggunaan Tahun Berjalan

1 [NamaPenerimal

2 Nama Penerima 2

3 |Dst.

D. Saldo Akhir (A+B-C)

Keterangan:
1 DanataZir adalah danayang dibayarkan pemberi kerja kepada Dana Pensiun yang menyelenggarakan Program Pensiun
2 Transaksi yang diungkapkan pada rincian di atas mengacu pada ketentuan syariah yang ditetapkan oleh lembaga yang memiliki
kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah.



24

|e1o1
0T
6
8
L
9
S
14
€
4
T
1 ] T 1 [ E] 3 B p 3 q B
Isejsanu| uieq
ueSuesa)a) Jafeuen eweN ad) /eroiiems jeejueln/eAuute] unisuad ._mn“”n\”w_.::m npje exysuer |euIwoN 1ejIN ueya|oiad |eSSuel jjueg apoy Sueqe) jjueg ewen oN

uee|oja8uad

1
¥ Ak 3

JINVE Yavd 77vJ NO 011SOd3a NVIDNIY




25

|elol
0T
6
8
L
9
S
14
€
[4
T
| b i ! Yy 3 3 2 P 3 q e
ueSuesaidy| H2IEUIENIEN ADIVSIOA OB yeqsin/eung npjeMm ejsuer |EUIWON 1e[IN ueyajosad [eSSue] sueg apoy| Sueqe) sueg ewey oN
ueejojaguad unisuad JeejuelAl/unisuad Jeejuei 1ey8ull } o

JMNVE VAVd VIONVI439 OLISOd3a NVIDONIY




26

|e30L

0T

6

8

L

9

S

14

€

4

T

d o u w T 3 T T q El ¥ B) P B q e

eejuey/eAuuie]
PG ad) /ejojxems unjsuad yegsiN/esung % 1e[IN
uesuesaid)l Suen ee siusr J3feuey ewen R A npem eysuer Jefep 1IN |eulwoN leiN | ueysjosad |eSSuey syjueg apoy Sueqe) syueg ewen oN
uee|ojaduad Jeejueiy

JNVE Yavd SYIVA VIONVIY3E OLISOd3a NVIDONIY




27

|1e301
01
6
8
L
9
S
14
€
[4
T
| A f ! Y 3 4 w P 2 q e
|selsanu| unisuad
ue3uesaiay Jafeue|y ewen RN jeejuey /unisuad YedqsiN/edung npem exsuer |euiwon IepiN ueyajosad |eS8ue) yueg apoy Sueqe) jueg ewepn oN
ueejoja8uad jeejuepy ledu

JNVE vVavd 0L1ISOd3a LV)I41143S NVIONIY




28

|e3ol

o
B

u

A

T

q

3

[

]

el

q

o|—|[~]|m|<s|nfo|~fo|o

ueSuesalad)

Jaleuepy ewen

adi \m_o_wv_ﬂgm

ueejojaduad

1eejuep /u
JeejueiN

%

1Se3SaAU| UBle|Iuad Y|

Jefem rejiN

ueys|olad

odwa]
ynier [eSSue}

(%) uodny

|eujwon

ueyajosad
|eS3ue)

esieylag
1e4ns apoy

o
z

VISINOANI XNVE HI10 NVILIGYILIA ONVA VOUVHYIE LVYNS NVIONIY




29

1e30L
o1
6
3
A
9
S
v
€
[4
T
u w 1 ) y E] 3 E) P k) q e
J3aleuep ewen adil \N_O_mu_mz—m ummu:m_)_\::_m:wm On—.:mh ueyajosad mM..m-tOﬂ
NEsoieen apoBN g Jefew teiN ueyajosad lejiN R R (%) uodny |eUION le|IN |e33ue) ERERE ON

VYVYDIN VOUVHYIE LVHNS NVIONIY




30

0T
6
8
L
9
S
14
€
[4
T
u w ] Bl T 1 y 3 I B P E) q e
ISelsanu| unisuad
ueSuesa1ay Jafeuey ewen ad /eiopyems 1eRjJUBAI/UNISUSd 1Wwouoy3 JoP3s i Bl Jesed 1ejiN ueysjolad leIN | weyes yejunp ] giaud/ weyes apoy| oN
uee|oa8uad 1eejuein ISEISAAU] UBIE[IUdd YISI|aS |eS8ue) usjw3 ewen

VISINOANI I3 %343 VS¥NQ 13 LVLVIH3L ONVA NWVHVS NVIONIY




31

[Z
ot

6

8

L

5

S

v

€

z

T

3 5 T b a S U [ T ] T T q 3 7 B ) 3 q 0

Isejsanu| unisuag
oy || sy || SRS || exEm || e || s * selemienn | ueysjossd repn v (237 SEMM (%) uodny JeunwoN 1eiN :M_%_Eu._ iseSiqo eweN | 1seBqo apoy | nqiousg ewen | on
ueejoja8uad G eejuepy ISEISaAU] UEJe|IURd YISI[aS Jexsupiag Ynaer [e83ue) |eS3uey

VISINOGNI 10 333 VSHNE 10 LYLVYIHIL ONVA ISVHOJHON ISVO180 NVIONIY




32

1301
ot
6
8
A
9
S
2
€
z
1
3 s ] 3 d o [ T ] T T q El 7 B P 3 q e
1se1sanu] unjsuag
ueSuesaiay Jafeueiy ewen ad [eroryems =T jeejuepy/unisuad | 1wouoy3 Jopyas aefep lepiN ueyajoiad 1ejiN 57 (57 el (%) uodny |euIwON tepiN ueysiosad ANINS ewen yMyns apoy Hqiauad eweN | ON
apoja e TR ynaer jeg3ueL. |eS8ue;

VISINOANI 10 %343 VSYNE 10 LVLVOHIL ONVA ISVHOJHON XN)NS NVIONIY




33

1E30L
ot

3

B

A

9

S

2

€

3

T

g T 5 ] S U 3 T [ u 3 [ B P 2 q e
Jofeue eweN | ddl /ejoiay \wouoy3 Jopjes % ueyajoiad e LIV, (X7 G (%) uodny JeuiioN 1eiN pRaiced LI e quausg eweN | on

3poBN 1eejuB N ISeISaNU| uele|iuad - 1ey3uiag ynyer jeSSuey N o |eSSuey 1se8iq0 eweN | jmins/ise8iqo apo) 8

HYY3IVA XNXNS/ISYOI1E0 NVIONIY




34

3243 esung Ip uey3uedepiadiq eAuueenaAuad 1un/weyes Sueh eueq esyay/seiequal

ueelIaAURd JIPIB|0Y ISBISIAU| YEJIUOY YNIUBGIag BUBQ BSYRY/SHIPU| BUBQ BSYRY/UBUIWElUd UBSUSp BUBQ ESYRY/ISY9104dIa] BURQ BSYRY/WeYeS eueq esyay/ueindwe) eueq esyay/dela] uejedepuad eueq esyay/Suen Jesed eueq esyay Yejepe eueq esyay siuaf ueguap isiiq
Py (x

|elol
0T
6
8
L
9
S
14
€
4
T
o u w | A f ! 4 3 4 3 P 2 q e
1se1sanu| unisuad
Qad /ejory % ueyajoiad
ueSueialay| Jafeuey ewen Isuad Jefe 1leiN ueyajoiad IejIN 3un yejunp Iseisanuj Jafeuey| (4 eueq esyay siusf jnpoid ewen apoy OoN
ueejoja8uad Jeejuepy ISEISBAU| UBIB|IUDd YISI|3S Ie88uey

VNVA VS)3Y NVIONIY




35

ot

6

8

L

9

S

14

€

[4

T

s ] b d ° u [ 1 El T [] ] 3 B P 3 q e

1se3sanu] unjsuag
ad /ejoxems % BN APy lemy odway uey|osad
uesuesaie) Jafeuely eweN jeejuepy/unisuad | 1wouoy3 Jopas Jefep teiN ueyajosad 1ejIN (%) uodny |euiwon leiN qJauag eweN ANpoid ewen apoy oN
ynaer je83uey |eS3uey
ueejoja8uad jeejuen 15e359AU] UBIE|IUd YISIIaS 1ey8upad

(NLN) FLON W¥3L NNIGIN NVIONIY




36

ot

6

8

L

9

S

14

€

[4

T

s ] b d ° u [ 1 El T [] ] 3 B P 3 q e

1se3sanu] unjsuag
ad /ejoxems % BN APy lemy odway uey|osad
ueguesaia)y Jafeue|y ewen Jeejuepy/unisuad | 1wouoy3 JoPRS Jefep 1ejiN ueypajosad 1ejIN (%) uodny |eujwoN teiN qJauag eweN ANpoid ewen apoy oN
ynaer je83uey |eS3uey
ueejoja8uad jeejuen 15e359AU] UBIE|IUd YISIIaS 1ey8upad

13SV NNOVYH3E X343 NVIONIY




37

|eloL

0T

6

8

L

9

S

14

€

4

T

u w | A ! ! Y 8 4 3 P 2 q e

Isejsanu| unisuad
ue3uesd3d)| 13feuely ewen CDUERIERS jeejuein/unisuad w L] Jefepn 1ejIN ueya|osad 1e|IN aun yejwng CELEEEE 1se1sanu| Jafeuey | dnpoid ewen apoy| OoN
ueejojasuad jeejuein (232881

JIIF10) ISVLSIANI ¥VHLNOM INLNIFGHIF LV1S3 TV3IY ISVLSIANI YNVA NVIONIY




38

|eloL

0T

6

8

L

9

S

14

€

4

T

u w | A ! ! Y 8 4 3 P 2 q e
Isejsanu| unisuad

ue3uesd3d)| 13feuely ewen ad) /eloryems 1eejueln/unisuad & B HIEEL ueya|osad 1ejIN aun yejwng CELREE I1se1sanu| J3feuey | dnpoid eweN apoy| OoN

BAIDIY [B]IN |e33uey

ueejojasuad jeejuein

AIINFT0N ISVLSIANI ¥VHLNON NNLNIGHIT YNINYLSYHINI ISVLSIANI VNVA NVIONIY




39

[e30L

0T

6

8

L

9

S

14

€

[4

T

[ A T ! g 4 3 P 2 q e
HIEUENIEHIEN qd)j/ElofEHEMS IeEjuE/UNISURd % Jefepn 1IN ueyajoiad 1ejIN npem exysuer B 19quiad eweN usyw3eweN | on

uee|oja8uad jeejuen ISE}SaAU| uele|iuad R - |eS8ue) : i

VISINOGNI 13 %343 VSYNE 10 NVIONVOVAH3dIA ONVA Y343 VIONVIHIE ¥VILNON NVA IS0 IVILNON NVIONIY




40

3 B ] b © u w El 1 ] 7 B P 5 q
sEsanu] T unsusd ‘e Jeuiwon ( ) lemy. ueydjo3, ( )
ueSuesaza)y Jafeuey ewen JeejuBp/UNISUR lenf leiN 150D pazpiowy N vsie/13s) npjem ejsuer ueujwer lejiN HEEE 180/18s/Nes| Aupdiajuno)
osajey |es3uey ueuwer suar
ueejojaBuad eejueny 1SEISaAU UBIe|jUad YiSIPS

0d3¥ NVIINIY




41

w st P = "
- ng S - & e - - = ol SO [ - L N I T I [Rion (rpv = =
el L g - o | g e e e ] B - o LI
| | ey | o o B I e - [V o p—— i | e
R Preesma e g wniees T esmnsisa
wpowwoy | paey e e




42

1e30L

ot

6

8

z

9

S

5 a ° u T T T u 7 3 P 3 q
ue/unisuad % uensnAuag uey|oiad ueiwaday q
&= 1eejuep 15e15aAU] UEIE|IUSd YISIIPS GIE Iesteiddy jessuel (0L ey | USURIORd BN |essuey 38405 JoWON wing swar o depumeuery 2140 suar @I
VISINOGNI 10 NYNNONYE NYQ HYNVL NVLY ‘NYNNONYE ‘HYNVL NVIONIY




43

|elol

[0)2

6

8

L

9

S

14

€

[4

1

Yy 3 ) d P 9 q e

(ueeun83uad uenlny) S

jeejuelp/eAuule] unisuad |eulwon Suiuayay oN yueg apoy Sueqe) yueg ewen/se)y | OoN

uedueialad)|

1eBjJUBIAI/UNISUR JEBJUBIA|

ANVE NVA S NVIONIY




44

18301
[
6
8
L
9
S
14
€
[4
T
u | A i ! [ 3 4 3 P 2 e
e113s3( ejaieyns |elol T < 8ueinid eisn | 15 Sueinid eisn |exol T < 8ueinid eisn | 15 3ueinid eisn |exol T < 3ueinid eisn | 15 Sueinid eisn
) 1eejuelpl/unisuad jeejuely | uean Suenig ueyequie] uesnj Suenig elasad uean Suenid e[13)] Iaqwad uein| Sueinid e[13)] LIaqWad ewen ey

NVY¥NI ONV.LNId NVIONIY




45

[0l

o
—

F]

)

]

p

o]

q

@ | N |F|N|O|N|]O]|D

ueSueuala)

ueq jeejuelp/eAuuie]

unisuad 1eejueAl/unisuad eejuelp|

ueyeque]
ueun] eSung Sueinid

ef19)] uaquiad
uean] eSung Sueinid

euasad
uean] eSung Sueinid

(11puad enin/u1puad)
ef19y] 11aquiad ewen

o
2

NVINI NVLVENVIYILIN VONNE DNVLINId NVIONIY




46

|el0l

(0]

6

8

L

9

S

14

€

4

T

F) p ) q e

ureq 1eejuelp /eAuuieq unisuad

ueSueu13) yejwnr ueqag siuaf OoN

1eBJUBIAI/UNISUR( 1BRJUBIA|

INIA 1A 4VAVEIA NvVE39 NVIONIY




47

[ejol

o
-

3

9

p

q

G| N[O |F|]|O|N]O|D

ueSuelalad)|

uteq jeejuel /eAuuie

unisuad 1eejuejp]/unisuad 1eejuepl

|euliwonN

eytd

ISE1S9AU|
Suejnid siuar

o
2

ISVLSIANI ONVLNId NVIONIY




48

[e101

o
—

3

C

p

q

Ol NN ]|O|N|O|D

ueSueudla)|

ueq leejuelp /eAuuieq unisuad
1eBJUBIA]/UNISUR( 1BRJUBIA|

|euiwoN

yeyid

1SB}SaAu|
JiseH Sueinid siuafr

o
2

ISVLS3IANI TISVH ONV.LNId NVIONIY




49

|elol

0T
6
8
L
9
S
v
€
[4
T
) 9 P 2 q e
uieq jeejuelp /eAuuie
unisudd
ueSueia1a)y : Jeuiwopn yeyld uieq Sueinid siuaf| ON

1eejuBIAl/UNISUdd

jeejuep

NIVI-NIV1 ONV.LNId NVIONIY




50

2301

0T

6

8

L

9

S

14

€

[4

T

f ! Yy 3 ) ° P 2 q e

uesodeq |eS8ue) ueinsnAuag (ueundueg
ueSuesa1a) nmjng 1eIN ueyajo4ad 1efIN ueysjosad |eSSue) I1se)01 Jewe|y 1e)J1319S JOWON |gyeuel/ueunSueg/yeuel)| oN
eped ueya|o4ad IejiN Isejnwnyy

¥3[qo stuar

NVNNONVE NVA HYNV.L NVIONIY




51

|0

0T

6

8

L

9

S

v

€

z

T

y ] ¥ 3 p > q e
:mwcm._wuwv_ ming I1ejiN :mH=m=>=wn_ ueysjoiad IejIN ueysajoiad _mwwcm._. ueelepua)| siusf ueeJepus ON

o Ise[nwinyy o : 1e1d ON

NVVdVAN3I) NVIONIY




52

[el0l

o
—

3

}

C]

p

J

q

Ol NN |N]|O|N|]O|D

ueSuela1d)y|

ming 1eIN

isejnwnyy

ueyajoiad 1ejiN

ueya|o4ad |eSSue]

uejejeiad siusr

(=]
2

H3ILNdINOX NV.LVIVi3ad NVIONIY




53

2301

o
—

3

3

C]

p

J

q

G| N[ |n|O|N][O]|D

ueSueudla)|

ming 1e)IN

Isejnwnyy

ueys|oJad 1ejIN

|eSSue]

uejejelad siuaf

=]
2

HOLNW) NVLV1IVYd3d NVIONIY




54

|elol
ot
6
8
L
9
S
14
€
[4
T
8 } E) p ) q e
ueSuesayoy ST ueinsnAuad EVETEEEY ueyajosad uie] jeuoisesadQ oN
o Isejnwinyy o |eS8ue] 19SY SIuaf

NIV1 TVNOISVHY3IdO 13SV NVIONIH




HDY YeplL BUBQ JNSEWIA) UlB|-UleT 13SY Uepuly ‘T

55

:ueduelalad)|
[e10l
0]
6
8
L
9
S
14
€
[4
T
] } E) ) F) q e
uie]
) uteq 1asy Ipefusiy
ueSuesala) 125Y Ipelusiy 19sY 1e|IN iseyjisep2y ueualolad uleq 19sy Siuaf ON
wn|agas T o |eSSue] : :
|eS8ue)
uejejesuad

NIVI-NIV1 13SV NVIONIY




56

|e101

0T

6

8

L

9

9

14

€

4
T

} E) p ) q e

uteq jeejuelp /eAuure] |elol unyej < unyey s
ueSuela3a)| unisuad 1eejuejAl/unisuad 1eejuepl yejwnr oL

OdINI3L HNLVT NIV1 LVVINVIN NVA NNISN3d LYVINVIA ONVLN NVIDONIY




57

|elol

ot

6

8

L

9

S

14

€

[4

T

E) P F) q e

|erol unye} T< unyei1 s
ueSuelalad)| ON
yejwnr

VIIWINS LVVINVIA ONV.LN NVIONIY




58

[elol

o
i

}

C]

q

G| NN |ITFT|N]|O|N|O]D

ueSuelaid)

ueq leejuelp /eAuuieq unisuad
1eBjUBIA]/UNISUR( 1eRJUBIA|

Jeyid

ISB1SOAU| SIuaf

o
2

ISVLSIANI ONVLN NVIONIY




59

|elol

o
i

)

9

p

q

C|l—| NN |N[O|N]O|D

ueSueialad))|

uie jeejuely /eAuule] unisuad
1eBJUBIA]/UNISUR 1BBJUBIA|

Ie[IN

Jeytd

e)nAl Ip ewRNA
uejedepuad uepury

(=]
2

INIA 1A VINIY3LId NV1VdVAN3d NVIONIY




60

|e1o]

o
i

|| NN |N[O|N]O|D

J

C]

p

q

ueSueialad))|

uieq leejuelp /eAuuieq unisuad
1eBJUBIAI/UNISUR 1BRJUBIA|

Ie[IN

Jeyid

JeAeqiq snieH
yise|\l SueA ueqag uepury

o
2

HVAVAIA SNUVH HISYIN DNVA NvVa39 NVIONIY




61

|exol

o
i

)

C]

q

| NN T |N[O|N]O|D

ueSueialad))|

uteq 1eejuep /eAuuieq unisuad
1eBJUBIAI/UNISUR( 1BRJUBIA|

Jeytd

uleq-uieq Suein siuaf

o
2

NIVI-NIV1 OSNVLN NVIONIY




62

|elol

(0]}
6
8
L
9
S
14
€
[4
T
3 9 P 2 q e
uie] jeejuelp /eAuuie]
unisuad ueuninudd ISE1S3AU| UBlR|IUdd
ueSueuala) ISBISIAU| SIUd( ‘ON
jeejuelp /unisuad Jueieyuluad yisi|as : :
jeejue

ISVLSIANI IVIIN NVNNYNNId/NVLVIONINIA NVIONIY




63

d

u

w

]

q

El

4

E]

P

q

ueyequiey uein|

euasad
[ew.oN uein)

e3ias9g

eja.e)ns uean|

ef19) aquiad
|euLION ueun;

eyasad

|ewuio uean|

eiasaqd
ejaiexns uean|

GEwng

%

QeEwng

%

e[19)] L1aqWad [BULION ueJn|

31953 [EWION Ue.n|

puad eIN
/1ipuad ewey

odway ynyer uean|




64

(2101

(0]
6
8
L
9
S
12
€
[4
T
E} ) f) q e
uie jeejuelp /eAuuie
unisuad ISBIS9AU| Jen]
ueSueuala)] yejwnf ‘ON
jeejuelp /unisuad Ip ueyedepuad siuaf
jeejuelnl

ISVLS3IANI ¥VNT 1d NV1VdVAN3d NVIONIY




65

ueyequwie] leejue|p eueq/uo8uesad eueq/ueieyasay
ueunjues/ueljeway UeUNIUES/1EIE) UBUNIUES/UBRWESEDY YEBpEe(| BUBQ/UBLYRWNIDG BUBQ/UBYIPIPU BURQ UBSUSP ISl

:d Jhuny (%
[elol
(0]}
6
8
L
9
S
14
€
[4
T
3 C p R) q B
uieq jeejuelp /eAuuie
ue3uela3a) (x ute7 1eejuey uepury Rl yejwng uexyiesusiy o
jeejuelp /unisuad SueA unisuad eueq ewep
jeejuey

NIV1 NNISN3d VNVA 14VA NVHITVON3d NVIONIY




66

|erol

0T
6
8
L
9
S
14
€
[4
T
E) p b) q e
uieq jeejuelp /eAuuie
unisuad
ueSuesala) ) yejwng ueqag siuaf ‘ON
jeejuelp /unisuad
jeejuen

ISVLS3IANI Nvd34d NVIONIY




67

|elol

(0]

6

8

L

9

S

14

€

[4

T

E) p f) q e

uie jeejuelpl/eAuuie]
ueSuesala) tnisusd yejwnf ueqoag siuaf *ON
jeejuelpl/unisuad :
jeejue

TVNOISVH3IdO NVE39 NVIONIY




68

jelol

(0]
6
8
L
9
S
14
€
[4
T
) P b) q e
uie] jeejuelp /eAuuie]
unisuad
ueSueuala) : yejwnr ueqag sluaf ‘ON
jeejuelp /unisuad
jeejuen

TVNOISVH3IdO NVA ISVLSIANI 4VN1 1a Nva3d NVIONIY




69

jelol

o)
6
8
L
9
S
14
€
[4
1
° P %) q 5
uie] jeejuelp /eAuuie]
ueSueia19) unisusd yejwnr uejiseySuad oN
jeejuelpl/unisuad yeled siuaf
jeejuen

NVIISYHON3d MVIVd NVIONIY




70

ueyequie] leejue|p eueq/uo8uesad eueq/ueieyasay
ueunjues/ueljeway UeUNIUES/1EIE) UBUNIUES/UBRWESEDY YBpEe(| BUBQ/UBYRWNIDG BUBQ/UBYIPIPUS BURQ UBSUSP ISl

9 Jhuny (%
jelol
0T
6
8
L
9
S
14
€
4
T
} E) p b) q e
uteq jeejuelp /eAuuie
unisuad ueyljeSuad ewauaw
ueSueudla)| (5 ureq jeejuelp uepuly yejwnf ‘ON
jeejuelpl/unisuad SueA unisuad eueq
jeejue

NIV1 NNISN3d VNVA 3 VNVA NVHITVON3d NVIONIY




71

FORMAT | B

Kepada

Yth. Direktur Pengawasan Dana Pensiun
Otoritas Jasa Keuangan

LAPORAN BULANAN / LAPORAN KEUANGAN TAHUNAN DATA ELEKTRONIK

DANA PENSIUN PEMBERI KERJA
PROGRAM PENSIUN IURAN PASTI
Per DD-MM-YYYY

Pernyataan Pengurus

Kami Pengurus Dana Pensiun menyatakan bahwa seluruh data keterangan yang kami sampaikan dalam laporan ini
adalah data yang sebenar-benarnya dan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya pada Dana Pensiun. Apabila
dikemudian hari diketahui bahwa terdapat data/keterangan yang tidak sesuai dengan kondisi yang sebenarnya,
maka kami bersedia mempertanggungjawabkannya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Tempat, Tanggal (tanggal/bulan/tahun)
tanda tangan

Nama Jelas

Pengurus



Data Umum

72

Tanggal Pelaporan

Kode Dana Pensiun

Nama Dana Pensiun

Alamat Dana Pensiun

Jumlah Program Pensiun

Periode Pelaporan

Bulan Pelaporan

Tahun Fiskal

Jenis Periode Pelaporan

Laporan Tahunan/Laporan Bulanan

Nama Pengurus

Jabatan Pengurus

Nomor SID

Status Kepesertaan (Open /Close )

Tanggal Efektif Close Kepesertaan (Jika
status kepesertaan telah close)

DD/MM/YYYY

Data Audit

SK Izin Auditor

Jenis Audit

Kode Auditor

Nama Auditor

Opini

Pelaksana Audit

Tanggal Audit

Penyusun Laporan

Nama Petugas

Divisi

Telepon

Fax

E-mail

Penanggung Jawab Pengurus

Nama Penanggung Jawab

Jabatan

Telepon

Fax

E-mail

Susunan Pengurus

3. Dst.

Dewan Pengawas

Susunan Dewan Pengawas

3. Dst.

Dewan Pengawas Syariah

Susunan Dewan Pengawas Syariah

3. Dst.
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RASIO KEUANGAN

Per DD-MM-YYYY

Uraian

Manfaat Pensiun

Manfaat Pensiun
Lainnya

Manfaat Lain

Total

Keterangan

Rasio Pendapatan investasi (ROI)

1) Total Pendapatan Investasi adalah sebagaimana disajikan dalam Laporan

A. Total Pendapatan Investasi — Beban Investasi

Perubahan Aset Neto.
2) Beban Investasi adalah sebagaimana di

jikan dalam Laporan Perubahan|

B. Rata-rata investasi

Aset Neto.
3) Untuk perhitungan rata-rata investasi menggunakan rata-rata aset

C. Rasio (AB)

investasi sepanjang tahun.

Rasio Pendapatan investasi terhadap Aset (ROA)

1) Total Pendapatan investasi adalah Pendapatan yang sudah terealisasi

A, Total p di luar investasi)-(Beb:
Operasional+Beban di luar Investasi dan operasional)

dan belum terealisasi. Total Pendapatan Investasi adalah sebagaimana
disajikan dalam Laporan Perubahan Aset Neto.
2) Pendapatan di luar Investasi adalah sebagaimana disajikan dalam

8. Rata-rata aset tersedia

Laporan Perubahan Aset Neto
3) Investasi adalah sebagaimana disajikan dalam Laporan Aset Neto.

C.Rasio (A:8)

4) Untuk perhitungan Beban Operasional adalah sebagaimana disajikan
dalam Laporan Perubahan Aset Neto.

5) Untuk perhitungan total aset tersedia menggunakan rata-rata aset
sepanjang tahun. Total Aset Tersedia adalah sebagaimana disajikan dalam
Laporan Aset Neto.

Rasio Beban Operasional (BOPO)

1) Beban operasional sebagaimana tercantum dalam laporan perubahan

A. Beban Operasional

aset neto
2) Pendapatan Investasi merupakan pendapatan realized sebagaimana

8. Pendapatan Investasi + Pendapatan di luar Investasi

tercantum dalam laporan perubahan aset neto
3) Pendapatan di luar Investasi sebagaimana tercantum dalam laporan

C. Rasio (A:8)

bahan aset neto

Rasio beban operasional terhadap aset tersedia

A Beban Operasional

8. Total Aset Tersedia

C. Rasio (A:B)

Rasio Umur Piutang luran (RUPI)

A Piutang luran (LAN) x Jumlah Bulan Berialan

8. luran Jatuh Tempo (LPAN)

C. Rasio (A:B)

Rasio Investasi terhadap Aset Neto (RITA]

A Total Investasi x 100%

8. Total Aset Neto

C. Rasio (A:B)

Piutang Investasi dan Piutang Hasil Investasi terhadap Total Investasi

A Piutang Investasi + Piutang Hasil Investasi

8. Total Investasi

C.Rasio (A:B)

Rasio Investasi

A (Total Investasi t1 - Total Investasi t0) x 100%

8. Total Investasi t0

C. Rasio (A:B)

Perubahan harea pasar atas total pendaatan

A (SPL.-SPl,.,) X 100%

8. Pendapatan Investasi

C. Rasio (A:8)

SPI dibandingkan dengan aset neto

1) SPI adalah Selisih Penilaian Investasi instrumen yang terpapar risiko

A sPI pasar yang dipergadangkan secara aki
toh: investasi pada pasar modal dan deposito berdenominasi mata

8. Aset Neto uang asing

C. Rasio (A8)

Rasio Likuiditas mini; i

A Aset lancar atau investasi untuk pemenuhan likuiditas minimum

8. Biava Operasional + Biava Investasi + Manfaat Pensiun dan Manfaat Lain Jatuh

C. Rasio (A:B)

Arus Kas Masuk dibandingkan dengan Arus Kas Keluar

1) Arus Kas dari aktivitas investasi adalah seluruh aktivitas investasi kecuali

dan pelepasan investasi sebagaimana disajikan dalam laporan

A. Arus Kas Masuk dari Aktivitas Investasi, Operasional, dan Pendanaan

keuangan.
2) Arus Kas dari aktivit I adalah seluruh aktivit |

8. Arus Kas Keluar dari Aktivitas Investasi, Operasional, dan Pendanaan

kecuali penempatan dan pelepasan aset operasional dan aset lain-lain
sebagaimana disajikan dalam laporan keuangan.

C. Rasio (A:B)

) Arus Kas dari aktivitas pendanaan adalah sebagaimana disajikan dalam
laporan keuangan.

Rasio Piutang luran terhadap Aset Neto

A Piutang luran

B. Aset Neto

C. Rasio (A:B)

Rasio Pertumbuhan Piutang luran Pendiri (Piutang luran Pemberi Kerja + luran Tambahan)

A (Total Piutang luran Pendiri t1 - total Piutang luran Pendiri t0) X 100%

B. total Piutang luran Pendiri t0

C.Rasio (A:B)

Rasio Total Aset Jangka Panjang terhadap Total Liabilitas Jangka Panjang.

1) antara aset jangka panjang dan liabilitas jangka panjang

A. Total Aset jangka Panjang x 100%

8. Total Liabilitas Jangka Panjang

C. Rasio (A:B)

didapatkan dari Laporan Keuangan Dana Pensiun

2) Aset dengan umur > 1 tahun sesuai dengan informasi sebagaimana
tertera dalam Laporan Keuangan Dana Pensiun

3) Liabilitas dengan umur > 1 tahun sesuai dengan informasi sebagaimana
tertera dalam Laporan Keuangan Dana Pensiun

Rasio Pendapatan terhadap Pengeluaran

A Beban Operasional + Beban Investasi + Pembavaran Manfaat Pensiun

B. Total Pendapatan

C.Rasio (A:B)

Interest rate spread

A Rasio Pendapatan Investasi (ROI)

8. Tingkat Bunga Aktuaria

C. Rasio (A-8)

Rasio Aset Lancar terhadap Total Aset

A. Aset Lancar

1) Aset lancar adalah aset yang memiliki jatuh tempo kurang dari 1 tahun
(tidak termasuk aset operasional dan aset lain-lain) sebagaimana disajikan
dalam Laporan Keuangan Dana Pensiun.

B. Total Aset 2) Total aset adalah aset tersedia sebagaimana disajikan dalam Laporan
< Rasio (A8) Keuangan Dana Pensiun
Rasio Kewajiban Lancar terhadap Total Liabi

A Kewajiban Lancar

1) Kewajiban lancar adalah kewajiban yang memilii jatuh tempo kurang
dari 1 tahun sebagaimana disajikan dalam Laporan Keuangan Dana
Pensiun

8. Total Liabilitas

2) Total Liabilitas adalah Nilai Kini Aktuarial untuk PPMP dan Kewajiban

C. Rasio (A:B)

Manfaat Pensiun untuk PPIP.

Rasio Beban Usaha

A Beban Operasional + Beban Investasi

B. Pendapatan Investasi

1) Beban operasional adalah sebagaimana disajikan dalam Laporan
Perubahan Aset Neto

2) Beban investasi adalah sebagaimana disajikan dalam Laporan
Perubahan Aset Neto

3) Pendapatan investasi adalah termasuk pendapatan investasi terealisasi

dan belum terealisasi disajikan dalam Laporan Perubahan

C. Rasio (A:B)

Aset Neto.
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DANA PENSIUN
LAPORAN PAKET INVESTASI
Per DD-MM-YYYY

Nama Akun

Paket Konvensional

Paket A

Paket B

Paket C

Paket D

dst

Aset

Investasi

a. Deposito on call pada Bank

b. Deposito Berjangka pada Bank

c. Sertifikat Deposito pada Bank

d. Surat Berharga yang diterbitkan oleh Bank Indonesia

e. Surat Berharga Negara

f. Saham yang tercatat di Bursa Efek di Indonesia

g. Obligasi Korporasi yang tercatat di Bursa Efek di indonesia

h. Sukuk Korporasi yang Tercatat di Bursa Efek di Indonesia

i. Obligasi/Sukuk Daerah

j. Reksa Dana

k. MTN

|. Efek Beragun Aset

m. Dana investasi real estat berbentuk kontrak investasi kolektif

n. Dana investasi infrastruktur berbentuk kontrak investasi kolektif

o. Kontrak opsi dan kontrak berjangka efek yang diperdagangkan di Bursa Efek di Indonesia

p. REPO

g. Penyertaan langsung di Indonesia

r. Tanah di Indonesia

s. Bangunan di Indonesia

t. Tanah dan Bangunan di Indonesia

Aset Lancar

a. Kas dan Bank

b. Beban Dibayar di Muka

c. Piutang Investasi

d. Piutang Hasil Investasi

e. Piutang Lain-Lain

Liabilitas di Luar Kewajiban Manfaat Pensiun

a. Utang Manfaat Pensiun dan Manfaat Lain Jatuh Tempo

b. Utang Manfaat Sukarela

c. Utang Investasi

d. Pendapatan Diterima di Muka

e. Beban yang Masih Harus Dibayar

f. Utang Lain-Lain

g. Utang Dana Ta'zir (bagi syariah)

Aset Neto

Hasil Usaha Investasi

Peningkatan (Penurunan) Nilai Investasi

ROI

Jumlah peserta
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DANA PENSIUN
LAPORAN PAKET INVESTASI
Per DD-MM-YYYY

Nama Akun

Paket Syariah

Paket A

Paket B

Paket C

Paket D

dst

Aset

Investasi

a. Deposito on call pada Bank

b. Deposito Berjangka pada Bank

c. Sertifikat Deposito pada Bank

d. Surat Berharga Syariah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia

e. Surat Berharga Syariah Negara

f. Saham Syariah yang tercatat di Bursa Efek di Indonesia

g. Sukuk Korporasi yang Tercatat di Bursa Efek di Indonesia

h. Sukuk Daerah

i. Reksa Dana Syariah

j. MTN Syariah

k. Efek Beragun Aset Syariah

|. Dana investasi real estat syariah berbentuk kontrak investasi kolektif

m. Dana investasi infrastruktur berbentuk kontrak investasi kolektif

n. Kontrak opsi dan kontrak berjangka efek syariah yang diperdagangkan di Bursa Efek di
Indonesia

o. REPO

p. Penyertaan langsung di Indonesia

q. Tanah di Indonesia

r. Bangunan di Indonesia

s. Tanah dan Bangunan di Indonesia

Aset Lancar

a. Kas dan Bank

b. Beban Dibayar di Muka

c. Piutang Investasi

d. Piutang Hasil Investasi

e. Piutang Lain-Lain

Liabilitas Di Luar Kewajiban Manfaat Pensiun

a. Utang Manfaat Pensiun dan Manfaat Lain Jatuh Tempo

b. Utang Manfaat Sukarela

c. Utang Investasi

d. Pendapatan Diterima di Muka

e. Beban yang Masih Harus Dibayar

f. Utang Lain-Lain

g. Utang Dana Ta'zir

Aset Neto

Hasil Usaha Investasi

Peningkatan (Penurunan) Nilai Investasi

ROI

Jumlah peserta
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RINCIAN DANA YANG TIDAK BOLEH DIAKUI SEBAGAI PENDAPATAN

Rincian Jumlah Keterangan

A. Saldo Awal

B. Penambahan Tahun Berjalan

Transaksi tidak sesuai dengan prinsip syariah
1 |yang tidak dapat dihindarkan, termasuk
pendapatan bunga (riba)

2 |Dana sanksi (dana ta'zir)

1. Mitra Pemberi Kerja 1

2. Mitra Pemberi Kerja 2

Dst.

Transaksi syariah yang tidak terpenuhi
ketentuan dan batasannya

Dana yang tidak diketahui pemiliknya,
diketahui pemiliknya tetapi tidak ditemukan,

4 |atau diketahui pemiliknya tetapi biaya
pengembaliannya lebih besar dari jumlah dana
tersebut

Transaksi lainnya yang tidak sesuai dengan
Prinsip Syariah

C. Penggunaan Tahun Berjalan

1 |[Nama Penerima 1

2 [Nama Penerima 2

3 |Dst.

D. Saldo Akhir (A+B-C)

Keterangan:

1 Dana ta'zir adalah dana yang dibayarkan pemberi kerja kepada Dana Pensiun yang menyelenggarakan Program Pensiun

2 Transaksi yang diungkapkan pada rincian di atas mengacu pada ketentuan syariah yang ditetapkan oleh lembaga yang
memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah.
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-1-

BENTUK DAN SUSUNAN LAPORAN TAHUNAN
LAPORAN TEKNIS DANA PENSIUN PEMBERI KERJA

I. Profil Dana Pensiun

A. Profil Umum

Nama Dana Pensiun

Nomor Buku Daftar Umum (NBDU)

Nomor Single Investor Identification

(SID)

Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)

Alamat

a. Gedung/Lantai/Ruang/Jalan

b. Kota
Kode Pos
c. Provinsi
d. Telepon 1 (kode area-telepon)
e. Telepon 2 (kode area-telepon)
f. Telepon 3 (kode area-telepon)
g. E-mail
h. Website
B. Pendiri

Nama Pendiri

Alamat

a. Gedung/Lantai/Ruang/Jalan

b. Kota

Kode Pos
c. Provinsi
d. Telepon 1 (kode area-telepon)
e. Telepon 2 (kode area-telepon)
f. Telepon 3 (kode area-telepon)
g. E-mail
h. Website

—

Bidang Usaha Pendiri

j- Status Kepemilikan Pendiri

(BUMN/Non BUMN)

k. Mitra Pendiri (Ada/Tidak) ;1.




C. Penyelenggaraan

1.

Kepengurusan

a.

Apakah terdapat perubahan
Pengurus atau perpanjangan
masa jabatan Pengurus
selama periode kegiatan?
Jika Ya, apakah hal tersebut
sudah dilaporkan kepada
OJK?

Apakah  Pengurus telah
mempunyai sertifikat
pengetahuan dasar di bidang
Dana Pensiun?

Apakah  Pengurus atau
pegawai yang membidangi
investasi  telah  memiliki
sertifikasi profesi di bidang
pasar modal?

Apakah  Pengurus telah
mempunyai sertifikasi
bidang investasi dan/atau
manajemen risiko?

Apakah pegawai yang
membidangi investasi telah
mempunyai sertifikasi
bidang investasi dan/atau
manajemen risiko?

Apakah terdapat perubahan
Dewan Pengawas atau
perpanjangan masa jabatan
Dewan Pengawas selama
periode kegiatan?

Jika Ya, apakah hal tersebut
sudah dilaporkan kepada
OJK?
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g. Apakah jumlah dan
komposisi Pengurus dan
Dewan Pengawas sudah
sesuai dengan PDP dan
peraturan perundang-
undangan di bidang Dana

Pensiun?

2. Jumlah Pegawai Dana Pensiun
Berdasarkan Tingkat Pendidikan
SD

SMP

SMA

Diploma

S1

S2

S3

Total

3. Daftar Nama dan Jabatan

Pegawai Dana Pensiun yang No. | Nama Jabatan

Berada di bawah  Struktur

Organisasi Pengurus

4. Pengguna Jasa Pihak Ketiga:
a. Apakah Dana Pensiun
menggunakan jasa pihak
lain untuk mengelola

administrasi dana pensiun?

Jika Ya, isi informasi terkait
nama administrator dan
ruang lingkup pengelolaan
administrasi yang dilakukan:
1

2

3

4

5 dst.

b. Apakah Dana Pensiun

menggunakan jasa pihak




5.
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lain untuk menitipkan
dokumen kepemilikan
kekayaan

Jika Ya, isi informasi nama
bank kustodian yang
digunakan

1

2

3

4

S dst.

Apakah Dana Pensiun
menggunakan jasa Manajer
Investasi?

Jika Ya, isi daftar nama
Manajer Investasi yang
digunakan (urutkan
berdasarkan porsi asset yang
dikelola)

1

2

3

4

S dst.

Apakah Dana Pensiun
menggunakan jasa Penilai
Independen?

Jika Ya, isi informasi daftar
Penilai Independen yang
digunakan:

1

2

3

4

5 dst.

Iuran




a.

Apakah Pemberi Kerja
membayar iuran tepat
jumlah?

Apakah Pemberi Kerja
membayar iuran tepat
waktu?

Apakah  terdapat Iuran

Sukarela Peserta?

6. Manfaat Lain

7.

Apakah Dana Pensiun

menyelenggarakan program

Manfaat Lain bagi Peserta?

Jika Ya, isi nama jenis program

Investasi

a.

b.

Apakah kegiatan investasi
selama  periode laporan
sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-
undangan?

Apakah arahan investasi
telah dilakukan evaluasi oleh
Pendiri?

Ringkasan hasil evaluasi
terakhir atas arahan
investasi oleh Pendiri
Informasi nomor dan
tanggal /bulan/tahun
penetapan arahan investasi

terakhir

Manfaat Pensiun lainnya:
1.

2.

Dst

Manfaat lain:
1.

2.

Dst.




-6 -

e. Informasi nomor dan
tanggal /bulan/tahun
penetapan arahan investasi
yang berlaku

Tata Kelola

a. Apakah Dana Pensiun
mempunyai Pedoman Tata
Kelola Dana Pensiun?

b. Apakah Dana Pensiun telah
menerapkan Tata Kelola
Dana Pensiun?

c. Informasi Nomor dan
Tanggal/Bulan/Tahun
Penetapan Pedoman Tata
Kelola

Apakah Dana Pensiun telah

menyampaikan laporan  self

assessment tingkat kesehatan

kepada Dewan Pengawas?

D. Kepesertaan Dana Pensiun

1.

Jumlah karyawan Peserta Aktif
Dana Pensiun pada akhir
periode kegiatan:

Pendiri (orang)

a. Program Pensiun

b. Manfaat Pensiun lainnya

c. manfaat lain

Mitra Pendiri (orang)

a. Program Pensiun

b. Manfaat Pensiun lainnya

c. manfaat lain

Total (orang)

a. Program Pensiun

b. Manfaat Pensiun lainnya

c. manfaat lain

1. Tanggal Penyampaian: ...

2. Bukti Penyampaian

Laporan: ...
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2. Jumlah seluruh peserta yang
berhak atas pensiun ditunda
program pensiun pada akhir

periode kegiatan

3. Struktur Usia Peserta Aktif
program pensiun
a. Jumlah Peserta Aktif
s.d 20

20 s.d 30

30 s.d 40

40 s.d 50

di atas 50

b. Jumlah Peserta yang berhak
atas pensiun ditunda
program pensiun

s.d 20

20 s.d 30

30 s.d 40

40 s.d 50

di atas 50

Estimasi jumlah peserta
program pensiun  yang
memasuki usia pensiun
normal pada satu periode

kegiatan berikutnya

4. Jumlah Mitra Pendiri

B. Pensiunan dan Pihak Yang Berhak Program Pensiun

<Rp
Uraian Jumlah 1.600.0
00,00

> Rp
1.600.0
00,00

<Rp
500.000.0
00,00

> Rp
500.000.0
00,00

DPPK PPMP

1. Jumlah Penerima

Manfaat




a. Jumlah
Penerima
Manfaat
Pensiun secara
bulanan pada
akhir periode
kegiatan
(termasuk yang
memilih
pembayaran
pertama
maksimum

20%)

i. Pensiunan

ii. Janda/Duda

iii. Anak

iv. Pihak yang
ditunjuk
oleh Peserta
atau
pensiunan
apabila
Peserta atau
pensiunan
tidak
menikah dan
tidak
mempunyai

anak

b. Jumlah
Penerima
Manfaat
Pensiun yang
menerima
pembayaran
secara
sekaligus
selama periode
kegiatan

dengan sebab:




i. Manfaat
Pensiun per
bulannya di
bawah batas
ketentuan
peraturan
perundanga
n-undangan
di bidang
Dana

Pensiun

ii. Alasan selain

butir b (i)

c. Jumlah
Penerima
Manfaat
Pensiun
melalui
pembelian
anuitas selama

periode

DPPK PPIP

2. Pembayaran

Manfaat Pensiun
berkala

i. Manfaat
Pensiun
berkala
dibayarkan
oleh DPPK

ii. Manfaat
Pensiun
berkala
dibelikan
anuitas/anuita
s syariah
Perusahaan

Asuransi Jiwa:

dengan nama
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perusahaan

asuransi jiwa)

DPPK PPMP dan DPPK PPIP

3. Pembayaran
Manfaat Pensiun
lainnya dan/atau

manfaat lain*

i. Jenis Manfaat
Pensiun
lainnya
dan/atau

manfaat lain

1. (nama
manfaat
lainnya
dan/atau
manfaat

lain)

2. dst.

ii. Jumlah
penerima
Manfaat
Pensiun
lainnya
dan/atau

manfaat lain

1. (nama
manfaat
lainnya
dan/atau
manfaat

lain)

2. dst.

Keterangan:
* Dalam hal jenis Manfaat Pensiun lainnya dan/ atau manfaat lain lebih dari 1
(satu), rincian disusun per jenis Manfaat Pensiun lainnya dan/atau manfaat

lain
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Pernyataan Pengurus

Kami Pengurus Dana Pensiun menyatakan bahwa seluruh data keterangan
yang kami sampaikan dalam laporan teknis ini adalah data yang sebenar-
benarnya dan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya pada Dana Pensiun.
Apabila dikemudian hari diketahui bahwa terdapat data/keterangan yang
tidak sesuai dengan kondisi yang sebenarnya, maka kami bersedia
mempertanggungjawabkannya sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Tempat, Tanggal
(tanggal/bulan/tahun)

(tanda tangan)

Nama Jelas

Jabatan



II.
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Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik bagi DPPK

1. Transparansi Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik bagi DPPK

a. Pengurus DPPK

1) Jumlah, nama, jabatan, kriteria, nomor dan tanggal surat

2)

keputusan

penetapan

Pendiri,

periode

jabatan,

kewarganegaraan, dan domisili anggota Pengurus DPPK

Kriteria
Nomor dan
Pendidikan | Nomor dan
Tanggal
Formal Tanggal SK
Surat Periode Kewarga- Domisi
No. Nama Jabatan Terakhir Uji X
Keputusan Jabatan negaraan li
dan Kemampuan
Penetapan
Gelar dan
Pendiri
profesi Kepatutan
1. .osd. ..
2. .os.d. ..
Dst.
Rangkap jabatan Pengurus DPPK
Posisi di
Posisi di Posisi di Pendiri, Badan
No. Nama Dana Dana Usaha
Pensiun Pensiun Lain dan/atau
Lembaga Lain
1.
1. 2.
Dst
1.
2. 2.
Dst.
Dst.

Frekuensi rapat Pengurus DPPK

Jumlah Kehadiran
Jumlah Telekonferensi/Video
Bulan Nama Jabatan Rapat Fisik Konferensi/Sarana Tidak
isi
Pengurus Media Elektronik Hadir
Lainnya
1... .. kali .. kali .. kali
Januari .... kali
2... .. kali .. kali .. kali
1... .. kali .. kali .. kali
Februari ... kali
2... .. kali .. kali .. kali
Dst.
Desember

4) Hubungan keluarga anggota Pengurus DPPK dengan sesama

anggota Pengurus,

anggota Dewan Pengawas,

dan/atau




b.
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anggota Dewan Pengawas Syariah di Dana Pensiun tempat

anggota Pengurus DPPK dimaksud menjabat

Hubungan Keluarga Dengan
Sesama Pengurus Dewan Pengawas
Dewan Pengawas
No. | Nama Lainnya Syariah
Ket
Ya | Tidak | Ket* Ya | Tidak Ket* Ya | Tidak .
1.
2.
Dst.
Keterangan:
* Bentuk hubungan keluarga sampai derajat kedua:

suami/istri/ anak/orang tua/saudara kandung/ipar, dsb.

Dewan Pengawas

1) Jumlah, nama jabatan, kriteria, nomor dan tanggal surat

keputusan penetapan Pendiri, periode jabatan,
kewarganegaraan, dan domisili anggota Dewan Pengawas
Kriteria
Nomor dan
Pendidikan | Nomor dan
Tanggal
Formal Tanggal SK
Surat Periode Kewarga- Domisi
No Nama Jabatan Terakhir Uji
Keputusan Jabatan negaraan li
dan gelar Kemampu-
Penetapan
profesi an dan
Pendiri
Kepatutan
1. ..sd. ...
2. ..sd. ...
Dst.
2) Rangkap jabatan Dewan Pengawas
Posisi di
Posisi di Posisi di Pendiri,
No. Nama Dana Dana Perusahaan
Pensiun Pensiun Lain dan/atau
Lembaga lain
1.
1. 2.
Dst
2. 1.
2.
Dst.
Dst.

3) Frekuensi rapat Dewan Pengawas yang diselenggarakan dalam

1 (satu) tahun.
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- 14 -

Jumlah Kehadiran
Jumlah -
Rapat Telekonferensi/
Nama Jabatan Triwulan p L. Video Konferensi/ Tidak
Dewan Fisik . -
Pengawas Sarana Media Hadir
Elektronik Lainnya
I .... kali .... kali ... kali ... kali
11 .... kali .... kali .... kali ... kali
111 .... kali .... kali .... kali .... kali
v ... kali ... kali ... kali ... kali
I ... kali ... kali ... kali ... kali
11 .... kali .... kali .... kali ... kali
111 .... kali .... kali .... kali ... kali
v ... kali .. kali .. kali .. kali
Dst
Jumlah Rapat o
Nama Jabatan Dewan Pengawas 1 Jumlah Kehadiran 0.
Kehadiran
(satu) Tahun
Dst
Rapat Triwulan Tanggal Pelaksanaan Rapat Dewan Pengawas dengan
mengundang Pengurus

I

I

I

v
Frekuensi rapat Dewan Pengawas Syariah  yang

diselenggarakan dalam 1 (satu) tahun (dalam hal Dana Pensiun

memiliki Dewan Pengawas Syariah).

Jumlah Jumlah Kehadiran
Rapat Telekonferensi/
Nama Jabatan Triwulan Dewan . . Video Konferensi/ Tidak
Pengawas Fisik Sarana Media Hadir
Syariah Elektronik Lainnya
I ... kali ... kali ... kali ... kali
I .... kali .... kali ... kali ... kali
111 .... kali .... kali ... kali ... kali
v .... kali ... kali ... kali ... kali
I ... kali ... kali ... kali ... kali
I ... kali ... kali ... kali ... kali
111 ... kali ... kali ... kali ... kali
v ... kali .. kali .. kali .. kali
Dst.
Jumlah Rapat
o,
Nama Jabatan D;;Z?;Ein(i:‘gss Jumlah Kehadiran Keha/::)liran
Tahun
Dst.
Rapat Triwilan Tanggal Pel:ksanaan Rapat Dewan Pengawas Syariah
engan mengundang Pengurus
I
11
11T
v

Hubungan keluarga anggota Dewan Pengawas dengan sesama
anggota Dewan Pengawas lain, anggota Pengurus DPPK,
dan/atau anggota Dewan Pengawas Syariah, tempat anggota

Dewan Pengawas dimaksud menjabat.

Hubungan Keluarga Dengan

Sesama Dewan Dewan Pengawas

Nama Pengurus

Pengawas Lainnya Syariah

Ya‘ Tidak ‘ Ket* | Ya ‘ Tidak ‘ Ket* | Ya ‘ Tidak ‘ Ket*
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1.

2.

Dst.

Keterangan:

*

Bentuk

hubungan

keluarga

sampai

c. Ringkasan Hasil Pengawasan Dewan Pengawas

derajat

suami/istri/ anak/orang tua/saudara kandung/ipar, dsb.

kedua:

Ringkasan kegiatan Dewan Pengawas atas penerapan Tata Kelola

Perusahaan yang Baik bagi Dana Pensiun

Hasil Pengawasan

Rekomendasi

Ringkasan hasil pengawasan Dewan
Pengawas tentang penerapan Tata Kelola
perusahaan yang baik bagi Dana Pensiun
berupa penilaian aspek kuantitatif
maupun kualitatif Tata Kelola perusahaan
yang baik bagi Dana Pensiun dan faktor-
faktor yang memengaruhi kinerja, serta
upaya untuk memperbaiki kinerja Dana
Pensiun, apabila menurut penilaian
Dewan Pengawas terdapat penurunan
kinerja Dana Pensiun.

Melampirkan laporan hasil pengawasan
Dewan Pengawas atas penerapan tata
kelola dana pensiun yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari ringkasan

poin 1.

d. Fungsi dan Komite

1) Fungsi di bawah Pengurus DPPK

Nama PIC Nama

Fungsi Pengurus Anggota

No. Jabatan

Jumlah
SK
Masa Rapat
Pengang-
kerja dalam
katan
Setahun

Fungsi 1.

Manajemen 2.

L. Risiko Dst.

Ringkasan hasil pelaksanaan tugas fungsi manajemen risiko

Fungsi 1.

Keuangan 2.
dan
2. Dst.

Investasi

Ringkasan hasil pelaksanaan tugas fungsi keuangan dan investasi




2)

3)
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Jumlah
SK
Nama PIC Nama Masa Rapat
No. Jabatan Pengang-
Fungsi Pengurus Anggota kerja dalam
katan
Setahun
Fungsi 1.
Pelayanan 2.
(antara lain
fungsi
3 kepesertaan
: Dst.
dan fungsi
pelayanan
pengaduan)
Ringkasan hasil pelaksanaan tugas fungsi pelayanan
Fungsi 1.
Audit 2.
4. Internal Dst.
Ringkasan hasil pelaksanaan tugas fungsi audit internal
1.
Fungsi
2.
5 Kepatuhan
: Dst.
Ringkasan hasil pelaksanaan tugas fungsi kepatuhan
Dst.
| | [
Komite di bawah Pengurus
Jumlah
SK
Nama Pengurus/ Nama Masa Rapat
No. Jabatan Pengang-
Komite Pihak Lain | Anggota kerja dalam
katan
Setahun
1.
Komite
) 2.
1 Investasi
: Dst.
Ringkasan hasil pelaksanaan tugas komite investasi
Komite 1.
Pengarah 2.
2 Teknologi
: Dst.
Informasi
Ringkasan hasil pelaksanaan tugas komite pengarah teknologi informasi
Dst. ‘ ‘ ’
Komite di bawah Dewan Pengawas
Jumlah
Dewan SK
Nama Nama Masa Rapat
No. ) Pengawas/ Jabatan ) Pengang-
Komite Anggota kerja dalam
Pihak Lain katan
Setahun
1.
Komite
2.
1 Audit
’ Dst.

Ringkasan Hasil Pelaksanaan tugas komite audit
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Nama

Komite

Dewan
Pengawas/
Pihak Lain

Nama

Anggota

Jabatan

Jumlah
SK
Masa Rapat
Pengang-
kerja dalam
katan
Setahun

Komite

2.

Pemantau

Risiko

Dst.

Ringkasan Hasil Pelaksanaan tugas komite pemantau risiko

Dt | ‘

|

e. Penerapan fungsi audit eksternal

No.

Uraian

Tahun

n-4

Tahun

n-3

Tahun Tahun

n-2

Tahun n
n-1

Nama Kantor

Akuntan Publik

Nama Akuntan

Publik

3.

Periode Audit

4.

Penunjukan Dewan

Pengawas ¥)

Keterangan:

*  Tanggal Penunjukkan oleh Dewan Pengawas

f. Rencana dan realisasi pelaksanaan fungsi di bawah Pengurus

DPPK

No.

Nama

Fungsi

Rencana

Pelaksanaan

Fungsi

Realisasi Pelaksanaan

Fungsi

Fungsi
Manajemen

Risiko

Fungsi
Keuangan
dan

Investasi

Fungsi

Pelayanan

Fungsi
Audit

Internal

Fungsi

Kepatuhan
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Dst.

g. Penerapan kebijakan remunerasi dan fasilitas lain bagi anggota

Pengurus DPPK, Dewan Pengawas, Dewan Pengawas Syariah, dan

Pegawai.

Jumlah anggota Pengurus DPPK, Dewan Pengawas,

Dewan

Pengawas Syariah dan Pegawai yang menerima paket Remunerasi

dalam 1 (satu) tahun yang dikelompokkan sesuai tingkat
penghasilan sebagai berikut:
Jumlah Jumlah
Jumlah
Remunerasi per Jumlah Dewan Dewan
Pengurus Pegawai
orang dalam 1 Pengawas Pengawas
DPPK
(satu) tahun* Syariah
Di atas Rp2 miliar
Di atas Rp1 miliar
s.d Rp2 miliar
Di atas Rp500 juta
s.d Rp1 miliar
Rp500 juta ke
bawah
Keterangan:
*  yang diterima secara tunai
h. Alih Daya Pengelolaan Investasi*
% dari
_ Nama o
Jenis Nilai No. total
No. | Perusahaan _ o )
Investasi _ Investasi | Perjanjian | Portofolio
Alih Daya )
Investasi
1.
2.
Dst.
Keterangan:

i.

*  Dana Pensiun hanya melakukan Alih Daya Pengelolaan Investasi

dalam bentuk KPD

Alih Daya Pengelolaan Administrasi *)

Jumlah dan
Nama Nomor Jenis ) Sarana
. No. Kompetensi
No. Perusahaan Izin L Pengelolaan dan
) Perjanjian SDM yang
Alih Daya Usaha **) ) Prasarana
digunakan
1.
2.
Dst.
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Keterangan:

* DPPK dapat mengalihkan pengelolaan administrasi DPPK kepada
pihak ketiga dengan perjanjian alih daya

**  Jenis pengelolaan terkait iuran, kepesertaan, kegiatan investasi,

pembayaran manfaat, dan/atau pelaporan

j- Pengungkapan hal-hal penting lainnya

Jika Ya,
Ceklis *)
No. Uraian Jelaskan

Ya | Tidak

Pengunduran diri atau pemberhentian

audit eksternal

2. Transaksi material dengan pihak terkait**
Benturan Kepentingan yang sedang
5 berlangsung
Informasi material lain mengenai Dana
* Pensiun
Dana Pensiun memiliki fungsi kepatuhan
6. Dana Pensiun memiliki audit internal
Dana Pensiun memiliki fungsi manajemen
7 risiko
8 Dana Pensiun memiliki fungsi/satuan kerjal

pengelolaan investasi

*  pilih salah satu jawaban dengan membubuhkan tanda “N”.

** Pihak Terkait adalah perseorangan atau perusahaan/badan yang
mempunyai hubungan pengendalian dengan Dana Pensiun, baik
secara langsung maupun tidak langsung, melalui hubungan

kepemilikan, kepengurusan, dan atau keuangan.

2. Penilaian Sendiri (Self Assessment) atas Penerapan Tata Kelola
Perusahaan Yang Baik bagi DPPK
Pengisian kuesioner Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik
bagi Dana Pensiun dilakukan oleh Dana Pensiun yang bersangkutan.
Pengisian kuesioner ini dilakukan dengan cara memberikan jawaban
atas pertanyaan/pernyataan dalam kuesioner dimaksud.
Cara Pengisian:
Secara Umum jawaban atas Pertanyaan/Pernyataan yang dimaksud
terdiri dari 5 kriteria sebagai berikut (kecuali untuk jawaban yang
membutuhkan kriteria berbeda):
A= Dana Pensiun yang bersangkutan TIDAK MEMILIKI kebijakan

tertulis mengenai Pertanyaan/Pernyataan yang dimaksud.
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B= Dana Pensiun yang bersangkutan MEMILIKI kebijakan tertulis
mengenai Pertanyaan/Pernyataan yang dimaksud, namun
kebijakan tersebut BELUM dilaksanakan.

C= Dana Pensiun yang bersangkutan MEMILIKI kebijakan tertulis
mengenai Pertanyaan/Pernyataan yang dimaksud, namun

kebijakan tersebut BELUM dilaksanakan secara KONSISTEN.

D= Dana Pensiun yang bersangkutan MEMILIKI kebijakan tertulis
mengenai Pertanyaan/Pernyataan yang dimaksud, kebijakan
tersebut DILAKSANAKAN secara KONSISTEN namun BELUM
DIPERBARUI secara berkala.

E= Dana Pensiun yang bersangkutan MEMILIKI kebijakan tertulis
mengenai Pertanyaan/Pernyataan yang dimaksud dan kebijakan
tersebut DILAKSANAKAN secara KONSISTEN serta DIPERBARUI
secara berkala.

Penafsiran Hasil

Suatu penilaian diperlukan untuk menafsirkan angka yang diperoleh

dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan Kuesioner ini, yang sebagian

besar jawabannya adalah terdiri dari 5 (lima) skala mulai dari

penilaian terendah (A/ Tidak), sampai dengan penilaian tertinggi (E/

Ya).

Khusus untuk jawaban "A/Tidak" pada kriteria penilaian yang telah

dipersyaratkan dalam ketentuan peraturan perundang-undangan

(bersifat wajib), diberikan angka minus.

Untuk kelompok Pertanyaan/Pernyataan yang dilewatkan karena

"Tidak ada" dan yang bukan bersifat "tidak applicable", dalam

penafsiran hasil harus tetap diperhitungkan dengan memberikan

score yang sama dengan jawaban "A/Tidak ".

A. ETIKA BISNIS DAN PEDOMAN PERILAKU
1. Dana Pensiun memiliki Visi, Misi dan

Nilai-nilai. A B C D E

2. Dana Pensiun memiliki Kebijakan Etika Bisnis yang antara lain:
2.1. Kebijakan umum yang mengarah
kepada ketentuan peraturan

A B C D E
perundang-undangan dan kode etik

yang berlaku
2.2. Kebijakan bagi organ Dana Pensiun A B C D E



-21 -

2.3. Kebijakan bagi pegawai A B C D E
2.4. Kebijakan bagi Peserta dan/atau
pihak yang berhak memperoleh A B C€C D E
manfaat pensiun
2.5. Kebijakan bagi pihak ketiga A B C D E
Dana Pensiun memiliki Pedoman Perilaku
yang merupakan penjabaran Nilai-nilai A B € D E
dan Etika Bisnis.
Pedoman Perilaku mencakup panduan tentang:
4.1. Benturan kepentingan A

4.2. Pemberian hadiah dan donasi

W W w w
a0 a0
O O 0O U
ol & B B

A
4.3. Kepatuhan terhadap peraturan A
4.4. Kerahasiaan informasi A
4.5. Pelaporan atas pelanggaran dan
perlindungan bagi pelapor A B C DK
Dalam menjalankan tugasnya, Pengurus, Dewan Pengawas,
Dewan Pengawas Syariah, dan pegawai dana pensiun:
5.1. Membuat pernyataan "tidak memiliki
benturan kepentingan" terhadap
setiap keputusan yang diambil oleh Tidak Ya
pihak yang berwenang mengambil
keputusan
5.2. Membuat pernyataan setiap tahun
mengenai pelaksanaan pedoman
perilaku yang ditetapkan Dana Tidak ¥a
Pensiun
5.3. Membuat pernyataan setiap
tahunnya untuk tidak menerima dan
atau memberikan sesuatu yang dapat Tidak Ya
memengaruhi pengambilan
keputusan
Dana Pensiun melakukan pencatatan atas
aset dan liabilitas secara benar dengan
prinsip akuntansi yang berlaku umum Tidak Ya

maupun prinsip akuntansi yang berlaku

khusus bagi dana pensiun.
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7. Mempunyai sistem mekanisme
pengaduan dan penyelesaian sengketa
tentang pelanggaran terhadap pedoman
perilaku, peraturan Dana Pensiun dan
ketentuan peraturan perundang- A B C D E
undangan serta hal-hal yang berkaitan
dengan Peserta yang menjamin
perlindungan bagi Pelapor.
B. ORGAN DANA PENSIUN
a. Pendiri dan Mitra Pendiri
Pendiri dan Mitra Pendiri sesuai dengan fungsinya masing-
masing telah melaksanakan hal-hal di bawah ini:
1.1. Mendukung implementasi GCG. A B C D E
1.2. Menindaklanjuti temuan audit dan
rekomendasi dari satuan kerja yang
melakukan fungsi audit internal
Dana Pensiun, audit eksternal Dana A B € D E
Pensiun, dan/atau hasil pengawasan
Otoritas Jasa Keuangan.
b. Pengurus
1. Komposisi Pengangkatan dan Pemberhentian Pengurus
1.1. Jumlah anggota Pengurus telah
disesuaikan dengan kompleksitas
Dana Pensiun namun tetap Tidak Ya
memperhatikan efektivitas
pengambilan keputusan.
1.2. Pengurus terdiri dari anggota-anggota yang secara
keseluruhan memiliki kompetensi*) seperti:
1.2.a Bidang Investasi Tidak Ya
1.2.b Bidang Manajemen risiko Tidak Ya
2. Persyaratan Pengurus

2.1. Pengurus memenuhi ketentuan

Tidak Ya
Peraturan Dana Pensiun.
2.2. Pengurus memenuhi ketentuan
dan persyaratan kemampuan
Tidak Ya

yang ditetapkan oleh Otoritas

Jasa Keuangan.
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2.3. Pengurus harus memahami dan
melaksanakan tata kelola
perusahaan yang baik bagi Dana A B € D E
Pensiun.
2.4. Pengurus dilarang memanfaatkan
Dana Pensiun untuk kepentingan
pribadi, keluarga, kelompok
usaha dan atau pihak lain yang Tidak Ya
merugikan kepentingan Dana
Pensiun.
2.5. Tidak merangkap sebagai anggota
Dewan Pengawas atau DPS pada Tidak Ya
Dana Pensiun yang sama.
2.6. Tidak merangkap jabatan direksi
atau jabatan eksekutif pada Tidak Ya
badan usaha lain.
2.7. Pengurus tidak merangkap
jabatan sebagai anggota Tidak Ya
Pengurus, Dewan Pengawas, atau
DPS pada Dana Pensiun lain.
3. Fungsi Pengurus
3.1. Kepengurusan
3.1.1.Pengurus bertanggung
jawab penuh atas A B C€C D E
pengelolaan Dana Pensiun.
3.1.2. Pengurus mengelola
sumber daya yang dimiliki,
secara efektif dan efisien,
termasuk memastikan
dimilikinya sumber daya A B C DE
manusia yang memenuhi
kualifikasi tertentu untuk
menjalankan fungsinya.
3.1.3.Pengurus memperhatikan
kepentingan yang wajar A B C D E

dari pemangku

kepentingan.
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3.1.4.Pengurus memiliki dan
mematuhi tata tertib dan
pedoman kerja (charter)
yang diatur dalam
Peraturan Dana Pensiun A B C€ D E
(PDP) dan ketentuan
peraturan perundang-

undangan di bidang Dana

Pensiun.
3.1.5.Pengurus yang
membawahkan fungsi

manajemen risiko tidak

dapat dirangkap oleh Tidak Ya
Pengurus yang
membawahkan fungsi

keuangan dan investasi.
3.2. Manajemen Risiko

3.2.1 Pengurus menyusun dan
melaksanakan Sistem
Manajemen Risiko yang A B C D E
mencakup seluruh aspek
kegiatan Dana Pensiun.

3.2.2 Dana Pensiun memiliki

Fungsi Manajemen Risiko

dan Komite Pemantau Tidak va
Risiko.
3.3. Pengendalian Internal

3.3.1.Dana Pensiun memiliki
fungsi pengawasan Tidak Ya
internal.

3.3.2.Bertanggung jawab atas
pelaksanaan tugasnya Tidak Ya

kepada Pendiri dan Mitra
Pendiri.
3.4. Teknologi Informasi
3.4.1 Dana Pensiun memiliki

A B C D E
sistem komputerisasi
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administrasi secara
terpadu.
3.4.2 Dana Pensiun memiliki
Standard Operating
A B C D E
Procedures untuk bagian
Teknologi Informasi.
4. Pertanggungjawaban Pengurus
4.1. Pengurus menyusun laporan
ertanggungjawaban pengelolaan
P N pens Tidak Ya
Dana Pensiun dalam bentuk

Laporan Tahunan.

4.2. Kriteria Laporan Tahunan antara lain:

4.2.1 Memuat sekurang-kurangnya:

a. Laporan keuangan Tidak Ya
b. Laporan teknis Tidak Ya
c. Laporan publikasi Tidak Ya

4.3. Rapat Pengurus
4.3.1 Setiap kebijakan dan
keputusan strategis wajib
diputuskan melalui rapat
Pengurus dengan Tidak Ya
memperhatikan tugas dan
wewenang masing-masing
Pengurus.
4.3.2 Pengurus mengadakan
rapat secara berkala paling

sedikit 1 (satu) kali dalam 1

Tidak Ya

(satu) bulan.

4.3.3 Pengurus menetapkan tata
Tidak Ya
tertib rapat.

4.3.4 Setia rapat  Pengurus
P P & Tidak Ya
dibuat risalah rapat.
4.3.5 Risalah rapat
mencantumkan pendapat
) ) A B C D E
yang berbeda (dissenting

opinion) dengan keputusan
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yang diambil dalam rapat
(bila ada).
4.3.6 Setiap anggota Pengurus
baik yang menghadiri rapat
atau tidak menghadiri rapat Tidak Ya
berhak menerima salinan
Risalah Rapat Pengurus.
c. Dewan Pengawas
1. Komposisi, Pengangkatan dan Pemberhentian Dewan
Pengawas
1.1. Jumlah anggota Dewan Pengawas
telah disesuaikan dengan
kompleksitas Dana  Pensiun
namun tetap memperhatikan Tidak Ya
efektivitas pengambilan
keputusan.
1.2. Seluruh Dewan Pengawas terdiri
dari anggota yang  secara
keseluruhan memiliki kompetensi .
dan pengalaman yang relevan Tidak Ya
terkait bidang yang menjadi
tanggung jawabnya.
1.3. Tidak merangkap jabatan sebagai
Pengurus atau DPS pada Dana
Pensiun yang sama, atau Dewan Tidak Ya
pengawas, Pengurus, atau DPS
pada Dana Pensiun yang lain.
2. Kemampuan dan Integritas Dewan Pengawas
2.1. Memenuhi ketentuan dan
persyaratan kemampuan yang
ditetapkan oleh Otoritas Jasa Tidak ¥a
Keuangan.
2.2. Memantau efektivitas penerapan
tata kelola perusahaan yangbaik A B C€ D E
bagi Dana Pensiun.
2.3. Tidak memanfaatkan Dana

Tidak Ya
Pensiun untuk  kepentingan
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pribadi, keluarga, kelompok
usahanya, atau pihak lain yang

dapat merugikan Dana Pensiun.

3. Fungsi Pengawasan Dewan Pengawas

3.1.

3.2.

3.3.

3.4.

3.5.

3.6.

Bertanggung jawab penuh atas
pengawasan Dana Pensiun.
Melaksanakan tugas dan
tanggung jawab Dewan Pengawas
sebagaimana diatur dalam PDP
dan ketentuan peraturan
perundang-undangan di bidang
Dana Pensiun secara independen.
Dewan Pengawas mengadakan
rapat secara berkala paling
sedikit 1 (satu) kali dalam 3 (tiga)
bulan.

Setiap rapat Dewan Pengawas
dibuat risalah rapat.

Risalah rapat mencantumkan
pendapat yang berbeda
(dissenting opinion) dengan
keputusan yang diambil dalam
rapat (bila ada).

Setiap anggota Dewan Pengawas
baik yang menghadiri rapat atau
tidak menghadiri rapat berhak
menerima salinan risalah rapat

Dewan Pengawas.

4. Komite-Komite Dewan Pengawas

4.1. Komite Audit

A B C D E

Tidak Ya
Tidak Ya
Tidak Ya

A B C D E

Tidak Ya

Tidak lanjutkan
Ada ke 4.1.7.

Komite Audit bertugas sebagai fasilitator bagi Dewan

Pengawas untuk memastikan hal-hal berikut ini:

4.1.1. Struktur pengendalian
internal Dana Pensiun

dilaksanakan dengan baik.

A B C D E
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4.1.2. Audit internal dilaksanakan
sesuai dengan standar A B € D E
audit yang berlaku.

4.1.3.Tindak lanjut temuan hasil
audit internal dilaksanakan A B C€ D E
oleh Pengurus.

4.1.4.Pelaksanaan audit
eksternal telah
dilaksanakan sesuai Tidak Ya

dengan standar audit yang
berlaku.

4.1.5.Tindak lanjut temuan hasil

audit eksternal

A B C D E
dilaksanakan oleh
Pengurus.

4.1.6.Anggota Komite Audit terdiri dari:

a. anggota Dewan
Tidak Ya
Pengawas.
b. pihak lain di luar Dana
Pensiun yang memiliki
kompetensi di bidang
audit dan tidak memiliki
hubungan  keuangan,
kepengurusan,
dan/atau hubungan
Tidak Ya
keluarga dengan Dewan
Pengawas, Pengurus,
dan/atau hubungan

lain yang dapat
memengaruhi
kemampuannya untuk
bertindak independen.
4.1.7.Bagi Dana Pensiun yang tidak memiliki Komite
Audit, maka terdapat anggota Dewan Pengawas
yang secara khusus bertugas untuk memastikan

hal-hal sebagai berikut:
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a. Struktur pengendalian
internal Dana Pensiun
telah dapat
dilaksanakan dengan
baik.

b. Pelaksanaan audit
internal dilaksanakan
sesuai dengan standar
audit yang berlaku.

c. Tindak lanjut temuan

hasil audit internal

dilaksanakan oleh
Pengurus.

d. Pelaksanaan audit
eksternal telah
dilaksanakan sesuai

dengan standar audit
yang berlaku.

e. Tindak lanjut temuan
hasil audit eksternal
dilaksanakan oleh

Pengurus.

4.2. Komite Pemantau Risiko

A B C D E

A B C D E

A B C D E

Tidak Ya

A B C D E

Tidak  lanjutkan
Ada ke 4.2.5.

Komite Pemantau Risiko bertugas sebagai fasilitator bagi

Dewan Pengawas untuk hal-hal berikut ini:

4.2.1.

4.2.2.

4.2.3.

Memantau pelaksanaan
manajemen risiko yang
disusun oleh Pengurus.
Menilai kualitas kebijakan
manajemen risiko.

Menilai efektivitas
manajemen risiko yang
diterapkan Dana Pensiun,
termasuk menilai toleransi
risiko yang diambil oleh

Pengurus.

Tidak Ya

A B C D E

A B C D E
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4.2.4. Anggota Komite Pemantau Risiko terdiri dari:

a. anggota Dewan

Pengawas. Tidak Ya
b. pihak lain di luar Dana

Pensiun yang memiliki

kompetensi di bidang

pemantauan risiko dan

tidak memiliki

hubungan keuangan,

kepengurusan,

dan/atau hubungan Tidak Ya

keluarga dengan Dewan

Pengawas, Pengurus,

dan/atau hubungan

lain yang dapat
memengaruhi
kemampuannya untuk
bertindak independen.
4.2.5.Bagi Dana Pensiun yang tidak memiliki Komite
Pemantau Risiko, terdapat anggota Dewan
Pengawas yang secara khusus bertugas untuk hal-
hal sebagai berikut:
a. Memantau pelaksanaan
manajemen risiko yang Tidak Ya
disusun oleh Pengurus.
b. menilai kualitas
kebijakan manajemen A B C D E
risiko.
c. menilai efektivitas
manajemen risiko yang
diterapkan Dana
Pensiun, te)masuk A B C€ D E
menilai toleransi risiko
yang diambil oleh

Pengurus.

d. Dewan Pengawas Syariah (dijawab jika ada)
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1. Komposisi, Pengangkatan dan Pemberhentian Dewan
Pengawas Syariah
1.1. Jumlah anggota Dewan
Pengawas Syariah merupakan
ahli syariah yang ditunjuk oleh
Pendiri atas rekomendasi Tidak Ya
lembaga yang memiliki
kewenangan dalam penetapan
fatwa di bidang syariah.
1.2. Pengangkatan Dewan Pengawas
Syariah dinyatakan dalam surat Tidak Ya
keputusan Pendiri.
1.3. Isi surat keputusan Pendiri
paling sedikit memuat nama
Dewan Pengawas Syariah dan Tidak Ya
masa jabatan Dewan Pengawas
Syariah.
1.4. Tidak merangkap jabatan
sebagai Pengurus atau Dewan
Pengawas pada Dana Pensiun
yang sama, atau menjadi Tidak Ya
anggota Dewan Pengawas
Syariah pada lebih dari 4 (empat)

lembaga keuangan lainnya.

2. Kemampuan dan Integritas Dewan Pengawas Syariah
2.1. Memenuhi ketentuan dan
persyaratan kemampuan yang
ditetapkan oleh Otoritas Jasa Tidak ¥a
Keuangan.
2.2. Melaksanakan tugas
pengawasan, pemberian nasihat
dan saran kepada Pengurusagar A B C D E
kegiatan usaha sesuai dengan
Prinsip Syariah.
2.3. Tidak memanfaatkan Dana

Pensiun untuk kepentingan Tidak Ya

pribadi, keluarga, kelompok



3. Fungsi Pengawasan Dewan Pengawas Syariah

3.1.

3.2.

3.3.

3.4.

3.5.

3.6.
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usahanya, atau pihak lain yang

dapat merugikan Dana Pensiun.

Menyampaikan temuan
pelanggaran yang terkait dengan
penerapan Prinsip Syariah pada
Dana Pensiun yang diawasi
kepada Pengurus.

Menyusun laporan yang paling
sedikit memuat kepatuhan
penyelenggaraan Program
Pensiun Berdasarkan Prinsip

Syariah terhadap Prinsip

Syariah.

Melaksanakan tugas dan
tanggung jawab Dewan
Pengawas Syariah sesuai

dengan ketentuan dalam PDP
dan ketentuan peraturan
perundang-undangan di bidang
Dana Pensiun.

Dewan Pengawas Syariah
mengadakan rapat secara
berkala paling sedikit 1 (satu)
kali dalam 3 (tiga) bulan dan
apabila jumlah Dewan Pengawas
Syariah 1 (satu) orang maka
dilakukan bersamaan dengan
rapat Dewan Pengawas.

Setiap rapat Dewan Pengawas
Syariah dibuat risalah rapat.
Risalah rapat mencantumkan
pendapat yang berbeda
(dissenting  opinion) dengan
keputusan yang diambil dalam

rapat (bila ada).

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

A B

C D

Ya

Ya

Ya

Ya

Ya

E
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3.7. Setiap anggota Dewan Pengawas
baik yang menghadiri rapat atau
tidak menghadiri rapat berhak
menerima salinan risalah rapat

Dewan Pengawas.

C. PRAKTIK-PRAKTIK USAHA YANG SEHAT

Auditor Eksternal

1.

Auditor Eksternal (kantor akuntan publik)
melakukan pemeriksaan secara
independen terhadap kebenaran laporan
keuangan Dana Pensiun.

Kantor akuntan publik (KAP) yang
ditunjuk terdaftar di Otoritas Jasa

Keuangan.

3. Rencana Tindak (Action Plan)

Tidak

Tidak

Tidak

Ya

Ya

Ya

No.

Tindakan Target Kendala

korektif Penyelesaian Penyelesaian

Keterangan

Dst.




III.
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Evaluasi Kinerja Investasi Dana Pensiun Oleh Dewan Pengawas

Semester I

(subtansi laporan diisi dan ditandatangani oleh Dewan Pengawas
dengan mempertimbangkan kewajaran alasan Pengurus dalam
menjelaskan ketidaksesuaian kinerja investasi Dana Pensiun
dengan arahan investasi dan rencana investasi tahunan)

II.

Semester II

(subtansi laporan diisi dan ditandatangani oleh Dewan Pengawas
dengan mempertimbangkan kewajaran alasan Pengurus dalam
menjelaskan ketidaksesuaian kinerja investasi Dana Pensiun
dengan arahan investasi dan rencana investasi tahunan)

Mengetahui,

(Tanda Tangan)

(Nama)

(Jabatan Dewan Pengawas)
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IV. Hasil Pengawasan Dewan Pengawas Syariah

(subtansi laporan diisi dan ditandatangani oleh Dewan Pengawas Syariah
yang paling sedikit memuat kepatuhan penyelenggaraan Program Pensiun
Berdasarkan Prinsip Syariah terhadap Prinsip Syariah)

Mengetahui,

(Tanda Tangan)

(Nama)

(Jabatan Dewan Pengawas Syariah)
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V. Bukti Pemenuhan Syarat Keberlanjutan atau Pemeliharaan
Kompetensi
FORM :
I FORM SELF ASSESSMENT
m( ?ATS\RITAS BUKTI PEMENUHAN SYARAT KEBERLANJUTAN ATAU PEMELIHARAAN
KEUANGAN KOMPETENSI PIHAK UTAMA DAN PEGAWAI YANG MEMBIDANGI INVESTASI
Nomor
dan
Tanggal
SK FPT
No | Nama Jenis Pihak Judul Nama Tanggal Bukti
Pihak ¥) Utama Kegiatan Penyelenggara Pelaksanaan | pemenuhan ¥)
atau SK
Pengang
katan
Pegawai
1. | ... e Pengurus | ... | ... | .| L o sertifikat
e Dewan (nomor dan
Pengawas tanggal)
e Dewan e bukti hadir
Pengawas e lainnya, yaitu
Syariah [ [
e Pegawai
yang
Membidan
gi Investasi
Dst.
Keterangan:

1. *) Pilih salah satu

2. Form Self Assessment ini disusun berdasarkan ketentuan Peraturan Otoritas

Jasa Keuangan Nomor 34/POJK.05/2024 tentang Pengembangan Kualitas

Sumber Daya Manusia bagi Perusahaan Perasuransian, Lembaga Penjamin,

Dana Pensiun, serta Lembaga Khusus Bidang Perasuransian, Penjaminan,

dan Dana Pensiun.

3. Jenis pemenuhan syarat keberlanjutan atau pemeliharaan kompetensi

diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 34 /POJK.05/2024

tentang Pengembangan Kualitas Sumber Daya Manusia bagi Perusahaan

Perasuransian, Lembaga Penjamin, Dana Pensiun, serta Lembaga Khusus

Bidang Perasuransian, Penjaminan, dan Dana Pensiun.

Salinan ini sesuai dengan aslinya
Direktur Pengembangan Hukum
Departemen Hukum

ttd

Aat Windradi

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 11 Juni 2025

KEPALA EKSEKUTIF
PERASURANSIAN, PENJAMINAN,
PENSIUN OTORITAS JASA

REPUBLIK INDONESIA,
ttd

OGI PRASTOMIYONO

PENGAWAS
DAN DANA
KEUANGAN




F

Q’ ( ‘ OTORITAS
JASA
KEUANGAN

LAMPIRAN III

SURAT EDARAN OTORITAS JASA KEUANGAN

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 11/SEOJK.05/2025

TENTANG

BENTUK DAN SUSUNAN LAPORAN BERKALA DANA PENSIUN
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A. INFORMASI MENGENAI KONDISI KEUANGAN
Laporan Aset Neto Per Desember 20XX
(dalam jutaan rupiah)

Kode Akun p10).9.4 p10).9.4

ASET
Investasi

Deposito on call pada Bank

Deposito Berjangka pada Bank

Deposito Jangka Pendek pada Bank

Deposito Jangka Panjang pada Bank

Sertifikat Deposito pada Bank

Surat Berharga yang diterbitkan oleh
Bank Indonesia

Surat Berharga Negara
Saham yang tercatat di Bursa Efek di
Indonesia

Obligasi Korporasi yang tercatat di Bursa
Efek di Indonesia

Sukuk Korporasi yang Tercatat di Bursa
Efek di Indonesia

Obligasi/Sukuk Daerah

Reksa Dana

Reksa Dana pasar uang, Reksa
Dana pendapatan tetap, Reksa
Dana campuran, dan Reksa Dana
saham

Reksa Dana terproteksi, Reksa
Dana dengan penjaminan dan
Reksa Dana indeks

Reksa Dana berbentuk kontrak
investasi kolektif penyertaan
terbatas

Reksa Dana yang saham atau unit
penyertaannya diperdagangkan di
Bursa Efek di Indonesia

MTN
Efek Beragun Aset

Dana Investasi Real Estate berbentuk
Kontrak Investasi Kolektif

Dana Investasi Infrastruktur berbentuk
Kontrak Investasi Kolektif

Kontrak Opsi dan Kontrak Berjangka
Efek yang diperdagangkan di Bursa Efek
di Indonesia

REPO

Penyertaan Langsung di Indonesia

Tanah di Indonesia

Bangunan di Indonesia

Tanah dan/atau Bangunan di Indonesia

Aset Lancar di Luar Investasi
Kas dan Bank




Piutang Iuran

Iuran Normal Pemberi Kerja

Iuran Normal Peserta

Iuran Sukarela Peserta

Iuran Tambahan

Piutang Bunga Keterlambatan Iuran

Beban dibayar di Muka

Piutang Investasi

Piutang Hasil Investasi

Piutang Lain-lain

Aset Operasional

Tanah dan Bangunan

Kendaraan

Peralatan Komputer

Peralatan Kantor

Aset Operasional Lain

Aset Lain-Lain

ASET TERSEDIA

LIABILITAS

Liabilitas di Luar Nilai Kini Aktuarial (PPMP)

Liabilitas di Luar Liabilitas Manfaat Pensiun
(PPIP)

Utang Manfaat Sukarela

Utang Investasi

Pendapatan Diterima di Muka

Beban yang Masih Harus Dibayar

Utang Lain-Lain

Utang Dana Ta’zir (bagi syariah)

TOTAL LIABILITAS

ASET NETO

Surplus

Akumulasi Keuntungan atas Penilaian Efek
Investasi

Perubahan Lain pada Aset Neto

TOTAL ASET NETO
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B. PERHITUNGAN HASIL USAHA

P DECId DA (ld

PENAMBAHAN

Pendapatan Investasi

Bunga/Bagi Hasil

Dividen

Sewa

Laba (Rugi) Pelepasan Investasi

Pendapatan Investasi Lain

Total Pendapatan Investasi

Peningkatan (Penurunan) Nilai Investasi

Iuran

Iuran Normal Pemberi Kerja

Iuran Normal Peserta

Iuran Sukarela Peserta

Iuran Tambahan

Pendapatan di Luar Investasi

Pengalihan Dana dari Dana Pensiun Lain

TOTAL PENAMBAHAN

PENGURANGAN

Beban Investasi

Beban Operasional

Beban di Luar Investasi dan Operasional

Manfaat Pensiun dan Manfaat Lain

Pajak Penghasilan

Pengalihan Dana dari Dana Pensiun Lain

Pengalihan Dana ke Balai Harta Peninggalan

TOTAL PENGURANGAN

PENINGKATAN (PENURUNAN) ASET NETO

ASET NETO AWAL PERIODE

ASET NETO AKHIR PERIODE




(Logo) (Nama DPPK) 31 Desember 20XX

Informasi Paket Investasi*

Profil DPPK Paket Investasi

(diisi dengan profil singkat DPPK) 1. Nama Paket Investasi

2. Tanggal Pengambilan Paket Investasi

3. Jenis Paket Investasi (Pendapatan

Tetap/Pasar Uang/Saham /Campuran)

4. Mata Uang
Harga Unit (diisi apabila DPPK telah
melakukan perhitungan secara unit price)
6. Jenis Akad (khusus paket investasi syariah)

o

Kebijakan Investasi
(diisi dengan alokasi paket investasi)

Profil Risiko Paket Investasi Total Nilai Aset Neto

Risiko Utama: ............

Klasifikasi Risiko

1....

2....

Dst.

10 Efek dengan Nilai Terbesar

(nilai paling besar dalam portofolio paket investasi, beserta dengan persentasenya
dibandingkan dengan total nilai aset paket investasi)

Kinerja Paket Investasi Per 31 Desember 20XX

(paling kurang sampai dengan 3 (tiga) tahun ke belakang, kecuali paket investasi
tersebut baru terbentuk)

Disclaimer

*diisi apabila DPPK PPIP mengelola investasi dengan membentuk paket-paket
investasi

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 11 Juni 2025

KEPALA EKSEKUTIF PENGAWAS
PERASURANSIAN, PENJAMINAN, DAN DANA
PENSIUN OTORITAS JASA KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd
Salinan ini sesuai dengan aslinya

Direktur Pengembangan Hukum OGI PRASTOMIYONO
Departemen Hukum
ttd

Aat Windradi
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Q’ ( ‘ OTORITAS
JASA
KEUANGAN

LAMPIRAN IV

SURAT EDARAN OTORITAS JASA KEUANGAN

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 11/SEOJK.05/2025

TENTANG

BENTUK DAN SUSUNAN LAPORAN BERKALA DANA PENSIUN



A. Rencana Bisnis Dana Pensiun

Laporan Rencana Bisnis sesuai dengan ketentuan pasal 3 ayat (1) POJK
Nomor 24/POJK.05/ 2019 tentang Rencana Bisnis Lembaga Jasa Keuangan
Non-Bank dengan batas waktu penyampaian paling lambat 30 November
sebelum tahun Rencana Bisnis dimulai.

LAPORAN RENCANA BISNIS

(diisi nama dan alamat Dana Pensiun)

Disetujui,

Dewan Pengawas

(Cap Dana Pensiun)

Nama Jelas

Jabatan

20xx

Pengurus,

(Cap Dana Pensiun)

Nama Jelas

Jabatan




DAFTAR ISI

FORMAT RENCANA BISNIS DANA PENSIUN PEMBERI KERJA

Format 1
Format 2

Format 3

Format 4
Format 5
Format 6
Format 7
Format 8

Format 9

Format 10

Format 11

Format 12

Format 13

Profil Dana Pensiun

Ringkasan Eksekutif

Evaluasi atas Pelaksanaan Rencana Bisnis Periode
Sebelumnya

Visi, Misi, dan Strategi Bisnis

Rencana Kegiatan Usaha

Rencana Pengembangan atau Perluasan Kegiatan Usaha
Rencana Investasi

Rencana Pendanaan

Rencana Pengembangan dan/atau Perubahan Jaringan
Kantor atau Saluran Distribusi

Rencana Pengembangan Organisasi, Sumber Daya
Manusia, dan/atau Teknologi Informasi serta Dukungan
Pendiri

Proyeksi Laporan Keuangan

Proyeksi Rasio-Rasio dan Pos tertentu lainnya, serta Asumsi
Yang Digunakan

Informasi Lainnya
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Format 1 : Profil Dana Pensiun

1.

3.

4.

Informasi Umum Dana Pensiun

1)
)
)
)
)
6)
7)
8)

a b~ W N

Nama Dana Pensiun
Kode Dana Pensiun

SK Pengesahan Terakhir
Program

Pengurus

Dewan Pengawas
Alamat Kantor

Tahun Rencana Bisnis

Struktur Organisasi Dana Pensiun

(Diisi dengan bagan struktur organisasi Dana Pensiun)

Informasi Umum Pendiri

1

a » W N

)
)
)
)
)

Nama Pendiri
Alamat

Direksi

Dewan Komisaris

Bergerak di bidang

Informasi Mitra Pendiri

No. Nama Mitra Pendiri

Status Kepesertaan

(Ditangguhkan /Tidak)

Dst.

Format 2 : Ringkasan Eksekutif

1.

Rencana dan Langkah-Langkah Strategis Periode 1 (Satu) Tahun !
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2. Rencana dan Langkah-Langkah Strategis Periode 3 (Tiga) sampai dengan
S (lima) Tahun Y

1)

..................................................................................

Keterangan:

1) antara lain meliputi penguatan pendanaan, penerapan tata kelola
perusahaan yang baik bagi Dana Pensiun, penerapan manajemen risiko, dan
peningkatan hasil investasi Dana Pensiun, penurunan piutang Dana Pensiun,
peningkatan manfaat pensiun, manfaat pensiun lainnya dan/atau manfaat

lain, dan peningkatan efisiensi Dana Pensiun.

4. Indikator Keuangan

(dalam satuan penuh

rupiah)
Kinerja Proyeksi
No Uraian
Sept X-1 | Des X-1 | Juni X | Des X
1. Aset Neto
2. Investasi
3. Pendapatan Investasi
4. Beban Investasi
5. Beban Operasional
Keterangan:
X-1 : tahun penyusunan laporan.
X : tahun posisi rencana bisnis.

5. Uraian Mengenai Kondisi Keuangan Dana Pensiun

*  Uraian mengenai kondisi keuangan Dana Pensiun yang tercermin dari
indikator  keuangan dan rasio keuangan termasuk alasan

peningkatan/penurunannya.

6. Rasio Keuangan
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Kinerja Proyeksi (%)
No Uraian Sept X-1 )
%) Des X-1 Juni X Des X
Rasio Pendapatan
b Investasi (ROI)
Rasio Pendapatan
2. | Investasi terhadap
Aset (ROA)
Rasio Beban Rasio
Beban Operasional
> terhadap Pendapatan
(BOPO)
Rasio Beban
4. | Operasional terhadap
Total Aset Tersedia
Rasio Umur Piutang
> Iuran (RUPI)
Rasio Pendanaan
> (Khusus PPMP)
Rasio Solvabilitas
7 (Khusus PPMP)
Keterangan:
X-1 : tahun penyusunan laporan.
X : tahun posisi rencana bisnis.
Format 3 : Evaluasi atas Pelaksanaan Rencana Bisnis Periode
Sebelumnya

1. Perbandingan Antara Rencana Bisnis dengan Realisasi Rencana Bisnis

Setiap Tahun

(Abaikan jika Dana Pensiun anda Dana Pensiun baru dan/atau pertama kali

dalam penyampaian laporan rencana bisnis.)

(Jabarkan secara detil rencana bisnis saat ini dan bagaimana realisasinya

dengan rencana bisnis setiap tahun. Pada bagian ini, Dana Pensiun dapat melihat

kinerja Dana Pensiun pada periode tersebut dengan membandingkan antara

rencana bisnis dengan realisasi rencana bisnis. Contoh tabel di bawah dapat

dimodifikasi lebih detil sesuai kebutuhan Dana Pensiun.)




20XX-1
Rencana %
Indikator Realisasi
Bisnis Pencapaian
(1) (2) (2/1)

Aset Neto
Investasi
Iuran:

a. Iuran Normal Peserta
b. Iuran Sukarela Peserta
Iuran Normal Pemberi Kerja

d. Iuran Tambahan

Pembayaran Manfaat Pensiun

Pendapatan Investasi

Beban Investasi

Beban Operasional

Rasio Pendapatan Investasi (ROI)

Rasio Pendapatan Investasi

terhadap Aset (ROA)

Rasio Beban Rasio Beban
Operasional terhadap Pendapatan

(BOPO)

Rasio Beban Operasional terhadap

Total Aset Tersedia

Rasio Umur Piutang Iuran (RUPI)

Rasio Pendanaan (khusus PPMP)

Rasio Solvabilitas (khusus PPMP)

2. Kendala yang Dihadapi dan Upaya Pemecahan Masalah*

* Nyatakan secara jelas kendala yang dihadapi dalam melaksanakan rencana
yang telah ditetapkan dan solusi dari pemecahan masalah tersebut.

3. Upaya Pemecahan Masalah*

*  Nyatakan secara jelas solusi dari pemecahan masalah.



Format 4 : Visi, Misi, dan Strategi Bisnis

1. Visi Dana Pensiun*

*  Visi merupakan gambaran kondisi Dana Pensiun di masa yang akan datang
dan merupakan cita-cita Dana Pensiun. Visi merupakan suatu pernyataan

untuk menjawab pertanyaan arah Dana Pensiun ke depan.

2. Misi Dana Pensiun*

*  Misi merupakan penjabaran dari visi, dimana misi menjabarkan analisis yang
cermat tentang manfaat yang diinginkan oleh Peserta. Misi juga menjabarkan
kondisi lingkungan dan kondisi pasar yang ada serta antisipasi Dana Pensiun

ke depan.

3. Strategi Bisnis Dana Pensiun

No. Target Kebijakan Strategi
1)
a) 2)
Dst
1 1)
b) 2)
Dst
Dst.
1)
a) 2)
Dst
2 1)
b) 2)
Dst.
Dst.
Dst

Format S5 : Rencana Kegiatan Usaha



(Rencana mengenai pelaksanaan kegiatan usaha yang pernah dilaksanakan

sebelumnya oleh Dana Pensiun dengan mengacu pada ketentuan perundang-

undangan mengenai Penyelenggaraan Usaha Dana Pensiun. Dapat ditambahkan

dengan alasan dan pertimbangan dalam menyusun rencana dimaksud dan strategi

untuk merealisasikan rencana dimaksud.)

Format 6: Rencana Pengembangan atau Perluasan Kegiatan Usaha

(Penambahan Manfaat Selain Manfaat Pensiun)

Mitigasi
Risiko
Waktu Risiko
Deskripsi atas Alasan
Jenis Pelaksan | Tujuan atas
Umum Pelaksana dan
No. | Manfaat aan Manfaat Pelaksana Strategi
Manfaat an Pertim
Lain Manfaat Lain an
Lain ) Manfaat bangan
Lain ) Manfaat
Lain
Lain
1.
2.
Dst.
Keterangan:

a. Rencana Penambahan Manfaat Lain meliputi rencana pelaksanaan Manfaat Lain

Kegiatan usaha Dana Pensiun yang dikategorikan sebagai

berdasarkan persetujuan Otoritas Jasa Keuangan.
Sesuai dengan POJK mengenai Penyelenggaraan Usaha Dana Pensiun, dapat diisi
mengenai manfaat lain.

suatu bentuk

pengembangan atau perluasan kegiatan usaha adalah kegiatan usaha yang:

a. tidak pernah dilakukan sebelumnya oleh Dana Pensiun, seperti penyelenggaraan
program manfaat lain bagi Dana Pensiun yang belum menyelenggarakan program
manfaat lain atau pembayaran manfaat pensiun secara berkala oleh Dana Pensiun
yang menyelenggarakan program pensiun iuran pasti; atau

b. telah dilaksanakan sebelumnya oleh Dana Pensiun, namun dilakukan

Format 7 :

1.

pengembangan yang mengubah atau meningkatkan eksposur Risiko tertentu pada

Dana Pensiun, seperti perubahan program pensiun bagi DPPK.

Rencana Investasi

Komposisi Investasi



1) Berdasarkan Nilai Perolehan

No

Jenis Investasi

Aktual
Per 30

Sept

20XX-1

Proyeksi

Per 31 Des
20XX-1

Per 30 Jun
20XX

Per 31 Des

20XX

Nomi

nal

%

Nomi
%
nal

Nomi
%
nal

Nomi

nal

%

Deposito on call pada

Bank

Deposito Berjangka
pada Bank

Sertifikat Deposito
pada Bank

Surat Berharga yang
diterbitkan oleh

Bank Indonesia

Surat Berharga

Negara

Saham yang tercatat
di Bursa Efek di

Indonesia

Obligasi korporasi
yang tercatat di
Bursa Efek di

Indonesia

Sukuk Korporasi
yang Tercatat di
Bursa Efek di

Indonesia

Obligasi/Sukuk

Daerah

10.

Reksa Dana

11.

MTN

12.

Efek Beragun Aset

13.

Dana investasi real
estat berbentuk
kontrak investasi

kolektif

14.

Dana investasi

infrastruktur




2)
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diterbitkan oleh

Bank Indonesia

Aktual Proyeksi
Per 30
Per 31 Des | Per 30 Jun | Per 31 Des
No Jenis Investasi 2;}2):_ ] 20XX-1 20XX 20XX
Nomi Nomi Nomi Nomi
nal e nal e nal % nal e
berbentuk kontrak
investasi kolektif
15. | Kontrak opsi dan
kontrak berjangka
efek yang
diperdagangkan di
Bursa Efek di
Indonesia
16. | REPO
17. | Penyertaan langsung
di Indonesia
18. | Tanah di Indonesia
19. | Bangunan di
Indonesia
20. | Tanah dan
Bangunan di
Indonesia
Berdasarkan Nilai Wajar
Aktual Proyeksi
Per 30
Sept Per 31 Des | Per 30 Jun | Per 31 Des
No Jenis investasi S 20XX-1 20XX 20XX
Nomi Nomi Nomi Nomi
nal e nal e nal % nal e
1. | Deposito on call pada
Bank
2. | Deposito Berjangka
pada Bank
3. | Sertifikat Deposito
pada Bank
4. | Surat Berharga yang
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No

Jenis investasi

Aktual
Per 30

Sept

20XX-1

Proyeksi

Per 31 Des
20XX-1

Per 30 Jun
20XX

Per 31 Des

20XX

Nomi
nal

%

Nomi
%
nal

Nomi
%
nal

Nomi

nal

%

Surat Berharga

Negara

Saham yang tercatat
di Bursa Efek di

Indonesia

Obligasi korporasi
yang tercatat di
Bursa Efek di

Indonesia

Sukuk Korporasi
yang Tercatat di
Bursa Efek di

Indonesia

Obligasi/Sukuk

Daerah

10.

Reksa Dana

11.

MTN

12.

Efek Beragun Aset

13.

Dana investasi real
estat berbentuk
kontrak investasi

kolektif

14.

Dana investasi
infrastruktur
berbentuk kontrak

investasi kolektif

15.

Kontrak opsi dan
kontrak berjangka
efek yang
diperdagangkan di
Bursa Efek di

Indonesia

16.

REPO
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No

Jenis investasi

Aktual Proyeksi
Per 30
Per 31 Des | Per 30 Jun | Per 31 Des
Sept
20XX-1 20XX 20XX
20XX-1
Nomi Nomi Nomi Nomi

% % % %

nal nal nal nal

17.

Penyertaan langsung

di Indonesia

18.

Tanah di Indonesia

19.

Bangunan di

Indonesia

20.

Tanah dan
Bangunan di

Indonesia

2. Rencana Hasil Investasi
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Jenis

investasi

Aktual

Proyeksi

Per 30 Sept 20XX-1

Per 31 Des 20XX-1

Per 30 Jun 20XX

Per 31 Des 20XX

D9y 1SEISSAU] [ISEH

1Da.4u[) ISEISIAU] [ISEH
ISB}SaAU] Ueqag

yIsiag ISe)SaAU] [ISEH

102y ISEISOAU] [ISEH

1Da.4u[) ISEISIAU] [ISEH

ISB}SOAU] UBqag

yIsiag ISe)SaAU] [ISeH

D9y 1SEISSAU] [ISBH

[Da.4u) ISEISIAU] [ISEH
ISEISOAU] UBgag
yrsiag ISe}SaAU] [ISEH

102y ISEIS9AU] [ISEH

1D24U[) ISE}SIAU] [ISeH
ISEB)S2AU] Ueqag

yIsiag ISe)SaAU] [ISeH

d=(a
+b)-

d=(a
+b)-

d=(a
+b)-

T o &
T o+ A

(e)

Deposito on

call pada Bank

Deposito
Berjangka
pada Bank

Sertifikat
Deposito pada
Bank

Surat
Berharga yang
diterbitkan
oleh Bank

Indonesia

Surat
Berharga

Negara

Saham yang
tercatat di
Bursa Efek di

Indonesia

Obligasi
korporasi yang
tercatat di
Bursa Efek di

Indonesia

Sukuk
Korporasi yang
Tercatat di
Bursa Efek di

Indonesia

Obligasi/Suku
k Daerah

10.

Reksa Dana

11.

MTN

12.

Efek Beragun
Aset

13.

Dana investasi
real estat
berbentuk
kontrak
investasi

kolektif
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14. Dana investasi
infrastruktur
berbentuk
kontrak
investasi

kolektif

15. Kontrak opsi
dan kontrak
berjangka efek
yang
diperdagangka
n di Bursa
Efek di

Indonesia

16. | REPO

17. | Penyertaan
langsung di

Indonesia

18. Tanah di

Indonesia

19. | Bangunan di

Indonesia

20. | Tanah dan
Bangunan di

Indonesia

3. Pertimbangan yang Mendasari Rencana Investasi

(Diisi dengan pertimbangan atau asumsi yang digunakan Pengurus sebagai dasar
dalam menentukan rencana investasi sesuai dengan yang diatur dalam POJK

tentang Penyelenggaraan Usaha Dana Pensiun.)

Format 8: Rencana Pendanaan

Rencana Pendanaan bagi Dana Pensiun bermitra, perlu untuk diperinci
hingga pada masing-masing mitra.

(Rencana pendanaan yang umumnya berasal dari iuran maupun hasil
pengembangannya. Iuran tersebut dapat dilakukan oleh pemberi kerja sendiri atau

bersama-sama antara pemberi kerja dan pekerja (peserta).)

1. Rencana Pemenuhan Rasio Pendanaan

1) Tabel Rencana Pemenuhan Rasio Pendanaan (Khusus PPMP)
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Keterangan

Aktual
Per 30 Sept
20XX-1

Proyeksi
Per 31 Des | Per 30 Jun | Per 31 Des
20XX-1 20XX 20XX

Kekayaan Untuk

Pendanaan

Nilai Kini Aktuaria

Liabilitas Solvabilitas

Surplus / Defisit

Rasio Pendanaan (%)

Rasio Solvabilitas (%)

Kualitas Pendanaan*

Keterangan:

X-1 :tahun penyusunan laporan.

X : tahun posisi rencana bisnis.

* yang dimaksud dengan Kualitas Pendanaan adalah Kualitas pendanaan

sebagaimana POJK 27/POJK.05/2023 pasal 91 ayat (2) meliputi keadaan

sebagai berikut:

(a). tingkat pertama, yaitu jika DPPK yang menyelenggarakan PPMP berada

dalam keadaan Dana Terpenuhi;

(b). tingkat kedua, yaitu jika Kekayaan untuk Pendanaan kurang dari Nilai

Kini Aktuarial dan tidak kurang dari Liabilitas Solvabilitas; dan

(c). tingkat ketiga, yaitu jika Kekayaan untuk Pendanaan kurang dari

Liabilitas Solvabilitas.

2) Alasan dan Pertimbangan*

Rasio Pendanaan.

3) Strategi*

Diisi dengan alasan/pertimbangan dalam menyusun rencana pemenuhan

Pendanaan.

2. Proyeksi Pendanaan

Diisi dengan strategi untuk merealisasikan rencana pemenuhan Rasio




- 16 -

Uraian

Aktual Proyeksi
Per 30 Sept Per 31 Des Per 30 Jun | Per 31 Des
20XX-1 20XX-1 20XX 20XX

Iuran Normal Peserta

Iuran Sukarela Peserta

Iuran Normal Pemberi

kerja

Iuran Tambahan

Pemberi kerja

Iuran Manfaat Pensiun

Lainnya

Iuran Manfaat Lain

Total Dana Iuran

Keterangan:

X-1 : tahun penyusunan laporan.

X : tahun posisi rencana bisnis

Format 9

Kantor atau Saluran Distribusi

Rencana Pengembangan dan/atau Perubahan Jaringan

(Rencana pengembangan dan/ atau perubahan jaringan kantor atau saluran distribusi

paling sedikit meliputi rencana pembukaan dan penggabungan kantor di luar kantor

pusat.)

No

Perubahan Jaringan
Kantor

Waktu
pelaksanaan!

Lokasi?

Keterangans

A. Pembukaan

1.

2.

Dst.

B. Penggabungan

Dst.

C. Perubahan Alamat

1.

2.

Dst.

D. Penutupan Kantor

1.

2.

Dst.

Keterangan:

I Diisi dengan bulan rencana waktu pelaksanaan




-17 -

2 Untuk lokasi di wilayah DKI Jakarta paling kurang menyebutkan nama provinsi
DKI Jakarta. Untuk lokasi di luar wilayah DKI Jakarta, paling kurang
mencantumkan nama Kabupaten/ Kotamadya

3 Keterangan detail dapat dilampirkan dalam lembaran terpisah

Format 10 : Rencana Pengembangan Organisasi, Sumber Daya

Manusia, dan/atau Teknologi Informasi serta Dukungan Pendiri

1. Rencana Pengembangan Organisasi

1) Uraian Mengenai Rencana Pengembangan Organisasi*

* Diisi dengan penjelasan mengenai rencana pengembangan organisasi,
antara lain rencana pembentukan satuan kerja/divisi, rencana
perubahan satuan kerja/divisi, dan rencana pembentukan komite, yang

disesuaikan dengan ukuran dan kompleksitas usaha Dana Pensiun.

2) Alasan dan Pertimbangan*

* Diisi dengan alasan/pertimbangan dalam menyusun rencana

pengembangan organisasi.

3) Strategi*

* Diisi dengan strategi untuk merealisasikan rencana pengembangan

organisasi.

2. Rencana Pemenuhan Sumber Daya Manusia

1) Uraian Mengenai Rencana Pemenuhan Sumber Daya Manusia

N Jumlah Semester II | Semester I | Semester II
eve
SDM 20XX-1 20XX 20XX

No Jabatan

per 30 Sept +)* | ()7 (+) (-) (+) (-)

20XX-1

1.
2.

Dst.
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Total

*

Diisi penambahan dan pengurangan jumlah pegawai.

2) Alasan dan Pertimbangan*

...........................................................................................................

...........................................................................................................

...............................................

Diisi dengan

alasan/pertimbangan

pemenuhan sumber daya manusia.

3) Strategi*

dalam menyusun rencana

Diisi dengan strategi untuk merealisasikan rencana pemenuhan sumber

daya manusia.

3. Rencana Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan SDM untuk Pengurus,

Dewan Pengawas, Dewan Pengawas Syariah, dan Pegawai

1) Tabel Rencana Pengembangan Sumber Daya Manusia

Sertifikasi
No | Materi/Topik Nama Jabatan | yang telah Waltu
Peserta Pelatihan
dimiliki
1.
2.
Dst.
No. Level jabatan /kompetensi Biaya Diklat
1. Diklat Pegawai
Diklat Pengurus
Diklat Dewan Pengawas
Diklat Dewan Pengawas Syariah
* (jika ada)
Total
Kewajiban Rasio Diklat (3,5% dari total
realisasi biaya Pegawai, Pengurus,
Dewan Pengawas dan/atau Dewan
Pengawas Syariah tahun sebelumnya)

2) Alasan dan Pertimbangan*
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* Diisi dengan alasan/pertimbangan

pengembangan sumber daya manusia.

3) Strategi*

dalam menyusun

...........................................................................................................

...........................................................................................................

...............................................

sumber daya manusia.

Rencana Pengembangan Kualitas Sumber Daya Manusia

1) Rencana Program atau Kegiatan Pengembangan Kualitas SDM

rencana

Diisi dengan strategi untuk merealisasikan rencana pengembangan

) Jenis
No | Kompetensi .
Kompetensi

Rencana
jumlah SDM

yang
diikutsertakan

Rasio

SDM*

Nominal

Dana

Rasio

Dana*

1. | Teknis

2. | Non Teknis

3. | Kepemimpinan

Rasio SDM adalah perbandingan antara jumlah sumber daya manusia

yang diikutsertakan dengan total jumlah sumber daya manusia yang

ada di Dana Pensiun.

Rasio Dana adalah perbandingan antara nominal

dana untuk

pengembangan sumber daya manusia dengan total realisasi beban

tahun sebelumnya.

2) Alasan dan Pertimbangan*

3)

* Diisi dengan alasan/pertimbangan

pengembangan kualitas sumber daya manusia.

Strategi*

dalam menyusun rencana




-20 -

Diisi dengan strategi untuk merealisasikan rencana pengembangan

kualitas sumber daya manusia

5. Rencana Pemanfaatan Tenaga Kerja Alih Daya

1) Tabel Rencana Pemanfaatan Tenaga Kerja Alih Daya

Nama
Perusahaan | Jangka Waktu
Alasan Jumlah Penyedia Perjanjian
No. Bidang | Pemanfaat Tenaga Tenaga dengan
Tugas | an Tenaga | Kerja Alih | Kerja Alih Perusahaan
Alih Daya Daya Daya Tenaga Kerja
(apabila Alih Daya
ada)
1.
2.
3.
Dst.

2) Alasan dan Pertimbangan*

3)

Diisi dengan alasan/pertimbangan

pemanfaatan tenaga kerja alih daya.

Strategi*

dalam menyusun rencana

Diisi dengan strategi untuk merealisasikan rencana pemanfaatan

tenaga kerja alih daya

6. Rencana Pengembangan Sistem Teknologi Informasi

1)

Tabel Rencana Pemanfaatan Sistem Teknologi Informasi

Jenis/Nama Kepemilikan Nama Fungsi
e Aplikasi (Inhouse/ Vendor) Vendor Aplikasi
1.
2.

Dst.
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Diisi dengan rencana pengembangan dan pengadaan teknologi informasi
yang bersifat mendasar, antara lain: perubahan secara signifikan
terhadap konfigurasi teknologi informasi atau aplikasi inti, pengadaan
aplikasi inti baru, kerja sama dengan penyedia jasa teknologi informasi,
dan/atau pengembangan dan pengadaan teknologi informasi mendasar
lainnya yang dapat menambah dan/atau meningkatkan risiko Dana
Pensiun. Selain itu, perlu diisi informasi mengenai biaya pengembangan

dan pemeliharaan teknologi informasi.

2) Alasan dan Pertimbangan*

* Diisi dengan alasan/pertimbangan dalam menyusun rencana
pengembangan dan pengadaan teknologi informasi yang bersifat

mendasar.

3) Strategi*

Diisi dengan strategi untuk merealisasikan rencana pengembangan dan

pengadaan teknologi informasi yang bersifat mendasar.

Rencana Dukungan Pendanaan dan/atau Dukungan Infrastruktur dari
Pendiri
1) Uraian Mengenai Rencana Dukungan Pendanaan dan/atau

Dukungan Infrastruktur dari Pendiri*

Bentuk Dukungan
Proyeksi Biaya Keterangan
Pendiri

Ruangan atau Gedung

Remunerasi Pengurus,
Dewan Pengawas, dan

Dewan Pengawas Syariah

Dukungan pendanaan
dan/atau infrastruktur

lainnya
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Total Biaya

*

remunerasi

organ dana pensiun termasuk proyeksi

Diisi dengan penjelasan mengenai dukungan ruangan atau gedung,

biaya yang

diperlukan Pendiri untuk memberikan dukungan pengelolaan DPPK.

Contoh:
Bentuk Proyeksi Biaya
Dukungan Keterangan
S Bulanan Tahunan
Remunerasi Pengurus, Dewan Pengawas, dan Dewan Pengawas Syariah
Biaya Gaji | Rp10.000.000,00 | Rp10.000.000,00 x 12 | Pendiri
Pengurus (dua belas) bulan = | membayarkan
Rp120.000.000,00 gaji pengurus,
Biaya Gaji | Rp10.000.000,00 | Rp10.000.000,00 x 12 | dewan
Dewan (dua belas) bulan = | pengawas, dan
Pengawas Rp120.000.000,00 dewan
Biaya Gaji | Rp10.000.000,00 | Rp10.000.000,00 x 12 | pengawas
Dewan (dua belas) bulan = | syariah
Pengawas Rp120.000.000,00
Syariah
Gedung
Ruangan  atau | Rp150.000.000,00/tahun Pendiri
Gedung meminjamkan
gedung berupa
ruko
Total Biaya Rp510.000.000,00

2) Alasan dan Pertimbangan*

Diisi dengan alasan/pertimbangan dalam menyusun rencana dukungan

pendanaan dan/atau dukungan infrastruktur dari Pendiri.

3) Strategi*

* Diisi

dengan strategi

untuk merealisasikan

rencana dukungan

pendanaan dan/atau dukungan infrastruktur dari Pendiri.

Format 11 :

Proyeksi Laporan Keuangan
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1. Proyeksi Laporan Aset Neto untuk Dana Pensiun

(dalam satuan penuh rupiah)

Aktual Proyeksi
Per 30 Per 31
URAIAN Per 30 Jun | Per 31 Des
Sep Desember
20XX 20XX
20XX-1 20XX-1
ASET
INVESTASI

Deposito on call pada

Bank

Deposito Berjangka
pada Bank

Sertifikat Deposito
pada Bank

Surat Berharga yang
diterbitkan oleh Bank

Indonesia

Surat Berharga

Negara

Saham yang tercatat
di Bursa Efek di

Indonesia

Obligasi korporasi
yang tercatat di
Bursa Efek di

Indonesia

Sukuk Korporasi
yang Tercatat di
Bursa Efek di

Indonesia

Obligasi/Sukuk

Daerah

Reksa Dana

MTN

Efek Beragun Aset

Dana investasi real

estat berbentuk
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URAIAN

Aktual
Per 30
Sep
20XX-1

Proyeksi
Per 31
Per 30 Jun | Per 31 Des
Desember
20XX 20XX
20XX-1

kontrak investasi

kolektif

Dana investasi
infrastruktur
berbentuk kontrak

investasi kolektif

Kontrak opsi dan
kontrak berjangka
efek yang
diperdagangkan di
Bursa Efek di

Indonesia

REPO

Penyertaan langsung

di Indonesia

Tanah di Indonesia

Bangunan di

Indonesia

Tanah dan Bangunan

di Indonesia

TOTAL INVESTASI

ASET LANCAR DI LUAR
INVESTASI

Kas dan Bank

Piutang Iuran

- Iuran Normal

Pemberi Kerja

- Iuran Normal

Peserta

- Iuran Sukarela

Peserta

- Iuran Tambahan
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URAIAN

Aktual
Per 30
Sep
20XX-1

Proyeksi
Per 31
Per 30 Jun | Per 31 Des
Desember
20XX 20XX
20XX-1

Piutang Bunga

Keterlambatan Iuran

Beban Dibayar di
Muka

Piutang Investasi

Piutang Hasil

Investasi

Piutang Lain-Lain

TOTAL ASET LANCAR
DI LUAR INVESTASI

ASET OPERASIONAL

Tanah dan Bangunan

Kendaraan

Peralatan Komputer

Peralatan Kantor

Aset Operasional Lain

TOTAL ASET
OPERASIONAL

ASET LAIN-LAIN

ASET TERSEDIA

LIABILITAS

Liabilitas di Luar Nilai

Kini Aktuarial (PPMP)

Liabilitas di Luar
Liabilitas Manfaat

Pensiun (PPIP)

Utang Manfaat
Pensiun dan Manfaat

Lain Jatuh Tempo

Utang Manfaat

Sukarela

Utang Investasi
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URAIAN

Aktual
Per 30
Sep
20XX-1

Proyeksi
Per 31
Per 30 Jun | Per 31 Des
Desember
20XX 20XX
20XX-1

Pendapatan Diterima

di Muka

Beban yang Masih

Harus di Bayar

Utang Lain-Lain

Utang Dana Ta'zir

(bagi syariah)

Total Liabilitas di Luar
Nilai Kini
Aktuarial/Liabilitas

Manfaat Pensiun

TOTAL LIABILITAS

ASET NETO

Keterangan:

*  Apabila penyampaian rencana bisnis adalah untuk tahun 2020, maka 20XX-1
adalah tahun 2019 (tahun berjalan), 20XX adalah tahun 2020 dst.

* Nominal Aset Neto sama dengan nominal Aset Neto Akhir Periode pada

Proyeksi Laporan Perubahan Aset Neto

2. Proyeksi Laporan Perubahan Aset Neto

(dalam satuan penuh rupiah)

Aktual Proyeksi
Per 30
Uraian S Per 31 Des Per 30 Per 31 Des
ept
20XX-1 Jun 20XX 20XX
20XX-1
PENAMBAHAN

Pendapatan Investasi

Bunga/Bagi Hasil

Dividen

Sewa

Laba (Rugi) Pelepasan

Investasi
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Uraian

Aktual
Per 30
Sept
20XX-1

Proyeksi
Per 31 Des Per 30 Per 31 Des
20XX-1 Jun 20XX 20XX

Pendapatan Investasi

Lain

Total Pendapatan

Investasi

Peningkatan
(Penurunan) Nilai

Investasi

Iuran:

- Iuran Normal

Pemberi Kerja

- Iuran Normal

Peserta

- Iuran Sukarela

Peserta

- Iuran Tambahan

Pendapatan di Luar

Investasi

Pengalihan Dana Dari

Dana Pensiun Lain

Jumlah Penambahan

PENGURANGAN

Beban Investasi

Beban Operasional

Beban di Luar Investasi

dan Operasional

Manfaat Pensiun dan

Manfaat Lain

Pajak Penghasilan

Pengalihan Dana ke

Dana Pensiun Lain

Pengalihan Dana ke

Balai Harta Peninggalan

Jumlah Pengurangan
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Uraian

Aktual
Per 30
Sept
20XX-1

Proyeksi
Per 31 Des Per 30 Per 31 Des
20XX-1 Jun 20XX 20XX

KENAIKAN (PENURUNAN)
ASET NETO

ASET NETO AWAL
PERIODE

ASET NETO AKHIR
PERIODE

Keterangan:

*  Apabila penyampaian rencana bisnis adalah untuk tahun 2020, maka 20XX-

1 adalah tahun 2019 (tahun berjalan), 20XX adalah tahun 2020 dst.

*  Nominal Aset Neto Akhir Periode sama dengan Aset Neto pada Proyeksi

Laporan Aset Neto.

Format 12 :

Asumsi yang Digunakan

1. Rasio-rasio dan pos-pos tertentu lainnya

Proyeksi Rasio-Rasio dan Pos tertentu lainnya, serta

(rasio dalam persentase)

URAIAN

Aktual Per
30 Sept
20XX-1

Proyeksi
Per 31 Per 30 Per 31
Des Jun Des
20XX-1 20XX 20XX

(ROJ)

Rasio Pendapatan investasi

terhadap Aset (ROA)

Rasio Pendapatan investasi

Operasional terhadap

Pendapatan (BOPO)

Rasio Beban Rasio Beban

Rasio Beban Operasional
terhadap Total Aset

Tersedia

(RUPI)

Rasio Umur Piutang Iuran




-20 -

Proyeksi
Aktual Per Per 31 Per 30 Per 31
URAIAN
30 Sept Des Jun Des

20XX-1 20XX-1 20XX 20XX

Rasio Pendanaan (Khusus

PPMP)

Rasio Solvabilitas (Khusus

PPMP)

Keterangan:
*  Apabila penyampaian rencana bisnis adalah untuk tahun 2020, maka

20XX-1 adalah tahun 2019 (tahun berjalan), 20XX adalah tahun 2020 dst.

Asumsi yang Digunakan

Aktual Proyeksi
Per 30 Per 31 Per 30 Jun Per 31
No. URAIAN
Sept Des 20XX 20XX+1 Des
20XX 20XX+1

1. | Pertumbuhan

Ekonomi

Suku Bunga Acuan

Tingkat inflasi

Proyeksi IHSG

Yield SBN 10 tahun

o o & w| ®

Asumsi Tingkat
Bunga Aktuaria

(khusus PPMP) (%)

7. | Asumsi Metode
Perhitungan

Aktuaria

8. | Asumsi Tingkat
Mortalita

9. | Target tingkat hasil
investasi dalam

Arahan Investasi (%)

10. | dst (asumsi lain

yang relevan)

Keterangan:
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*  Apabila penyampaian rencana bisnis adalah untuk tahun 2020, maka

20XX-1 adalah tahun 2019 (tahun berjalan), 20XX adalah tahun 2020 dst.

Format 13 : Informasi Lainnya

a.
b.

C.

Informasi lainnya paling sedikit meliputi informasi yang perlu disampaikan
karena memengaruhi kegiatan usaha Dana Pensiun, yang tidak disebutkan
dalam cakupan Rencana Bisnis.

Contoh:

rencana pembubaran;

rencana pembubaran mitra pendiri;

rencana pengalihan kepesertaan;

. rencana perubahan kegiatan usaha tidak berdasarkan prinsip syariah

menjadi berdasarkan prinsip syariah; dan

. Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan berdasarkan POJK mengenai

Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten,

dan Perusahaan Publik paling sedikit memuat:

1) ringkasan eksekutif yang terdiri dari:

a.

b.

C.

f

pencapaian;

visi dan misi;

tuwjuan;

program yang akan dilaksanakan dalam RAKB termasuk target
waktu (timeline) pelaksanaan dalam jangka waktu satu tahun dan
lima tahun. RAKB dengan jangka waktu sampai dengan lima tahun
disampaikan sekali dalam lima tahun;

alokasi sumber daya (dana, manusia dan mitra kerja sama) untuk
melaksanakan RAKB; dan

pegawai, pejabat atau unit kerja yang menjadi penanggung jawab

pelaksanaan RAKB.

2) proses penyusunan RAKB diisi dengan pernyataan yang paling sedikit

memuat pthak yang terlibat dalam menyusun RAKB dan ruukan

penyusunan RAKB;

3) faktor penentu RAKB yang mencakup uraian singkat faktor internal dan

eksternal yang menjadi pengaruh utama dalam penyusunan dan

pengesahan RAKB;

4) rencana aksi terperinci merupakan penjelasan rinci tentang program,

proyek dan kegiatan yang direncanakan oleh Dana Pensiun untuk

menerapkan Keuangan Berkelanjutan, dengan cara yang wajar; dan
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5) tindak lanjut RAKB ditujukan untuk memonitor kemajuan kegiatan RAKB

dan melaporkannya kepada Pendiri dan Dewan Pengawas.
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B. Laporan Realisasi Rencana Bisnis Dana Pensiun

Laporan Realisasi Rencana Bisnis sesuai dengan ketentuan pasal 14 ayat
(5) POJK Nomor 24/POJK.05/2019 tentang Rencana Bisnis Lembaga Jasa
Keuangan Non-Bank dengan batas waktu penyampaian paling lambat 1

(satu) bulan setelah semester yang bersangkutan berakhir

LAPORAN REALISASI RENCANA BISNIS

(diisi nama dan alamat Dana Pensiun)

20xx

Pengurus,

(Cap Dana Pensiun)

Namadelas

Jabatan
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1. Penjelasan Mengenai Pencapaian Rencana Bisnis

Diisi

penjelasan mengenai pencapaian Rencana Bisnis, meliputi

pencapaian Rencana Bisnis serta perbandingan rencana dan realisasinya

yang paling sedikit meliputi:

1.

realisasi atas rencana kegiatan usaha sebagaimana dimaksud pada
Format 5 dalam rencana bisnis dana pensiun;

realisasi atas rencana pengembangan atau perluasan kegiatan usaha
sebagaimana dimaksud pada Format 6 dalam rencana bisnis dana
pensiun;

realisasi atas rencana investasi sebagaimana dimaksud pada Format 7
dalam rencana bisnis dana pensiun;

realisasi atas rencana pendanaan sebagaimana dimaksud pada Format
8 dalam rencana bisnis dana pensiun;

realisasi atas rencana pengembangan dan/atau perubahan jaringan
kantor atau saluran distribusi sebagaimana dimaksud pada Format 9
dalam rencana bisnis dana pensiun;

realisasi atas rencana pengembangan organisasi, sumber daya
manusia, dan/atau teknologi informasi serta dukungan pendiri
sebagaimana dimaksud pada Format 10 dalam rencana bisnis dana
pensiun;

realisasi atas proyeksi laporan keuangan, sebagaimana dimaksud pada
Format 11 dalam rencana bisnis dana pensiun;

realisasi atas proyeksi rasio-rasio dan pos tertentu lainnya, serta
asumsi yang digunakan sebagaimana dimaksud pada Format 12 dalam
rencana bisnis dana pensiun; dan

pengisian rencana bisnis berdasarkan laporan rencana bisnis yang

disampaikan kepada OJK paling terakhir

2. Penjelasan Mengenai Deviasi atas Realisasi Rencana Bisnis

1) Realisasi Laporan Aset Neto Untuk Dana Pensiun

(dalam satuan penuh rupiah)

Rencana Pencapaian
Realisasi
URAIAN Bisnis ©) %
(1) (2)/(1)

ASET

INVESTASI
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(dalam satuan penuh rupiah)

Rencana Pencapaian
Realisasi
URAIAN Bisnis ) %
(1) (2)/(1)

Deposito on call pada

Bank

Deposito Berjangka
pada Bank

Sertifikat Deposito pada
Bank

Surat Berharga yang
diterbitkan oleh Bank

Indonesia

Surat Berharga Negara

Saham yang tercatat di

Bursa Efek di Indonesia

Obligasi korporasi yang
tercatat di Bursa Efek

di Indonesia

Sukuk Korporasi yang
Tercatat di Bursa Efek

di Indonesia

Obligasi/Sukuk Daerah

Reksa Dana

MTN

Efek Beragun Aset

Dana investasi real
estat berbentuk
kontrak investasi

kolektif

Dana investasi
infrastruktur berbentuk
kontrak investasi

kolektif

Kontrak opsi dan

kontrak berjangka efek
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(dalam satuan penuh rupiah)

Rencana Pencapaian
Realisasi
URAIAN Bisnis ) %
(1) (2)/(1)

yang diperdagangkan di

Bursa Efek di Indonesia

REPO

Penyertaan langsung di

Indonesia

Tanah di Indonesia

Bangunan di Indonesia

Tanah dan Bangunan

di Indonesia

TOTAL INVESTASI

ASET LANCAR DI LUAR
INVESTASI

Kas dan Bank

Piutang luran

- Turan Normal

Pemberi Kerja

- Turan Normal

Peserta

- TIuran Sukarela

Peserta

- Iuran Tambahan

Piutang Bunga

Keterlambatan Iuran

Beban Dibayar di Muka

Piutang Investasi

Piutang Hasil Investasi

Piutang Lain-lain

TOTAL ASET LANCAR
DI LUAR INVESTASI

ASET OPERASIONAL

Tanah dan Bangunan

Kendaraan
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(dalam satuan penuh rupiah)

Rencana Pencapaian
Realisasi
URAIAN Bisnis ) %
(1) (2)/(1)

Peralatan Komputer

Peralatan Kantor

Aset Operasional Lain

TOTAL ASET
OPERASIONAL

ASET LAIN-LAIN

ASET TERSEDIA

LIABILITAS

Liabilitas di Luar Nilai

Kini Aktuarial (PPMP)

Liabilitas di luar
Liabilitas Manfaat
Pensiun (PPIP)

Utang Manfaat Pensiun
dan Manfaat Lain Jatuh

Tempo

Utang Manfaat

Sukarela

Utang Investasi

Pendapatan Diterima di

Muka

Beban yang Masih

Harus di Bayar

Utang Lain-Lain

Utang Dana Ta’zir (bagi

syariah)

Total Liabilitas di Luar
Nilai Kini Aktuarial/
Liabilitas Manfaat

Pensiun

TOTAL LIABILITAS

ASET NETO

2) Realisasi Laporan Perubahan Aset Neto
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(dalam satuan penuh rupiah)

Rencana Pencapaian
Realisasi
URAIAN Bisnis ) %
(1) (2)/(1)

PENAMBAHAN

Pendapatan Investasi

Bunga/Bagi Hasil

Dividen

Sewa

Laba (Rugi)

Pelepasan Investasi

Pendapatan Investasi

Lain

Total Pendapatan

Investasi

Peningkatan
(Penurunan) Nilai

Investasi

Iuran:

- Iuran Normal

Pemberi Kerja

- Iuran Normal

Peserta

- Iuran Sukarela

Peserta

- Iuran Tambahan

Pendapatan di Luar

Investasi

Pengalihan Dana Dari

Dana Pensiun Lain

Jumlah Penambahan

PENGURANGAN

Beban Investasi

Beban Operasional

Beban di Luar Investasi

dan Operasional
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(dalam satuan penuh rupiah)

Rencana Pencapaian
Realisasi
URAIAN Bisnis ) %
(1) (2)/(1)

Manfaat Pensiun dan

Manfaat Lain

Pajak Penghasilan

Pengalihan Dana ke

Dana Pensiun Lain

Pengalihan Dana ke
Balai Harta

Peninggalan

Jumlah Pengurangan

KENAIKAN (PENURUNAN)
ASET NETO

ASET NETO AWAL
PERIODE

ASET NETO AKHIR
PERIODE

3) Realisasi Rasio-Rasio dan Pos-Pos Tertentu Lainnya

Rencana Pencapaian
Realisasi
URAIAN Bisnis %
) (2)
(1) (2)/(1)

Rasio Pendapatan investasi (ROI)

Rasio Pendapatan investasi

terhadap Aset (ROA)

Rasio Beban Rasio Beban
Operasional terhadap Pendapatan
(BOPO)

Rasio Beban Operasional

terhadap Total Aset Tersedia

Rasio Umur Piutang Iuran (RUPI)

Rasio Pendanaan (Khusus PPMP)

Rasio Solvabilitas (Khusus PPMP)

4) Realisasi Asumsi Yang Digunakan




5)
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Rencana Deviasi
No URAIAN Bisnis Realisasi
(2) (2)-(1)
(1)
1. | Pertumbuhan
Ekonomi
2. | Suku Bunga Acuan
3. | Tingkat inflasi
4. | Proyeksi IHSG
5. | Yield SBN 10 tahun
6. | Asumsi Tingkat Bunga
Aktuaria (khusus
PPMP) (%)
7. | Asumsi Metode
Perhitungan Aktuaria
8. | Asumsi Tingkat
Mortalita
9. | Target tingkat hasil
investasi dalam
Arahan Investasi (%)
10. | dst (asumsi lain yang
relevan)
Realisasi Biaya Diklat
Rencana e Deviasi
No URAIAN Bisnis
(2) (2)-(1)
(1)
1. | Diklat Pegawai
2. | Diklat Pengurus
Diklat Dewan
Pengawas
4. | Diklat Dewan

Pengawas Syariah

(jika ada)

Kewajiban Rasio Diklat
(3,5% dari total realisasi
biaya Pegawai, Pengurus,

Dewan Pengawas
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Rencana Deviasi
Realisasi
No URAIAN Bisnis
) (2) (2)-(1)

dan/atau Dewan
Pengawas Syariah tahun

sebelumnya)

3. Informasi Lainnya

*  Diisi dengan penjelasan mengenai pencapaian informasi lainnya dalam

Rencana Bisnis serta perbandingan rencana dan realisasinya.

4. Tindak Lanjut atas Pencapaian Rencana Bisnis
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C. Laporan Pengawasan Rencana Bisnis

Laporan Pengawasan Rencana Bisnis sesuai dengan ketentuan pasal 15
ayat (1) POJK Nomor 24/POJK.05/2019 tentang Rencana Bisnis Lembaga
Jasa Keuangan Non-Bank dengan batas waktu penyampaian paling

lambat 1 (satu) bulan setelah semester yang bersangkutan berakhir

LAPORAN PENGAWASAN RENCANA BISNIS

(diisi nama dan alamat Dana Pensiun)

) 20xx

Dewan Pengawas

(Cap Dana Pensiun)

Nama Jelas

Jabatan

(diisi penilaian Dewan Pengawas tentang pelaksanaan Rencana Bisnis
berupa penilaian aspek kuantitatif maupun kualitatif terhadap realisasi
Rencana Bisnis, termasuk penilaian terhadap faktor tata kelola
perusahaan yang baik bagi Dana Pensiun, profil risiko, rentabilitas, dan
pendanaan, serta upaya untuk memperbaiki kinerja Dana Pensiun,
apabila menurut penilaian yang bersangkutan kinerja Dana Pensiun

terdapat penurunan kinerja).
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D. Penilaian Tingkat Kesehatan DPPK

1. Laporan Hasil Penilaian Tingkat Kesehatan DPPK

Peringkat
No Faktor Penilaian

Individu Konsolidasi¥)

1 |Tata kelola perusahaan yang

baik bagi DPPK

2 |Profil Risiko

3 |Rentabilitas

4 |Pendanaan

Peringkat Tingkat Kesehatan DPPK

*) Dalam hal DPPK memiliki perusahaan yang dikonsolidasikan

Analisis

Analisis mengenai kondisi DPPK secara keseluruhan tercermin dari

keempat faktor penilaian Tingkat Kesehatan DPPK sebagai berikut:

1. analisis penerapan tata kelola perusahaan yang baik bagi DPPK;

2. analisis profil risiko yang mencakup risiko inheren, kualitas
penerapan manajemen risiko, dan tingkat risiko untuk masing-
masing risiko serta tingkat peringkat risiko;

3. analisis rentabilitas; dan

4. analisis pendanaan.

Dalam hal DPPK memiliki perusahaan anak yang dikonsolidasikan,

DPPK memperhatikan:

a. signifikansi atau materialitas pangsa Perusahaan Anak terhadap

DPPK secara konsolidasi; dan

b. permasalahan perusahaan anak terhadap tata kelola perusahan
yang baik bagi DPPK, profil risiko, rentabilitas, dan pendanaan

yang berpengaruh secara signifikan terhadap DPPK secara

konsolidasi.
Tanggal : Tanggal :
Disiapkan oleh: Disetujui oleh:

Ditembuskan kepada Dewan Pengawas.

2. Penilaian Faktor Tata Kelola Perusahaan yang Baik bagi DPPK

Peringkat Tata Kelola Perusahaan yang Individual Konsolidasi

Baik Bagi DPPK

Analisis
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Uraian mengenai kesimpulan atas kinerja tata kelola perusahaan yang
baik bagi DPPK dengan mempertimbangkan faktor penilaian tata kelola
perusahaan yang baik bagi DPPK secara komprehensif dan terstruktur,
mencakup baik struktur (structure), proses (process), maupun hasil
(outcome) dari tata kelola perusahaan yang baik bagi DPPK. Dalam hal
DPPK memiliki perusahaan anak yang dikonsolidasikan, DPPK
memperhatikan:

a. signifikansi atau materialitas pangsa Perusahaan Anak terhadap

DPPK secara konsolidasi; dan

b. permasalahan perusahaan anak terhadap tata kelola perusahan
yang baik bagi DPPK, profil risiko, rentabilitas, dan pendanaan yang

berpengaruh secara signifikan terhadap DPPK secara konsolidasi.

Analisis faktor penilaian tata kelola perusahaan yang baik bagi DPPK
disertai dengan faktor positif dan faktor negatif yang mempengaruhi

penilaian.

Faktor Positif Faktor Negatif

3. Penilaian Faktor Profil Risiko bagi DPPK dan DPPK yang
Menyelenggarakan Sebagian Usahanya dengan Prinsip Syariah
a. Penilaian Faktor Profil Risiko bagi DPPK

Individu Konsolidasi
Peringkat Peringkat
Profil Peringkat Kualitas Peringkat | Peringkat Kualitas Peringkat
Risiko Risiko Penerapan Tingkat Risiko Penerapan Tingkat
Inheren Manajemen Risiko Inheren Manajemen Risiko
Risiko Risiko
Risiko
Strategis
Risiko

Operasional

Risiko
Kredit

Risiko

Pasar

Risiko
Likuiditas

Risiko
Hukum

Risiko
Kepatuhan

Risiko

Reputasi
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Peringkat Peringkat Peringkat
Komposit Profil Profil Risiko
Risiko
Analisis

Uraian mengenai kesimpulan profil risiko DPPK secara keseluruhan

meliputi penilaian atas risiko inheren dan kualitas penerapan

manajemen risiko, dengan fokus analisis pada eksposur risiko yang

signifikan pada DPPK. Dalam hal DPPK memiliki perusahaan anak

yang dikonsolidasikan, DPPK memperhatikan:

a. signifikansi atau materialitas pangsa perusahaan anak terhadap
DPPK secara konsolidasi; dan

b. permasalahan perusahaan anak terhadap tata kelola perusahan
yang baik bagi DPPK, profil risiko, rentabilitas, dan pendanaan
yang berpengaruh secara signifikan terhadap DPPK secara
konsolidasi.

Analisis faktor penilaian profil risiko disertai dengan faktor positif

dan faktor negatif yang mempengaruhi penilaian dengan rincian

sebagai berikut:

1) Analisis Risiko Strategi

Risiko Inheren

Faktor Positif

Faktor Negatif

Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

Faktor Positif

Faktor Negatif

2) Analisis Risiko Operasional

Risiko Inheren

Faktor Positif

Faktor Negatif

Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

Faktor Positif

Faktor Negatif
3) Analisis Risiko Kredit

Risiko Inheren

Faktor Positif

Faktor Negatif

Kualitas Penerapan Manajemen Risiko
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4)

6)

Faktor Positif

Faktor Negatif

Analisis Risiko Pasar

Risiko Inheren

Faktor Positif

Faktor Negatif

Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

Faktor Positif

Faktor Negatif

Analisis Risiko Likuiditas

Risiko Inheren

Faktor Positif

Faktor Negatif

Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

Faktor Positif

Faktor Negatif

Analisis Risiko Hukum

Risiko Inheren

Faktor Positif

Faktor Negatif

Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

Faktor Positif

Faktor Negatif

Analisis Risiko Kepatuhan

Risiko Inheren

Faktor Positif

Faktor Negatif

Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

Faktor Positif

Faktor Negatif

Analisis Risiko Reputasi

Risiko Inheren

Faktor Positif

Faktor Negatif

Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

Faktor Positif
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Faktor Negatif

Sebagian Usahanya dengan Prinsip Syariah

b. Penilaian Faktor Profil Risiko bagi DPPK yang Menyelenggarakan

Profil Risiko

DPPK yang Menyelenggarakan Sebagian Usahanya

dengan Prinsip Syariah

Peringkat Risiko

Inheren

Peringkat
Kualitas
Penerapan
Manajemen

Risiko

Peringkat
Tingkat
Risiko

Risiko
Strategis

Risiko

Operasional

Risiko
Kredit

Risiko Pasar

Risiko
Likuiditas

Risiko

Hukum

Risiko
Kepatuhan

Risiko

Reputasi

Peringkat

Komposit

Peringkat
Profil Risiko

Uraian

mengenai

kesimpulan

profil risiko

DPPK yang

menyelenggarakan sebagian usahanya dengan prinsip syariah

secara keseluruhan meliputi penilaian atas risiko inheren dan

kualitas penerapan manajemen risiko, dengan fokus analisis pada

eksposur risiko yang signifikan pada DPPK yang menyelenggarakan

sebagian usahanya dengan prinsip syariah.
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Analisis faktor penilaian profil risiko disertai dengan faktor positif

dan faktor negatif yang mempengaruhi penilaian dengan rincian

sebagai berikut:

1) Analisis Risiko Strategi

Risiko Inheren

Faktor Positif

Faktor Negatif

Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

Faktor Positif

Faktor Negatif

2) Analisis Risiko Operasional

Risiko Inheren

Faktor Positif

Faktor Negatif

Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

Faktor Positif

Faktor Negatif

3) Analisis Risiko Kredit

Risiko Inheren

Faktor Positif

Faktor Negatif

Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

Faktor Positif

Faktor Negatif

4) Analisis Risiko Pasar

Risiko Inheren

Faktor Positif

Faktor Negatif

Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

Faktor Positif

Faktor Negatif

5) Analisis Risiko Likuiditas

Risiko Inheren

Faktor Positif

Faktor Negatif

Kualitas Penerapan Manajemen Risiko
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Faktor Positif

Faktor Negatif

6) Analisis Risiko Hukum

Risiko Inheren

Faktor Positif

Faktor Negatif

Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

Faktor Positif

Faktor Negatif

7) Analisis Risiko Kepatuhan

Risiko Inheren

Faktor Positif

Faktor Negatif

Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

Faktor Positif

Faktor Negatif

8) Analisis Risiko Reputasi

Risiko Inheren

Faktor Positif

Faktor Negatif

Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

Faktor Positif

Faktor Negatif

4. Penilaian Faktor Rentabilitas

Individu | Konsolidasi
Peringkat Rentabilitas

Analisis

Kesimpulan akhir mengenai kinerja rentabilitas DPPK dengan
mempertimbangkan faktor penilaian rentabilitas. Dalam hal DPPK
memiliki  perusahaan anak yang  dikonsolidasikan, @ DPPK
memperhitungkan dampak kinerja rentabilitas perusahaan anak pada
rentabilitas DPPK secara keseluruhan dengan mempertimbangkan
signifikansi dan materialitas perusahaan anak.

Analisis faktor penilaian rentabilitas disertai dengan faktor positif dan

faktor negatif yang mempengaruhi penilaian.
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Faktor Positif Faktor Negatif

. Penilaian Faktor Pendanaan

Individu | Konsolidasi
Peringkat Pendanaan

Analisis

Kesimpulan akhir mengenai kinerja pendanaan DPPK dengan
mempertimbangkan faktor penilaian pendanaan. Dalam hal DPPK
memiliki Perusahaan Anak yang dikonsolidasikan, DPPK
memperhitungkan dampak kinerja permodalan Perusahaan Anak
pada pendanaan DPPK secara keseluruhan dengan
mempertimbangkan signifikansi dan materialitas Perusahaan Anak.

Analisis faktor penilaian pendanaan disertai dengan faktor positif dan

faktor negatif yang mempengaruhi penilaian.

Faktor Positif Faktor Negatif
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E. Laporan Aktuaris Berkala

untuk Laporan Aktuaris Berkala sebagaimana dimaksud dalam
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai Penyelenggaraan Usaha
Dana Pensiun

a. Laporan  Aktuaris Dana Pensiun Pemberi Kerja yang

Menyelenggarakan Program Pensiun Manfaat Pasti

Data Umum

Nomor Laporan

Tanggal Laporan Aktuaris

NBDU

Nama Dana Pensiun

Alamat Dana Pensiun

Jumlah Program Pensiun

Tanggal Valuasi Aktuaria

Tanggal Valuasi Aktuaria

Sebelumnya

Nama Aktuaris

Nama Kantor Konsultan

Aktuaria

Alamat Kantor Konsultan

Aktuaria

NPWP Aktuaris

Jenis Periode Pelaporan Laporan Tahunan

Nama Pengurus

Jabatan Pengurus

1. Pernyataan Aktuaris

1.1 Informasi Aktuaris Dana Pensiun:
Nama Aktuaris;
Nama Kantor Aktuaris;
Alamat Kantor dan Nomor Telepon;

No. STTD Konsultan Aktuaria (yang masih berlaku izinnya di
IKNB);

1.2 Penegasan mengenai Nilai Kini Aktuarial, Liabilitas
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1.3

1.4

1.5

Solvabilitas, Kekayaan untuk Pendanaan, Surplus atau
Defisit, Rasio Solvabilitas, Rasio Pendanaan, dan kualitas

pendanaan.
Penegasan mengenai:

1. besar Iuran Normal yang harus dibayarkan sampai akhir
tahun buku pertama setelah tanggal valuasi aktuaria serta
diperinci untuk bagian yang harus dibayarkan Peserta dan

Pemberi Kerja;

2. persentase Iuran Normal terhadap penghasilan dasar
pensiun untuk tahun sesudah tahun buku sebagaimana
dimaksud pada angka 1, sampai saat penyampaian Laporan

Aktuaris berikutnya;

3. bagian dari Iuran Normal yang pemenuhannya menjadi
tanggung jawab Pemberi Kerja yang dapat dibayar dari

Surplus yang terjadi beserta periode penggunaannya; dan

Penegasan mengenai besar luran Tambahan bulanan beserta

periode pembayarannya.

Pension Cost Sharing/non cost sharing (Pilih salah satu)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:

1.

Seluruh data yang diterima telah lengkap, dan dapat
dipertanggung jawabkan untuk maksud penyusunan Laporan
Aktuaris sepanjang pengetahuan aktuaris, dan untuk itu telah

dilakukan pengujian guna menilai keandalannya.

. Laporan telah memenuhi ketentuan peraturan perundang-

undangan di bidang Dana Pensiun.

3. Laporan telah memenuhi ketentuan Pemberi Kerja.

4. Laporan telah disusun berdasarkan PDP; dan

5. Laporan telah disusun berdasarkan standar praktik aktuaria

untuk Dana Pensiun yang berlaku di Indonesia;

Tempat, tanggal pembuatan
Ttd.

Nama

No. Register Persatuan Aktuaris Indonesia (PAI)
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No. Izin Aktuaris Publik:

2. Pernyataan Pendiri dan Mitra Pendiri

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:
1.
2.

data dan PDP yang disampaikan lengkap dan benar;
sanggup membayar iuran sesuai dengan pendanaan minimum

yang dituangkan dalam pernyataan Aktuaris; dan

. dalam hal terdapat surplus digunakan untuk mengurangi [uran

Normal Pemberi Kerja, termasuk yang mewakili pernyataan
seluruh pemberi kerja dalam hal sharing/non-sharing pension

COSt;

Tempat, tanggal pembuatan Jabatan¥)
Ttd.

Nama

3. Tanggal Valuasi Aktuaria

Tanggal valuasi aktuaria yang Tanggal valuasi aktuaria

dilaporkan periode sebelumnya

Tujuan Penyusunan

5. Ringkasan PDP dan Perubahan yang terjadi pada PDP sejak

tanggal valuasi aktuaria sebelumnya

Ringkasan jumlah Peserta dan jumlah pihak yang berhak beserta

perubahan yang terjadi sejak tanggal valuasi aktuaria sebelumnya

Uraian DD-MM-YYYY DD-MM-YYYY
(periode pelaporan) (periode
sebelumnya)
Peserta Aktif

Peserta Pasif

Pensiunan

Pensiun ditunda

Janda/duda

Anak
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- Pihak yang
ditunjuk

Metode Valuasi Aktuaria dan Asumsi Aktuaria yang Digunakan

DD-MM-YYY DD-MM-YYY
Uraian (periode (periode
pelaporan) sebelumnya)

Metode Perhitungan

Aktuaria

Metode Perhitungan Nilai
Kini Aktuarial

Metode Perhitungan

Liabilitas Solvabilitas

Asumsi Ekonomis

Tingkat Inflasi

Tingkat Bunga

Tingkat kenaikan
penghasilan dasar

pensiun

Tingkat kenaikan

manfaat pensiun

Asumsi Demografis

Tingkat mortalitas masa

aktif

Tingkat mortalitas masa

pensiun

Tingkat kecacatan

Tingkat pengunduran

diri

Asumsi Lain-lain

Pajak (dalam hal pajak
atas manfaat pensiun
ditanggung oleh Dana

Pensiun)

Selisih usia suami istri

Biaya pengelolaan

program pensiun
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Alasan pemilihan metode valuasi aktuaria dan asumsi aktuaria

Alasan jika terdapat perubahan dari yang digunakan dalam

valuasi aktuaria sebelumnya

Hasil Valuasi Aktuaria secara Keseluruhan

Hasil Perhitungan Aktuaria

Uraian

DD-MM-
YYYY
(periode

pelaporan)

DD-MM-
YYYY
(periode

sebelumnya

)

a. Nilai Kekayaan Untuk Pendanaan

Kekayaan

Kekayaan untuk pendanaan

Liabilitas

Liabilitas Solvabilitas

Nilai Kini Aktuarial

b. Analisis Perubahan Surplus Atau

Defisit

Posisi Pendanaan

Surplus

Kelebihan surplus

Periode penggunaan surplus

Total Defisit

Defisit pra undang-undang

Defisit yang dikategorikan

sebagai kekurangan
solvabilitas

Defisit luar yang
diketegorikan sebagai

kekurangan solvabilitas

Analisis:

Tingkat kualitas Pendanaan

Rasio Pendanaan

Rasio Solvabilitas
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11.

12.

13.

14.

15.
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Iuran

Iuran Normal

Tahun Pertama (Rp)

Tahun-tahun selanjutnya

[uran Normal Peserta (%)

Iuran Normal Pemberi Kerja

(7o)

Total

Iuran Tambahan

Iuran Per bulan

Masa angsuran (bulan)

c. Hasil Valuasi Aktuaria secara

keseluruhan

Proyeksi Nilai Kini Aktuarial bulanan paling singkat 3 (tiga) tahun

pertama

Proyeksi Liabilitas Solvabilitas bulanan paling singkat 3 (tiga)

tahun pertama

Alokasi Nilai Kini Aktuarial berdasarkan durasi jatuh tempo

Skenario sensivitas pemburukan kondisi pendanaan

Nama, alamat, dan penjelasan Aktuaris apakah Aktuaris yang
bersangkutan juga menandatangani pernyataan Aktuaris dalam

Laporan Aktuaris sebelumnya

Rincian hak Peserta dalam hal terdapat perubahan program atau
pemisahan DPPK yang menyelenggarakan PPMP menyebabkan
terbentuknya DPPK yang menyelenggarakan PPIP

Informasi lainnya
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b. Laporan Aktuaris bagi Dana Pensiun Pemberi Kerja yang
Menyelenggarakan Program Pensiun Iuran Pasti dan Melakukan

Pembayaran Manfaat Pensiun secara Berkala

Data Umum

Nomor Laporan

Tanggal Laporan Aktuaris

NBDU

Nama Dana Pensiun

Alamat Dana Pensiun

Jumlah Program Pensiun

Tanggal Valuasi Aktuaria

Tanggal Valuasi Aktuaria

Sebelumnya

Nama Aktuaris

Nama Kantor Konsultan

Aktuaria

Alamat Kantor Konsultan

Aktuaria

NPWP Aktuaris

Jenis Periode Pelaporan Laporan Tahunan

Nama Pengurus

Jabatan Pengurus

1. Pernyataan Aktuaris

1.1 Informasi Aktuaris Dana Pensiun:
Nama Aktuaris;
Nama Kantor Aktuaris;
Alamat Kantor dan Nomor Telepon;

Nomor STTD Konsultan Aktuaria (yang masih berlaku izinnya

di IKNB);

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:
1. Seluruh data yang diterima telah lengkap, dan dapat

dipertanggung jawabkan untuk maksud penyusunan Laporan
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Aktuaris sepanjang pengetahuan aktuaris, dan untuk itu telah
dilakukan pengujian guna menilai keandalannya.

2. Laporan telah memenuhi ketentuan peraturan perundang-
undangan di bidang Dana Pensiun.

3. Laporan telah memenuhi ketentuan Pemberi Kerja.

4. Laporan telah disusun berdasarkan PDP; dan

5. Laporan telah disusun berdasarkan standar praktik aktuaria

untuk Dana Pensiun yang berlaku di Indonesia;

Tempat, tanggal pembuatan

Ttd.

Nama

No. Register Persatuan Aktuaris Indonesia (PAI)

No. Izin Aktuaris Publik:

. Tanggal Valuasi Aktuaria

Tanggal valuasi aktuaria yang Tanggal valuasi aktuaria

dilaporkan periode sebelumnya

. Tujuan Penyusunan

. Ringkasan PDP termasuk pola pembayaran dan usia pensiun

normal

. Ringkasan jumlah Peserta, janda/duda, dan anak yang memilih

pembayaran Manfaat Pensiun berkala

DD-MM-YYYY
DD-MM-YYY
Uraian (periode
(periode pelaporan)
sebelumnya)

Peserta Aktif

Peserta Pasif

- Pensiunan

- Pensiunan ditunda

-Janda/duda

- Anak
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- Pihak yang ditunjuk

6. Tingkat bunga yang digunakan

7. Proyeksi Cash Flow

8. Analisis Actuarial Gain or Loss

9. Analisis Hasil Investasi dan Biaya

10. Tabel Konversi

11. Informasi lainnya

12. Kesimpulan dan Saran

Laporan Aktuaris bagi

Dana Pensiun Pemberi Kerja

Menyelenggarakan Program Manfaat Lain Manfaat Pasti

yang

Data Umum

Nomor Laporan

Tanggal Laporan Aktuaris

NBDU

Nama Dana Pensiun

Alamat Dana Pensiun

Jumlah Program Pensiun

Tanggal Valuasi Aktuaria

Tanggal Valuasi Aktuaria

Sebelumnya

Nama Aktuaris

Nama Kantor Konsultan

Aktuaria
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Alamat Kantor Konsultan

Aktuaria

NPWP Aktuaris

Jenis Periode Pelaporan Laporan Tahunan

Nama Pengurus

Jabatan Pengurus

1.

Pernyataan Aktuaris

1.1 Informasi Aktuaris Dana Pensiun:

Nama Aktuaris;
Nama Kantor Aktuaris;
Alamat Kantor dan Nomor Telepon;

Nomor STTD Konsultan Aktuaria (yang masih berlaku izinnya

di IKNB);

1.2 Penegasan mengenai nilai aset program dari PMLMP, nilai

sekarang potensi pembayaran Manfaat Lain, dan kecukupan

dana PMLMP.

1.3 Penegasan mengenai besar pendanaan yang dibutuhkan

dalam penyelenggaraan PMLMP.

1.4 Pension cost sharing/ non cost sharing (Pilih salah satu)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:

1.

Seluruh data yang diterima telah lengkap, dan dapat
dipertanggung jawabkan untuk maksud penyusunan Laporan
Aktuaris sepanjang pengetahuan aktuaris, dan untuk itu telah

dilakukan pengujian guna menilai keandalannya.

. Laporan telah memenuhi ketentuan peraturan perundang-

undangan di bidang Dana Pensiun.

3. Laporan telah memenuhi ketentuan Pemberi Kerja.
4. Laporan telah disusun berdasarkan PDP;

5. Laporan telah disusun berdasarkan standar praktik aktuaria

untuk Dana Pensiun yang berlaku di Indonesia;
Nilai Aset program dari PMLMP, nilai sekarang potensi

pembayaran Manfaat lain, dan kecukupan dana PMLMP; dan
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7. Besar pendanaan yang dibutuhkan dalam penyelenggaraan

PMLMP untuk masing-masing pemberi kerja.

Tempat, tanggal pembuatan

Ttd.

Nama

No. Register Persatuan Aktuaris Indonesia (PAI)

No. Izin Aktuaris Publik:

Pernyataan Pendiri/Mitra Pendiri

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:

1. Data dan PDP yang disampaikan lengkap dan benar;

2. Sanggup membayar iuran sesuai dengan pendanaan minimum
yang dituangkan dalam pernyataan Aktuaris; dan

3. Dalam hal terdapat kelebihan pendanaan PMLMP digunakan
untuk mengurangi iuran PMLMP, termasuk yang mewakili
pernyataan seluruh pemberi kerja dalam hal sharing/non-sharing

pension cost.

Tempat, tanggal pembuatan Jabatan¥)
Ttd.

Nama

Tanggal Valuasi Aktuaria

Tanggal valuasi aktuaria yang Tanggal valuasi aktuaria

dilaporkan periode sebelumnya

Tujuan Penyusunan

Ringkasan PDP dan Perubahan yang terjadi pada PDP sejak tanggal

valuasi aktuaria sebelumnya

Ringkasan Jumlah Peserta dan jumlah pihak yang berhak atas
Manfaat Lain beserta perubahan yang terjadi sejak tanggal valuasi

aktuaria sebelumnya

Uraian DD-MM-YYY DD-MM-YYYY

(periode (periode sebelumnya)
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pelaporan)

Peserta Aktif

Peserta Pasif

- Pensiunan

- Pensiunan ditunda

- Janda/duda

- Anak

- Pihak yang
ditunjuk

Metode Valuasi Aktuaria Dan Asumsi Aktuaria Yang Digunakan

Uraian

DD-MM-YYY
(periode

pelaporan)

DD-MM-YYY
(periode

sebelumnya)

Metode Perhitungan Aktuaria

Metode Perhitungan Nilai Kini
Aktuarial

Metode Perhitungan Liabilitas

Solvabilitas

Asumsi Ekonomis

Tingkat Inflasi

Tingkat Bunga

Tingkat kenaikan

penghasilan dasar pensiun

Tingkat kenaikan manfaat

pensiun

Asumsi Demografis

Tingkat mortalitas masa

aktif

Tingkat mortalitas masa

pensiun

Tingkat kecacatan

Tingkat pengunduran diri

Asumsi Lain-lain
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Pajak (dalam hal pajak atas
manfaat pensiun
ditanggung oleh Dana

Pensiun)

Selisih usia suami istri

Biaya pengelolaan program

pensiun

Alasan pemilihan metode valuasi aktuaria dan asumsi aktuaria

Alasan jika terdapat perubahan dari yang digunakan dalam valuasi

aktuaria sebelumnya

8. Hasil Valuasi Aktuaria secara Keseluruhan

Hasil Perhitungan Aktuaria

DD-MM- DD-MM-
YYYY YYYY
Uraian
(periode (periode

pelaporan) | sebelumnya)

a.Nilai Kekayaan Untuk Pendanaan

Kekayaan

Kekayaan untuk pendanaan

Liabilitas

Liabilitas Solvabilitas

Nilai Kini Aktuarial

b. Analisis Perubahan Surplus Atau

Defisit

Posisi Pendanaan

Surplus

Kelebihan surplus

Periode penggunaan surplus

Total Defisit

Defisit pra undang-undang

Defisit yang dikategorikan
sebagai kekurangan

solvabilitas
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Defisit luar yang
diketegorikan sebagai

kekurangan solvabilitas

Analisis:

Tingkat kualitas Pendanaan

Rasio Pendanaan

Rasio Solvabilitas

Iuran

Iuran Normal

Tahun Pertama (Rp)

Tahun-tahun selanjutnya

Iuran Normal Peserta (%)

Iuran Normal Pemberi

Kerja (%)

Total

Iuran Tambahan

Iuran Per bulan

Masa angsuran (bulan)

c. Hasil Valuasi Aktuaria secara

keseluruhan

9. Nilai aset program dari PMLMP

10. Uraian penetapan nilai aset program PMLMP

11. Analisis perubahan kecukupan dana PMLMP

12. Proyeksi nilai sekarang potensi pembayaran Program Manfaat Lain

bulanan paling singkat 3 (tiga) tahun pertama

13.Besar pendanaan yang dibutuhkan dalam penyelenggaraan
PMLMP

14. Informasi lainnya
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F. Laporan Evaluasi Arahan Investasi

(subtansi laporan diisi dan ditandatangani oleh pendiri dan/atau dewan
pengawas dengan menyampaikan alasan perubahan arahan investasi untuk
setiap jenis investasi)

Mengetahui,

(Tanda Tangan) (Tanda Tangan)

(Nama) (Nama)

(Jabatan Pendiri) (Jabatan Dewan Pengawas)
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G. Bukti Pengumuman dari Laporan Publikasi

Bukti pengumuman antara lain tangkapan layar pada situs web yang
memuat laporan publikasi atau halaman media massa yang memuat
laporan publikasi

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 11 Juni 2025

KEPALA EKSEKUTIF PENGAWAS
PERASURANSIAN, PENJAMINAN, DAN DANA
PENSIUN OTORITAS JASA KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

OGI PRASTOMIYONO

Salinan ini sesuai dengan aslinya
Direktur Pengembangan Hukum
Departemen Hukum

ttd

Aat Windradi
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OTORITAS
JASA
KEUANGAN

LAMPIRAN V
SURAT EDARAN OTORITAS JASA KEUANGAN

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 11/SEOJK.05/2025

TENTANG

BENTUK DAN SUSUNAN LAPORAN BERKALA DANA PENSIUN



FORMAT V

Kepada

Yth. Direktur Pengawasan Dana Pensiun
Otoritas Jasa Keuangan

LAPORAN BULANAN / LAPORAN KEUANGAN TAHUNAN DATA ELEKTRONIK
DANA PENSIUN PEMBERI KERJA

PENYELENGGARAAN 2 (DUA) PROGRAM PENSIUN
Per DD-MM-YYYY

Pernyataan Pengurus

Kami Pengurus Dana Pensiun menyatakan bahwa seluruh data keterangan yang kami sampaikan dalam laporan ini
adalah data yang sebenar-benarnya dan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya pada Dana Pensiun. Apabila
dikemudian hari diketahui bahwa terdapat data/keterangan yang tidak sesuai dengan kondisi yang sebenarnya,
maka kami bersedia mempertanggungjawabkannya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Tempat, Tanggal (tanggal/bulan/tahun)
tanda tangan

Nama Jelas

Pengurus



Data Umum

Tanggal Pelaporan

Kode Dana Pensiun

Nama Dana Pensiun

Alamat Dana Pensiun

Jumlah Program Pensiun

1 atau 2 program

Periode Pelaporan

Bulan Pelaporan

Tahun Fiskal

Jenis Periode Pelaporan

Laporan Tahunan/Laporan Bulanan

Nama Pengurus

Jabatan Pengurus

Nomor SID

Data Audit

SK Izin Auditor

Jenis Audit

Kode Auditor

Nama Auditor

Opini

Pelaksana Audit

Tanggal Audit

Penyusun Laporan

Nama Petugas

Divisi

Telepon

Fax

E-mail

Penanggung Jawab Pengurus

Nama Penanggung Jawab

Jabatan
Telepon
Fax
E-mail
Susunan Pengurus 1...
2. ...
3. Dst.
Dewan Pengawas
Susunan Dewan Pengawas 1...
2. ...
3. Dst.
Dewan Pengawas Syariah
Susunan Dewan Pengawas Syariah 1...
2.

3. Dst.
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Kekayaan Untuk Pendanaan Program Pensiun Manfaat Pasti

Per DD-MM-YYYY

Uraian

Nilai Program Manfaat
Pensiun

Nilai Program Manfaat
Lain

Tingkat bunga aktuaria .....%

Nilai Aset Neto berdasarkan laporan keuangan audited*

Pengurang

1|Kekayaan dalam sengketa di pengadilan, atau yang dikuasai atau
disita oleh pihak yang berwenang

a.

b.

c.|dst.

Total

2|luran, yang pada tanggal valuasi aktuaria belum disetor lebih dari 3
(tiga) bulan sejak tanggal jatuh temponya

a.|luran Peserta

b.[luran Pemberi Kerja

c.|luran Tambahan

Total

w

Piutang Lain-Lain

c.|dst.

Total

4|Aset Lain-Lain

c.|dst.

5|Investasi yang tidak sesuai dengan ketentuan mengenai investasi
Dana Pensiun

a.
b.
c.|dst.
Total
6|Tingkat bunga aktuaria
Total
7[Liabilitas Solvabilitas
Total
8|Nilai Kini Aktuaria
Total

Y=}

Proyeksi Tingkat Pendanaan

Keterangan:

10|Metode Pendanaan

Keterangan: cost sharing /noncost sharing

Total Pengurang

Nilai Kekayaan Untuk Pendanaan

*: laporan keuangan audited hanya untuk tahunan




10

1SVISIANI 1VLOL|

eISaU0pU Ip UeUnGUeq UEp Yeue |

©ISaUOpU] Ip UeUNBUEg

©IS3UOPUI p UeueL |

©IS3UOpU] [p BUNSBUE| UeeTIoAUAd

[ZE|

©153U0pU] 1p 3)3 E5Ing 1P BUeA )3 BYBULLISq e UOY UEP 1500 Ye1uoy

JP10% 158159AUI YE13UO yMIUSGI3q INDNISE LUl 158159l BUeq

P10 1SE159AUI YE13UOY JN1UBG13q 1153 (€1 [SE1SaAU] BUEQ

T558 UnFe1aq )3

NIW

eueq espy

e358q IS /ISEBIG0

©1S3UOpUI I Jo}3 E5Ing I 1818210 BUBA [5E100I0% ADINS

EIS3UGPUL P 3/ ESIng Ip JEIEDI0) BUEA 15e100 0y ISEBIG0

©155UOpUl Ip Yoj3 €51 [P 1e1019) BUA Weyes

Ie5aN eBIeyiog eINS

©1S3U0pUl YUeq Ua[0 UBIGa1Ip JUeA e8Ieiaq 1eing

YUeq eped o¥1s0dp 1EAJIS

ueq eped BYBUE[Iaq 01150050

ueq eped (03 U0 0WS0daq

didd

dNdd

didd

ddd

didd

dWNdd

didd

dWdd

didd

ddd

didd

ddd

didd

ddd

didd ddd didd dNdd

didd

dWNdd

didd

dNdd

didd

dNdd

o

[T ady

uerein

AACWIN-0Q J2d
ISVLSIANI dV)Zy
NNISN3d Wv490¥d (vna)
VIY3) 1438W3d NNISNId YNV



11

NVd13133ys eped Ise1sanu

IN UeunJInuad/uelesuluad unye lensas ejep uexeunssusw Isesijeaa] wnjag SueA 1Se1SaAu| [ISeH Wo|o)
:ueSuelalay

|elol

eje3aN e3leylag jeins

e[SaUOPU| Jueg Ya|o uexHgIaup Sueh eSieyiaq ieins

yueg eped ojisodap 1exi413S

dueg eped ej3ueliaq oyisodag

jueg eped j/p2 uo ousodag

[o}-]

I1se1sanu|
ejes-ejey

yisiaq
ISe1Sanu |iseH

ISB}S9AU| ueqgag

Isesijeala] wnjg
SueA 1seisanuj jiseH

Isesjjeasa) Suel

ISe1S9AU| Ssiudf
ISBIS9AuUl |iIseH

_ eMasad ;m_E:—_

AAAA-WIN-AQ 12d

aNNd 31242 3411
11SVd NVdNI NNISN3d WVY90dd
VId3aN 1439N3d NNISN3d VNVa



12

NVd1399ys eped 1se3sanu

N UeUnINUag/ueIEYS

24 Unyje [ensas elep uexeungguaw isesijeaia | wnjag Suek se3sanu

SeH Wojoy
:uesueIIA)

|el0L

1SsaUopU] Ip UBUNBUEg Uep Yeue] |

©ISaUopU] p UeUNBUEG

eISSUOpU] Ip Yeue]

eISSUOPU| Ip BuUnssue| UeeliaAuad

0d3¥

ISaUOPU Ip Y0} Esing Ip 1501p BUEA 30}0 EXBUELIAq JEUsY UEP 1SG0 Yeuo)

JIDI9[0Y 1SEISBAUL U 3NIUSGIq INHINIISEIU] ISEISIAU] BUEQ

J1DI9[0Y [SEISIAUI S[BI3UOY JMUSGIaq 18353 [B9] ISeISaAU] eueq

195€ Ungesaq 333

NI

BUBQ eSOy

e19eq AMNS/1SesIq0

1S3UOPU] P 233 €5INg IP 1838013} BUEA [5eJ0aI0y NS

BISSUOPU Ip %9}3 ESINg Ip 1838213} BUBA Ise10d10Y ISes|q0

BIS3UOPU| I Yo}3 BN Ip 1838213) BUBA Weyes

eiegaN edieyiag Jeins

EISAUOPU| JUEg Ua]0 UBSHIGISYIp SUEA E3IBYIag 18NS

Sueg eped 03/s0dap IS

sueg eped exueliag 03jsodaq

sueg eped J/p2 uo oyisodaq

\sesijeaial eAuuie] Uesedajaq 13ny/eqeT emas wepING \IseH 19eg/esung
104 eianilie el s lsuiss sl sl e e = didd Ise3sanu] suap
[e30L
©I1saUOpU| Ip UBUNSuEg UEp Yeue]|
eIsauopu| Ip ueundueg
©IS2UOpU| P Yeue
eisauopu Ip 3uns3ue| ueelaAuad
0d3¥
BISUOPU] Ip 243 esing Ip ueySuedepsadip ueA yaj2 ex3ueliaq yesjuoy uep Isdo yesuoy
J11I9]0X 1583S3AUL AU NIUSGI] INHINIISLI U] ISeISIAUL BUeq
J1DI9]0Y ISBISAAUI JEIIUOY JMUIGIA] 18353 [Ba) ISEISAAU] BUBQ
195€ UngeJaq 33
NLN
eueq esyay
(e13eq ymins/isesgo
©IS3UOPU P 39}3 €5Ng I 18382133 BUBA 15810010 NMINS
eIsauopu| Ip %243 esing Ip 1e3eda} BueA |seiodioy 1sedqo
1SSUOPU| Ip 4933 esing Ip 1e1ed.a) Sueh weyes
e1edoN edieyiog 1eang
BISAUOPU| jueg Y30 ueHqIaip SueA edleysaq jeins
ueg eped o)sodap 1e)1}1313S
Jueg eped exgueliaq 01s0daq
sueg eped J/p2 uo oysodaq
eAuure] Ueseds|ad 18ny/eqel emag uspIng 1IseH 19eg/eaung
108 1Se3SaAU| BIEI-BIRY [YISIaq ISeIsanU |iseH |  ISeIsanu] ueqag dINdd Ise3sanu siuap

wnjag SueA iseisanu) jiseq

Isesi|eaua) SueA ise3sanul jiseH

AAAA-WIN-QQ J3d
ISVLSIANI TISVH NVHOdV1
NNISN3d Wv¥90¥d (vna)
VYD 1H3GN3d NNISNId YNVA




13

NVd1399Us eped ISejsanu] [e[IN UBUNINUad/Ueley8uiuad unje 1ensas ejep ueyeunsguauw Isesijeala ] winjag Suek 1se1sanu| |iseH Wojo

:ueguesa1a)y

[e30]]

e1S3UOPU [p UeunBUEg Uep Yeue

e|SaUopU] [p ueunzueg

BISSUOPU] Ip yeue]

pul Ip Buns3ue| Ueeyakuad

0d3¥

SUOPU| Ip Y93 ESIng Ip UBY3UEIEpIadIp BUBA 32}0 EYBUBLIS0 JEUsY UEP 1500 Yeuoy

JIDI9[0Y [SEISIAUI EIUOY JMISGISG INPINIASEI Ul SeIsanul eueq

J1DI9[0Y 1SE3SAUL S[E3UOY JMUSGIaq 18359 [ea] ISe3sanu] eueq

7958 Ungeiaq 1o}3

NLA

eUBQ ESAY

BISSUOPU| 1P %0}3 esIng Ip Je}e0Ja] BUEBA [SEJ0dI0) ymins

BISSUOPUI P %943 E5INg Ip 1832193 BUEA [5810010% ISEBIq0

©[S2UOPU] P Y243 esing Ip 1e3e0193 BUeA weyes

eJegaN esieyiag 1eing

BISaUOPU] JUegd U0 UBRIGISYIP BUEA B3JByIag J8INS

Sueg eped 03/s0dap 1BYYILIAS

’|ueg eped exgueliag 03jso0daq

\ueg eped /b U0 03150daq

Isesyeasa) eAuure] uesedajad 13ny/eqel eMas USpING 1ISeH 18eg/esung
108 ISeISaAU| BJRI-BIRY [YISIaq ISEISAAUI [ISBH |  ISeISaAu] ueqag e ey AT o] didd Iseisanuj siuap
[e30L
E1S3UOPU| Ip UBUNZUEY UEP UEuE]
eisauopu| Ip ueungueg
BIS3UOPU| P Yeue |
eisauopu| Ip 3uns3due| ueelaAuad
0d3¥
1Sauopu| 1P )243 esing Ip uexduedepiadip SueA yaje ex3ueliaq yesjuoy uep 1sdo yeiuoy
D190 [SEISIAUL {BIIUOY JNISGIS INPINIISEIJUl ISeISIAUI eueq
JID12]03 1SEISIAUL JE1IUOY MUSGIa 18353 [ea) 1Se1saAU] eueq
FERIEDECEETE]
NLA
eUeQ esyoy
BISBUOPU] Ip %2}3 ESINg IP JEJed1a) DUBA ISEI0dI0)] Mg
©ISAUOPU [P 943 E5INg Ip 1838093 BUeA 158100103 1588110
©IS3UOPU] P }2}3 ESINg Ip 183823} BUBA Weyes
eJedaN edleyiag 1eins
BISAUOPU| ueg Y30 uexiiqlauip SueA edieyiaq jeing
Jueg eped 031s0dap 1e)141149S
sueg eped ej3ueliaq oyisodag
jueg eped J/02 uo oysodaqg
1sesyeaia] eAUUET uesedalag [Bny/eqel eMas USpING 1IseH 19eg/esung
108 1SeISOAU| BIeI-BIRY [Y1SIaq ISeISINUI [ISeH |  ISeIsau] ueqag dINdd ISe3saAY Siusf

wnjag SueA iseisanu) jiseq

Isesi|easa) SueA iseisanul |iseH

AAAA-WIN-QQ 2d
NIVT LVVINVIA ISVLSIANI TISVH NVHOdV1
NNISN3d WV¥90¥d (vna) 2
VY3 1¥39IN3d NNISNId YNVa




14

NVd11393ys eped Iseisanu

N Ueuninuad/ueiexsuy

94 unye |ensas elep uexeung3uaw 1ses||eala ) wnjag SueA 1seisanul

[e30L

B[SSUOPU] Ip Ueunsueg Uep yeue]

BlsauopU| Ip ueunsueg

©ISaUOPU Ip JeUe]
©ISAUOPU| p BUNSHUE| UBETIoAUS]
0d3d

©ISUOPU Ip %943 €sing Ip UeyBueBepIadip BUA yoj0 exgueliaq Jesucy Uep (5o Jesuoy

JIPI910Y 1SB3SAUL e U0 3N39GIaq INNIISEISUl [SeISaAU] eueq

JIPID]0Y 1S8ISAAUI B3UOY 3NIUSGIS] 1835 [eal [SeISaAUl eueq

755e Ungeiag yo}3

NI

eueq esyay

e12eq ynins/isediqo

BISauUOpU| Ip %943 esing Ip Jejeasa) buek iseiodioy] ynyns

21SOUOPU] I %243 ESINg Ip 183822} BUEA [seiodioy 15e8)IG0

€|S3UOpU| [P Y243 esing Ip 1e3edta) Sueh weyes

eJedaN edieysag 1eins

BISBUOPU| jueg Ya]o ueyiqIa1ip SueA edieyiaq 1eins

ueg eped oyisodap 1eYRIES

sueg eped ey3uefiaq oysodaqg

sueg eped J/p2 uo oysodaqg

Ises||eala) uesedajad 18ny/eqe] emas uapiaig |iseH 18eg/eSung

108 ISEISINU| ERI-EIRY | YISIDq ISEISANUL ISEH | ISEISINUI UBARE |, 0 5,0k seasanul e \sesi|ea123 Sueh |se3sanul [iseq CRHHRIEDERE
[e30L
©I1saUOpU| Ip UBUNSuEg UEp Yeue]|
©153U0pU| Ip UeUN3UEg
©IS2UOpU| P Yeue
eisauopu Ip 3uns3ue| ueelaAuad
0d3¥
BISUOPU] Ip 243 esing Ip ueySuedepsadip ueA yaj2 ex3ueliaq yesjuoy uep Isdo yesuoy
JII2]0Y [SEISAAUI JELIUOY JN13GIaG NDINIISEIJU] ISEISIAU] BURq
JIDI2]03 [SEISOAU] JE13UOY MUSQIaq 18353 [e3] 1SeISaAU] Bueq
FESMEDELEEE]
NLN
eUeQ eSyRY
Yeiaeq ymins/Ises|qo
©ISBUOPU] P %0}3 Esing Ip JEJedIa) DUBA ISEIOdIOY] Mg
©I1S2U0PU P 3)3 esng Ip 1838019} SUeA [5eJodioy 15e811q0
©IS3UOPU] 1P )2}3 ESINg 1P 183823} BUBA Weyes
eledaN edieysag 1eins
BISAUOPU| jueg Ya]o Ueyiiqlaup SueA edieyiaq 1eins
>ueg eped 0ysodap 1ey13313s
sueg eped ej3uefiaq oysodag
sueg eped J/p2 uo oyisodaq

Uesedajad 13ny/eqel emag UapIAIg JIseH 13eg/esung
104 1SeISaNU| BIeI-BIRY [YISIaq ISeIsanu [ISeH | IseIsanu] ueqag dINdd ISe3saAu] sjusf

wn|ag SueA iseisanu) iseq

Ises||easa) SueA jseysanul |iseH

AAAA-WIN-QQ J3d
V13¥WINS NVANI ISVLSIANI TISVH NVYOdYT
NNISN3d Wv¥90¥d (vna)
VYD 1H3GN3d NNISNId YNVA




15

eueq uednynda)| oisey (%) seiuasiad |

(H-3) SeM|Iqer] [E30L UP 395V [B30L YISI3S 1

(9] SeNIIGen (€101 H

LENDAY [UD) 1E]IN JEn|Ip_ SeAlIGerT 2101

(eLieAs [Heq) 72,6 eueq 5uein,

UeT-UeT Buen

JeABqIQ SNIEH UISe BUEA Ueqag|

BN Ip EW31q Uejedepusg,

Iseisanul Buein

eaieynS Jeejuey Buein

GGUIB L (nIer UIeT TEEJUBI UEp UNSUBd 1eejue |y BUEIn,

[eHenDIY U] 12[IN 1e:

IeHENDY 1D BN “3)

(G+2+8+V) 395V [€301 3,

UieT-Uie1 195V G

JEUOISE1530 195V E10L

Uje] [2U0ISe1300 135V

IGIUEy UEIe[esad|

13INGUIoY Uele[elad;

Ueelepusy

Ueunsueg uep yeuel

El

1SE3SaAU| JEN] [P JEIUET 395V 2301

UleT-ufe) Bueinig

1SE3SaAU] [15eH Bueanig|

Ise3sanu| BueInlg.

YN 1P 1eAeqiq Ueqag

vean| edung Bueinid,

Ueyequie] uein|

€155 EeIBING UEn

©ios04 [eWION Uein|

eli3y 12qWad [EWION Uein]

Uean) sueinig

Sueg Uep sey

ISEISIAU] JENT |p JESUET 195V '8

e1SaAU] (2301

EI5U0pU [p UEUNBUEg UEp Yeue]]

©lsaU0pU] 1p Ueunaueg

©j53U0pU] 1P Jeue]

©/SUOpU] [p BUNsAUE] UeeLaAUS]

043y

EISSUOPUI P 30J3 eS8 Ip UeXBUeepIadip BUeA o) BXBUETioq YeruoN Uep 530 Yeruoy |

JRI0N [SE1SaNULYEIUOY YFIU3G1G IMDTITSE Ul SEvsanul eueq|

310 1SE1SaAU] JEIIU0N |31 158359AU] BUEQ
s

NIW]

euEq esyoY|

ei280 YANS/1SeBIG0

EIS3UOPUI 1P 12}3 E5IN IP 1380121 BUEA 1SEJ0dI0N AINS|

E159UOpUI 1P )3 €SI Ip 1€18239) BUEA [5810010% ISe3G0

EIS3UOPU] 1p 32} B5INg |p 1818315 BUEA Weyes,

EIe3oN €8I64198 18NS

EIS2UOPUI JUEg U3[0 UEXIGIaNp BUEA eBleLsaq Jeins,

ueg eped o1/s0dap BIAS

3lueg eped exgueaq oNsodaq

Jueg eped /o U0 0115003

V)

18300

Geidny UoN

Geiany

1300

Geidny UoN

eiany

Te0L

eidny UoN

Yeiany

1830

Geidny UoN

Geiany

eidny UoN

Geiany

1e0L

UL 01 =< odwaL ynier

unye3 01 > 0dw2) ymel => unyer s

unue § > oduia) ymef => unyer

unye: 1 > odwy ymer

uejein

(Geidna werep)

SVLIIGYITNVA LISV ISYINLIdYNIY
115Vd LYVANYIN NNISN3d WY490¥d
V3N 1438N3d NNISNd YNV

AMA-WIN-0Q 22d



16

UEq UEGMINo3Y OISeY (3] 9561U9519d

(H-3)_ SEHIIGerT [E30L UEP 395V [E30L YISIPS I

(9+4] SEIIGeN €101 'H

UniSUSd TEEJUEI SeN[IGer] Jenjiq SeIGer [E101

TUeIIBAs 132q) J1Z,0] BUeq 3UBIN

UieT-ujeT JUeIn

TeABqIq SNIEH UISEN BUBA UEGg

SN p eWlia3q Uejedepuag

TSB1SaAUT BUBIN

e[IE3NS JeejUE)y BUEIN

GWB ] Ynief UjeT JEEJUE] UEp Unisuag JEejUBiy BUein

UNJSUB JE€JUBIN SEYIIGer] JenT IP SEHIGer] ‘D

UNjSUSd IE€jUEIN SEXIIGEN 3

(Q+3+8+V) 395V [E30L 3

UfeT-UlET 395V 'Q

[ 0335V [E101

UTE7 [EUOREI00 135V,

JOTUey UBIE[EIag

TSInGUIoy Uele[eiag

Ueeiepuay

Ueunsueg Uep yeueL

B

TSEISOAU] JENT Ip J€2UET 195V €101

U[eT-Ule] BUeInid

15€159AU] [I5eH BUBINId

1SEjSINU] BUEIId

NN 1P JeReqIq UEqeg

veIn eaung aueinid

E11353d B[RIBNG UEIn]

71555 [WIION UEIN|

©Ti3y 115G U3 [EUION UEin]

Uean| SueInig

Sueg g ey

TSeIsoAU] 1ENT [P 1EIUET 195V G

TSEI59AU] (301

©[59UOpU] p UeUNBUEg UEp Yeue]

EIsaUopU p Ueunaueg

1S3UOPU] Ip YEUEL

ES3UOPUI Ip FUNSBUET Ueey/oRuad

od3|

EISSUOPU P ¥5J3 €SI 1P BUERy3Jo EYAUE]I>q YERUOY UEp [5G0 YERUOY |

JIDYR[0Y [SE1SaAU] YEIUCY NMIUSGISq TSEISaAU[ BUEq |

J910% 1SEISaNUT YEIIU0Y JMUSGI3q 18153 691 [Se1Sant] BUEq
1958 UnBeIaq o)

NIW

Bueq espoy

Geioeq 1

1583140
BIS9UOPU 1P 9}3 ESING 1P JEEDI8L BUEA [SEI0GI0 NS |

©IS3UOPU] 1P J9J3 €514 IP 184629} BUEA [5€40010% 1SEBI[G0

1S3UOPU] Ip Yo} €5Ing Ip 1616251 BUEA WIEYes

BIe5aN eBJeyIog 18NS,

BIS3UOPU] Ueq Ua]0 UBNIGIS1Ip BUEA E31EY13q 18InS

SUeg EpEd OIIS0TSP TENGAT
UEq Eped EYEUENSq O1E083q
Ueq EpEa [ 750650

L v

Te0L

Gejany UoN

Geany

1e0L

eidny UoN

Yejany

Te3010

Gejany uoN

Gejany

Te30L

Gejany uoN

Geiany

Yejany uoN

Geiany

[

UnyEL 0T =< odwaL ymer

Unyes 0T > 0duia) ymiel => unyer §

Unes § > oduias yniel > unyer

unie T > oduias yme]

uerein

(Gerdn werep)

AMA-WIA-0Q J2d

SYLIIAVITNYQ L3SV ISYINLIdVIIY

1LSVd NV¥NI NNISNId WY490ud
Vr¥3) 1438IN3d NNISN3d YNVa



17

0T

6

8

L

9

S

14

€

4

T

y 8 } E) p F) q e
uenjua}ay lensas ISeIS9AU| UBYRIY Isejsanu| [e3o] depeysa] asejuasiad yejwnr siuaf T T oN

ISejsanu| uesejeq wejeq uesejeg I1Se3SaAu| :

AAAA-WIN-AQ 42d
MVHId NLVS vaVd ISVLSIANI NVIONIY




18

o
-

y

8

3 5 p

q

O |N|N | |N|O|N][0|O

ueSueua1d)|

Iseljy uedungny

Ise}sanu| [e3o] depeyua] asejuasiad yejwnr BUER

I1Se1SaAU|

Neyid ewen

didd/dINidd

=]
2

AAAA-WIN-QQ 13d
ISVINIdVHILIVHId vaVd ISVLSIANI NVIONIY




19

unisuad eueq eweu sele wn|aq ueunsueg neje/uep yeue] ueyjiwaday
1sesunpnJIsalip SueA uein jeins
pnpoJf1sey)ipulia) nele wnyny snsey 1eqilua1 011sodap neje Suein jeins usywl

oysodag e3ung undneje 1sedijqo uodny| ueseAeqwiad uejequielsa1ay 1edepua]

app4b Juawsanul yemeqip Suein jeuns uswnuisul burips ueuninuad jedepis]

13nJ ueynynquaw 3ueA oyisodsp 1giauad yueq neje Suein jesns usywy

ueyJiealp jedep yepl Isuajodiag/yelesew.aq Iseyipulial Sueh ||A yajo ueylesedip SueA eueq esyay
snsnyy uenejuewsad ueded wejep 18318249} Weyes

0T d« WL

© g

:ule| eJejue yejesew.aq Iseyiyiauaplial Sued yeyid

neje Isipuoy yojuo) 1ey3uliswad eSequs| liep neje/uep ‘essew eipaw Ip uedey3unduad ‘ aa3sanu uesuenay uesode| Liep eAuesejuelp yajosadip ledep (ysu 3nofap) yejesew lwejedusw

BueA 233sanul1SEWIOU] "UNISUR{ BueQ UBSUEN)Y| UBJOdE] Lep Yejesewuaq Iseyiynuaplial Sued yeyid eped iseisanul op|es Liep yajosadip jedep yejesewsaq Iseyiyauaplial SueA iseisanu|

:uedueuaya)y

(0]8

6

8

L

9

S

14

€

[4

T

y E 3 B 3 o q e

I1se)sanu| [ejo) depeysa) asejuasiad yejwng siuaf

ueSuesa1d)y yejesew.ag 110saey SEYESAN jeyld eweN |didd/dNdd| ©ON

AAAA-WIN-QQ 13d
HVYIVSVINYIE ISVIIANIYIL ONVA ISVLSIANI NVIONIY




20

T
T
5
5
v
3
4
T
opiES opIES Uy R ST ewen opieS e ST eweN opiEs WEEPNS% | Ierem e ] ST eweN opiES ouy IR ST ewen opiES ST ewen
HYINISINId ¥ IINULSYHANI o
G S A A AT 135V NNOVY38 X333 SVLVEUIL NVVLNIANId YNVOVSHIY NES ONIATHIONN YNVaVSHIY UNLINYLSVUININNNNS / 15VONE0 Nas
oL
o
3
BT
T
B
B
T
B
@
i
o
Q
T
T
3
<
¥
€
3
T
oPIES oS i S ST ewen oPiES ] ST e oS WERPNES% | M ] ST e ohiES ] T SR e oIS SR e
HVINISINId ¥ IINULSYHINI on
T e e T A T 135V NNOVH3E X343 ‘SVAVEUIL NVVLNIANIA VNVAVSIY NES ONIATHIONN VNVVSHIY UNLINYLSVUININNNNS / 15VONE0 nas
SV




21

1eoL
‘odway ynier |eSSue) Jefep 1eiN ueya|joiad 1ejIN odwsay ynier jeSSue Jefepm 1eIN ueyajoiad 1eiN odwsay ynier [eS3uey JeujwonN 12A]1g JowoN odwa] yner |eSSue) |euiwonN 12A)1g JowoN NES
0.
b N8S 18s oysodag 1e)ynias oysodag 1495 JowoN /jueg ewen

{Yeidna ueeynl wejep)

VIV)Y3E NNISNId LYVINVIAl ISYLSIANI NVHOdY1
NNISN3d YNVa




22

ueSuesald)

|elol

ueSuequwa8uad |IseH

e}43s9d op|es

e|eyJag Jeejuelp eueq Isejnwinyy

uejeliag uejng ejey4ag
jeejue|p ueseAequiad yejung

ejeyJag
dIN BM3S3d yejung

(yerdna ueein( wejep)

V1vHd3g9 NNISN3Id 1VVINVIN NVV10139N3d
NNISN3d VNVAa




23

|eyol
ueSueuald)| sn3ie)as dN yejwnr Al izl e Al
: eue( Ise|jnwnyy opjes euasad yejwnf
(yerdna ueeinf wejep) ILSVd NVidNI NNISN3d INVYDO0Ud
|eyol
ue3uela1d) sn3ije)as dIN yejwng e Al el
: eueq Isejnwnyy opjes enasad yejwnf

(yerdna ueein[ wejep)

11SVd LVVINVIA NNISN3d NVYDO0Ud

VIViYd39 NNISN3d LYVINVIN NYV1013ON3d

NNISN3d YNVA




24

RASIO KEUANGAN
2 (DUA) PROGRAM PENSIUN
Per DD-MM-YYYY

PPVIP PPIP
Uraian fun Total i Total Keterangan
Manfaat pensiun | M3t PENSIUN | iy Manfaat pensiun | MEMf22tPENSN | iy &
Lainnya Lainnya
Rasio Pendapatan investasi (RO
1) Total P dalah

A.Total Pendapatan Investasi -~ Beban Investasi

B.Rata-rata investasi

Laporan Perubahan Aset Neto
2) Beban Investasi adalah sebagaimana disajikan dalam Laporan
Perubahan Aset Neto.

3) Untuk perhitungan rata-rata investasi menggunakan rata-rata aset

C.Rasio (A:8)

investasi sepanjang tahun.

Rasio Pendapatan investasi terhadap Aset (ROA)

A (Total Pendapatan P ar (Beb

Operasional+Beban diluar Investasi dan operasional)

8. Rata-rata aset tersedia

1) Total Pendapatan Investasi adalah Pendapatan yang sudah terealisasi
dan belum terealisasi. Total Pendapatan Investasi adalah sebagaimana
disajikan dalam Laporan Perubahan Aset Neto.

2

Laporan Perubahan Aset Neto.

dalah dalam L
4) Untuk perhitungan Beban Operasional adalah sebagaimana disajikan
Laporan Perubahan Aset Net

C.Rasio (A:8)

5) Untuk perhitungan total aset tersedia menggunakan rata-rata aset

panj. Total Aset
dalam Laporan Aset Neto.

Rasio beban operasional (BOPO)

1)

t et

A.Beban Operasional

8. Pendapatan Investasi + Pendapatan di luar Investasi

2) Pendapatan Investasi merupakan pendapatan realized sebagaimana
tercantum dalam laporan perubahan aset neto
3

C. Rasio (A:8)

Rasio beban operasional terhadap aset tersedia

A. Beban Operasional

8. Total Aset Tersedia

C.Rasio (A:8)
Rasio Kecukupan Dana (RKD)

perubahan aset neto

A-Kekayaan Untuk Pendanaan (KUP) x 100%

8. Nilai Kini Aktuarial (NKA)

C.Rasio (A:8]

A-Kekayaan Untuk Pendanaan (KUP)
biltas Solvabil

C.Rasio (A:8]

R: (RUPI)

A_Piutang luran (LAN) x Jumiah Bulan Berialan

8. luran Jatuh

C.Rasio (A:8)

A.Total Investasi x 100%

B.Total Aset Neto

C.Rasio (A:8)
i 2 Hasil Investasi terhadap Total Investasi

A_Plutang Investasi + Piutang

B.Total Investasi

C.Rasio (A:8)

Rasio Pertumbuhan Investasi

A-(Total Investasi t1 - Total Investasi t0) x 100

B.Total Investasi t0

C.Rasio (A:8)

Perubahan harga pasar atas total pendapatan

A_(SPL, 5P x 100%.

B.Pendaatan Investasi

C.Rasio (A:8)

5Pl dibandingkan dengan aset neto

B Biaya Operasional + Biaya Investasi + Manfaat Pensiun dan Manfaat Lain Jatuh Tempo setahun

Aspl
8. Aset Neto
C.Rasio (A®)
fo Lkuidy v ) dalah seluruh aktivitas invest
A. Asetancar atau investasi untuk pemenuhan likwiditas minimum dan pelepasan
dalam aporan keuangan.
2)Arus I adalah seluruh ak

aset lain-lain

pelepasan

C.Rasio (A:8)

disajikan dalam laporan keuangan.
)

laporan keuangan.

A. Arus Kas Masuk dari Aktivitas Investasi, Operasional, dan Pendanaan

8. Arus Kas Keluar dari Aktivitas Investasi, Operasional, dan Pendanaan

C.Rasio (A:8)

Rasio Piutang luran Aset Neto

A_Piutang luran

B.Aset Neto

C.Rasio (A:B]

Piutang luran Pendiri Tambahan)

tjangka jangka panjang

A. (Total Piutang luran Pendiri t1 - total Piutang luran Pendiri t0) X 100%

1
didapatkan dari Laporan Keuangan Dana Pensiun

8. total Piutang luran Pendiri 0

2) Aset dengan umur > 1 tahun sesuai dengan informasi sebagaimana
tertera dalam Laporan Keuangan Dana Pensiun

C.Rasio (A:8)

3) Liabilitas dengan umur > 1 tahun sesuai dengan informasi sebagaimana
tertera dalam Laporan Keuangan Dana Pensiun

Total Aset Jangka Panjang terhadap Total Liabilitas Jangka Panjang

A.Total Aset jangka Panjang x 100%

8. Total Liabilitas Jangka Panjang

C.Rasio (A:8)

A.Beban Operasional + Beban Investasi + Pembayaran Manfaat Pensiun

B.Total Pendapatan

C.Rasio (A:8)

1) Aset lancar adalah aset yang memiliki jatuh tempo kurang dari 1tahun

A. Rasio Pendapatan Investasi (ROI)

(tidak termasuk aset operasional dan aset lain-lain) sebagaimana

B Tingkat Bunga Aktuaria

disajikan dalam Laporan Keuangan Dana Pensiun.
I aset adalah di

C.Rasio (A-8)

Keuangan Dana Pensiun

Rasio Aset Lancar terhadap Total Aset

1) Kewajiban lancar adalah kewajiban yang memilikijatuh tempo kurang.

A.Aset Lancar

dari 1 tahun sebagaimana disajikan dalam Laporan Keuangan Dana

8. Total Aset

Pensiun.

C.Rasio (A:8)

2) Total Liabilitas adalah Nilai Kini Aktuarial untuk PPMP dan Kewajiban
Manfaat Pensiun untuk PPIP.

Rasio Kewaijiban Lancar terhadap Total Liabilitas

1 dalah Laporan

A Kewajiban Lancar

Perubahan Aset Neto
2) Beban investasi adalah sebagaimana disajikan dalam Laporan

8.Total Liabilitas

Perubahan Aset Neto
3) Pendapatan investasi adalah termasuk pendapatan investasi

€. Rasio (A:8)

terealisasi dan belum terealisasi sebagaimana disajikan dalam Laporan
Perubahan Aset Neto.

Rasio Beban Usaha

A.Beban Operasional + Beban Investasi

8. Pendapatan Investasi

C.Rasio (A:8)
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DANA PENSIUN PEMBERI KERJA
LAPORAN PAKET INVESTASI
Per DD-MM-YYYY

Nama Akun

Paket Konvensional

Paket A

Paket B

Paket C

Paket D

dst

Aset

Investasi

a. Deposito on call pada Bank

b. Deposito Berjangka pada Bank

c. Sertifikat Deposito pada Bank

d. Surat Berharga yang diterbitkan oleh Bank Indonesia

e. Surat Berharga Negara

f. Saham yang tercatat di Bursa Efek di Indonesia

g. Obligasi Korporasi yang tercatat di Bursa Efek di indonesia

h. Sukuk Korporasi yang Tercatat di Bursa Efek di Indonesia

i. Obligasi/Sukuk Daerah

j. Reksa Dana

k. MTN

|. Efek Beragun Aset

m. Dana investasi real estat berbentuk kontrak investasi kolektif

n. Dana investasi infrastruktur berbentuk kontrak investasi kolektif

o. Kontrak opsi dan kontrak berjangka efek yang diperdagangkan di Bursa Efek di Indonesia

p. REPO

g. Penyertaan langsung di Indonesia

r. Tanah di Indonesia

s. Bangunan di Indonesia

t. Tanah dan Bangunan di Indonesia

Aset Lancar

a. Kas dan Bank

b. Beban Dibayar di Muka

c. Piutang Investasi

d. Piutang Hasil Investasi

e. Piutang Lain-Lain

Liabilitas di Luar Kewajiban Manfaat Pensiun

a. Utang Manfaat Pensiun dan Manfaat Lain Jatuh Tempo

b. Utang Manfaat Sukarela

c. Utang Investasi

d. Pendapatan Diterima di Muka

e. Beban yang Masih Harus Dibayar

f. Utang Lain-Lain

g. Utang Dana Ta'zir (bagi syariah)

Aset Neto

Hasil Usaha Investasi

Peningkatan (Penurunan) Nilai Investasi

ROI

Jumlah peserta
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DANA PENSIUN PEMBERI KERJA
LAPORAN PAKET INVESTASI
Per DD-MM-YYYY

Nama Akun

Paket Syariah

Paket A

Paket B

Paket C

Paket D

dst

Aset

Investasi

a. Deposito on call pada Bank

b. Deposito Berjangka pada Bank

c. Sertifikat Deposito pada Bank

d. Surat Berharga Syariah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia

e. Surat Berharga Syariah Negara

f. Saham Syariah yang tercatat di Bursa Efek di Indonesia

g. Sukuk Korporasi yang Tercatat di Bursa Efek di Indonesia

h. Sukuk Daerah

i. Reksa Dana Syariah

j. MTN Syariah

k. Efek Beragun Aset Syariah

|. Dana investasi real estat syariah berbentuk kontrak investasi kolektif

m. Dana investasi infrastruktur berbentuk kontrak investasi kolektif

n. Kontrak opsi dan kontrak berjangka efek syariah yang diperdagangkan di Bursa Efek di
Indonesia

o. REPO

p. Penyertaan langsung di Indonesia

g. Tanah di Indonesia

r. Bangunan di Indonesia

s. Tanah dan Bangunan di Indonesia

Aset Lancar

a. Kas dan Bank

b. Beban Dibayar di Muka

c. Piutang Investasi

d. Piutang Hasil Investasi

e. Piutang Lain-Lain

Liabilitas Di Luar Kewajiban Manfaat Pensiun

a. Utang Manfaat Pensiun dan Manfaat Lain Jatuh Tempo

b. Utang Manfaat Sukarela

c. Utang Investasi

d. Pendapatan Diterima di Muka

e. Beban yang Masih Harus Dibayar

f. Utang Lain-Lain

g. Utang Dana Tazir

Aset Neto

Hasil Usaha Investasi

Peningkatan (Penurunan) Nilai Investasi

ROI

Jumlah peserta
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RINCIAN DANA YANG TIDAK BOLEH DIAKUI SEBAGAI PENDAPATAN

Rincian PPMP PPIP Keterangan

A. Saldo Awal

B. Penambahan Tahun Berjalan

Transaksi tidak sesuai dengan prinsip syariah
1|yang tidak dapat dihindarkan, termasuk
pendapatan bunga (riba )

2|Dana sanksi (dana ta'zir)

1. Mitra Pemberi Kerja 1

2. Mitra Pemberi Kerja 2

Dst.

Transaksi syariah yang tidak terpenuhi
ketentuan dan batasannya

Dana yang tidak diketahui pemiliknya,
diketahui pemiliknya tetapi tidak ditemukan,
4|atau diketahui pemiliknya tetapi biaya
pengembaliannya lebih besar dari jumlah dana
tersebut

Transaksi lainnya yang tidak sesuai dengan
Prinsip Syariah

C. Penggunaan Tahun Berjalan

1 |Nama Penerima 1

2 [Nama Penerima 2

3 |Dst.

D. Saldo Akhir (A+B-C)

Keterangan:
1 Dana ta'zir adalah dana yang dibayarkan pemberi kerja kepada Dana Pensiun yang menyelenggarakan Program Pensiun Berdasarkan Prinsip Syariah sebagai
2 Transaksi yang diungkapkan pada rincian di atas mengacu pada ketentuan syariah yang ditetapkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam penetapan
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LAMPIRAN VI
SURAT EDARAN OTORITAS JASA KEUANGAN

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 11/SEOJK.05/2025

TENTANG

BENTUK DAN SUSUNAN LAPORAN BERKALA DANA PENSIUN



LAMPIRAN VI

Kepada

Yth. Direktur Pengawasan Dana Pensiun
Otoritas Jasa Keuangan

LAPORAN BULANAN/LAPORAN KEUANGAN TAHUNAN DATA ELETRONIK

DANA PENSIUN LEMBAGA KEUANGAN
Per DD-MM-YYYY

Pernyataan Pengurus

Kami Pengurus Dana Pensiun menyatakan bahwa seluruh data keterangan yang kami sampaikan dalam laporan ini adalah
data yang sebenar-benarnya dan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya pada Dana Pensiun. Apabila dikemudian hari
diketahui bahwa terdapat data/keterangan yang tidak sesuai dengan kondisi yang sebenarnya, maka kami bersedia
mempertanggungjawabkannya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Tempat, Tanggal (tanggal/bulan/tahun)
tanda tangan

Nama Jelas

Pengurus



Data Umum

Tanggal Pelaporan

Kode Dana Pensiun

Nama Dana Pensiun

Alamat Dana Pensiun

Periode Pelaporan

Bulan Pelaporan

Tahun Fiskal

Jenis Periode Pelaporan

Laporan Tahunan/Laporan Bulanan

Nama Pengurus

Jabatan Pengurus

Nomor SID

Data Audit

SK Izin Auditor

Jenis Audit

Kode Auditor

Nama Auditor

Opini

Pelaksana Audit

Tanggal Audit

Penyusun Laporan

Nama Petugas

Divisi

Telepon

Fax

E-mail

Susunan Pengurus 1...
2. ...
3. Dst

Penanggung Jawab Pengurus

Nama Penanggung Jawab

Jabatan

Telepon

Fax

E-mail

Dewan Pengawas

Susunan Dewan Pengawas 1..
2. ...
3. Dst

Dewan Pengawas Syariah

Susunan Dewan Pengawas Syariah 1...
2..

3. Dst
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RASIO KEUANGAN
Per DD-MM-YYYY

Uraian

Manfaat Pensiun

Wanfaat Pensiun
Lainnya

Manfaat Lain

Total

Keterangan

Rasio Pendapatan investasi (ROI)

A. Total Pendapatan Investasi — Beban Investasi

B. Rata-rata investasi

C. Rasio (A:B)

1) Total Pendapatan Investasi adalah sebagaimana disajikan dalam
Laporan Perubahan Aset Neto.

2) Beban Investasi adalah sebagaimana disajikan dalam Laporan
Perubahan Aset Neto.

3) Untuk perhitungan rata-rata investasi menggunakan rata-rata aset
investasi sepanjang tahun

Rasio Pendapatan investasi terhadap Aset (ROA)

A. (Total Pendapatan I diluar investasi)-(Beb:
Operasional+Beban diluar Investasi dan operasional)

8. Rata-rata aset tersedia

1) Total Pendapatan investasi adalah Pendapatan yang sudah terealisasi
dan belum terealisasi. Total Pendapatan Investasi adalah sebagaimana
disajikan dalam Laporan Perubahan Aset Neto.

2) Pendapatan di luar Investasi adalah sebagaimana disajikan dalam
Laporan Perubahan Aset Neto.

3) Investasi adalah sebagaimana disajikan dalam Laporan Aset Neto.

4) Untuk perhitungan beban operasional Beban Operasional adalah

C. Rasio (A:8)

disajikan dalam Laporan Perubahan Aset Neto.

5) Untuk perhitungan total aset tersedia menggunakan rata-rata aset
sepanjang tahun. Total Aset Tersedia adalah sebagaimana disajikan dalam
Laporan Aset Neto.

Rasio beban operasional (BOPO)

A. Beban Operasional

8. Pendapatan Investasi + Pendapatan di luar Investasi

C. Rasio (A:B)

1) Beban operasional sebagaimana tercantum dalam laporan perubahan
aset neto

2) Pendapatan Investasi merupakan pendapatan realized sebagaimana
tercantum dalam laporan perubahan aset neto

3) Pendapatan di luar Investasi sebagaimana tercantum dalam laporan
perubahan aset neto

Rasio beban operasional terhadap aset tersedia

A Beban Operasional

8. Total Aset Tersedia

C. Rasio (A:B)

Rasio Umur Piutang luran (RUPI)

A Piutang luran (LAN) x Jumlah Bulan Berialan

B. luran Jatuh Tempo (LPAN)

C. Rasio (A:B)

Rasio Investasi terhadap Aset Neto (RITA)

A Total Investasi x 100%

B. Total Aset Neto

C. Rasio (A:B)

Piutang Investasi dan Piutang Hasil Investasi terhadap Total Investasi

A Piutang Investasi + Piutang Hasil Investasi

8. Total Investasi

C. Rasio (A:B)
i Investasi

A (Total Investasi t1 - Total Investasi t0) x 100%

B. Total Investasi t0

C. Rasio (A:B)

Perubahan harga pasar atas total

A (SPL-SPl,.,) x 100%

B. Total Pendapatan

C. Rasio (A:8)

C.Rasio (A:8)
5P dibandingkan dengan aset neto 1) Pl adalah Selisin Penilaian Investasi instrumen yang terpapar risiko
o pasar yang dipergadangkan secara akti.
Contoh: investasi pada pasar modal dan deposito berdenominasi mata
8. Aset Neto uang asing
) Total Pendapatan adalah total pendapatan realized dan unrealized pada
laporan perubahan aset neto

ratio

A. Aset lancar atau investasi untuk pemenuhan likuidasi minimum

B. Biava Operasional + Biava Investasi + Manfaat Pensiun dan Manfaat Lain Jatuh Tempo setahun

C. Rasio (A:B)

|Arus Kas Masuk dibandingkan dengan Arus Kas Keluar

1) Arus Kas dari aktivitas investasi adalah seluruh aktivitas investasi kecuali
dan pelepasan investasi disajikan dalam

A. Arus Kas Masuk dari Aktivitas Investasi, Operasional, dan Pendanaan

laporan keuangan.
2) Arus Kas dari aktivitas operasional adalah seluruh aktivitas operasional

B. Arus Kas Keluar dari Aktivitas Investasi, Operasional, dan Pendanaan

kecuali penempatan dan pelepasan aset operasional dan aset lain-lain
sebagaimana disajikan dalam laporan keuangan.

C. Rasio (A:B)

3) Arus Kas dari aktivitas pendanaan adalah sebagaimana disajikan dalam
laporan keuangan.

Rasio Piutang luran terhadap Aset Neto

A Piutang luran

B. Aset Neto

C. Rasio (A:B)
i Piutang luran Pendiri (Piutang luran Pemberi Keria + luran Tambahan)

A (Total Piutang luran Pendiri t1 - total Piutang luran Pendiri t0) X 100%

B. total Piutang luran Pendiri t0

C. Rasio (A:B)

Rasio Total Aset Jangka Panjang terhadap Total Liabilitas Jangka Panjang

1) Perbandingan antara aset jangka panjang dan liabilitas jangka panjang

A. Total Aset jangka Panjang x 100%

didapatkan dari Laporan Keuangan Dana Pensiun
2) Aset dengan umur > 1 tahun sesuai dengan informasi sebagaimana

B. Total Liabilitas Jangka Panjang

tertera dalam Laporan Keuangan Dana Pensiun
3) Liabilitas dengan umur > 1 tahun sesuai dengan informasi sebagaimana

C. Rasio (A:B)

tertera dalam Laporan Keuangan Dana Pensiun

Rasio Pendapatan terhadap Pengeluaran

A. Beban Operasional + Beban Investasi + Pembayaran Manfaat Pensiun

B. Total Pendapatan

C. Rasio (A:B)

spread

A. Rasio Pendapatan Investasi (ROI)

B. Tingkat Bunga Aktuaria

C. Rasio (A-B)

Rasio Aset Lancar terhadap Total Aset

1) Aset lancar adalah aset yang memiliki jatuh tempo kurang dari 1 tahun

A. Aset Lancar

(tidak termasuk aset operasional dan aset lain-lain) sebagaimana disajikan

8. Total Aset

Laporan Keuangan Dana Pensiun.
2) Total aset adalah aset tersedia sebagaimana disajikan dalam Laporan

C. Rasio (A:B)

Keuangan Dana Pensiun

Rasio Kewajiban Lancar terhadap Total Liabilitas

1) Kewajiban lancar adalah kewajiban yang memiliki jatuh tempo kurang

A. Kewajiban Lancar

dari 1 tahun sebagaimana disajikan dalam Laporan Keuangan Dana

8. Total Liabilitas

Pensiun.
2) Total Liabilitas adalah Nilai Kini Aktuarial untuk PPMP dan Kewajiban

C. Rasio (A:B)

Manfaat Pensiun untuk PPIP.

Rasio Beban Usaha

1) Beban operasional adalah sebagaimana disajikan dalam Laporan
Perubahan Aset Neto

A. Beban Operasional + Beban Investasi

2) Beban investasi adalah sebagaimana disajikan dalam Laporan

B. Pendapatan Investasi

Perubahan Aset Neto
3) Pendapatan investasi adalah termasuk pendapatan investasi

C. Rasio (A:8)

terealisasi dan belum terealisasi sebagaimana disajikan dalam Laporan
Perubahan Aset Neto.
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RINCIAN DANA YANG TIDAK BOLEH DIAKUI SEBAGAI PENDAPATAN

Rincian Jumlah Keterangan

A. Saldo Awal

B. Penambahan Tahun Berjalan

Transaksi tidak sesuai dengan prinsip syariah
1 |yang tidak dapat dihindarkan, termasuk
pendapatan bunga (riba)

Transaksi syariah yang tidak terpenuhi
ketentuan dan batasannya

Dana yang tidak diketahui pemiliknya,
diketahui pemiliknya tetapi tidak ditemukan,

3 |atau diketahui pemiliknya tetapi biaya
pengembaliannya lebih besar dari jumlah dana
tersebut

Transaksi lainnya yang tidak sesuai dengan
Prinsip Syariah

C. Penggunaan Tahun Berjalan

1 |Nama Penerima 1

2 |Nama Penerima 2

3 |Dst.

D. Saldo Akhir (A+B-C)

Keterangan:
1 Transaksi yang diungkapkan pada rincian di atas mengacu pada ketentuan syariah yang ditetapkan oleh lembaga yang
memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah.
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BENTUK DAN SUSUNAN LAPORAN TAHUNAN
LAPORAN TEKNIS DANA PENSIUN LEMBAGA KEUANGAN
I. Profil Dana Pensiun
A. Profil Umum

Nama Dana Pensiun

Nomor Buku Daftar Umum

(NBDU)

Nomor Single Investor Identification
(SID)

Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)

Alamat

Gedung/Lantai/Ruang/Jalan

b. Kota
Kode Pos
c. Provinsi
d. Telepon 1 (kode area-telepon)
e. Telepon 2 (kode area-telepon)
f. Telepon 3 (kode area-telepon)
g. E-mail
h. Website
B. Pendiri

Nama Pendiri

Alamat

a. Gedung/Lantai/Ruang/Jalan

b. Kota

Kode Pos
c. Provinsi
d. Telepon 1 (kode area-telepon)
e. Telepon 2 (kode area-telepon)
f. Telepon 3 (kode area-telepon)
g. E-mail
h. Website

—

Bidang Usaha Pendiri

j- Status Kepemilikan Pendiri

(BUMN/Non BUMN)

C. Penyelenggaraan



1.

Kepengurusan

a. Apakah terdapat perubahan

Pengurus atau
perpanjangan masa jabatan
Pengurus selama periode
kegiatan?

Jika Ya, apakah hal tersebut
sudah dilaporkan kepada
OJK?

Apakah Pengurus telah
mempunyai sertifikat
pengetahuan dasar di
bidang Dana Pensiun?
Apakah  Pengurus atau
pegawai yang membidangi
investasi telah memiliki
sertifikasi profesi di bidang
pasar modal?

Apakah  Pengurus telah
mempunyai sertifikasi
bidang investasi dan/atau
manajemen risiko?

Apakah pegawai yang
membidangi investasi telah
mempunyai sertifikasi
bidang investasi dan/atau
manajemen risiko?

Apakah terdapat perubahan
Dewan Pengawas atau
perpanjangan masa jabatan
Dewan Pengawas selama
periode kegiatan?

Jika Ya, apakah hal tersebut
sudah dilaporkan kepada
OJK?

Apakah jumlah dan

komposisi Pengurus dan
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Dewan Pengawas sudah
sesuai dengan PDP dan
peraturan perundang-
undangan di bidang Dana

Pensiun?

2. Jumlah Pegawai Dana Pensiun
Berdasarkan Tingkat
Pendidikan
SD

SMP

SMA

Diploma

S1

S2

S3

Total

3.Daftar Nama dan Jabatan

Pegawai Dana Pensiun yang No. | Nama Jabatan

Berada di bawah  Struktur

Organisasi Pengurus

4. Pengguna Jasa Pihak Ketiga:
a. Apakah Dana  Pensiun
menggunakan jasa pihak
lain untuk mengelola

administrasi kepesertaan?

Jika Ya, isi informasi nama
Pengelola administrasi
kepesertaan:

1

2

3

4

5 dst.

b. Apakah Dana Pensiun
menggunakan jasa pihak

lain  untuk menitipkan
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dokumen kepemilikan

kekayaan

Jika Ya, isi informasi nama
bank kustodian yang
digunakan

1

2

3

4

5 dst.

Apakah Dana  Pensiun
menggunakan jasa Manajer

Investasi?*

Jika Ya, isi daftar nama
Manajer Investasi yang
digunakan (urutkan
berdasarkan porsi aset yang
dikelola)

1

2

3

4

5 dst.
*berlaku sampai dengan tanggal 12 Januari 2028 bagi DPLK yang telah

melakukan perjanjian kerja sama pengelolaan aset dengan manajer
investasi

Apakah Dana  Pensiun

menggunakan jasa Penilai

Independen?

Jika Ya, isi informasi daftar
Penilai Independen yang
digunakan:

1

2

3

4

5 dst.




5. Iuran
a. Apakah Pemberi Kerja
membayar  iuran tepat

jumlah?

b. Apakah Pemberi Kerja
membayar  iuran tepat

waktu?

c. Apakah terdapat Iuran

Sukarela Peserta?

6. Manfaat Lain
Apakah Dana Pensiun
menyelenggarakan program

Manfaat Lain bagi Peserta?

Jika Ya, isi nama jenis program Manfaat Pensiun lainnya:
1.
2.
Dst

Manfaat lain:
1.

2.

Dst.

7. Investasi
a. Apakah kegiatan investasi
selama  periode laporan
sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-

undangan?

b. Apakah informasi mengenai
investasi telah disampaikan

kepada peserta?

8. Tata Kelola
a. Apakah Dana  Pensiun
mempunyai Pedoman Tata

Kelola Dana Pensiun?
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b. Apakah Dana Pensiun telah
menerapkan Tata Kelola
Dana Pensiun?

c. Informasi Nomor dan
Tanggal/Bulan/Tahun
Penetapan Pedoman Tata

Kelola

9. Apakah Dana Pensiun telah

menyampaikan laporan self
assessment tingkat kesehatan

kepada Dewan Pengawas?

D. Kepesertaan Dana Pensiun

1.

Jumlah karyawan Peserta Aktif
Dana Pensiun pada akhir
periode kegiatan:
Peserta Kumpulan/ dari
Pemberi Kerja (orang)
a. Program Pensiun
b. Manfaat Pensiun lainnya
c. manfaat lain
Peserta Mandiri (orang)
Total (orang)
a. Program Pensiun
b. Manfaat Pensiun lainnya
c. manfaat lain
Jumlah seluruh peserta yang
berhak atas pensiun ditunda
program pensiun pada akhir
periode kegiatan
Struktur Usia Peserta Aktif
program pensiun
a. Jumlah Peserta Aktif

s.d 20

20 s.d 30

30 s.d 40

40 s.d 50

di atas 50

1. Tanggal Penyampaian: ...

2. Bukti Penyampaian

Laporan: ...
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b. Jumlah Peserta yang berhak

atas

pensiun

ditunda

program pensiun

s.d 20

20 s.d 30
30 s.d 40
40 s.d 50
di atas 50
Estimasi
program

memasuki

pensiun

usia

jumlah peserta

yang

pensiun

normal pada satu periode

kegiatan berikutnya

4. Jumlah seluruh pemberi kerja

yang

mengikutsertakan

karyawannya pada DPLK pada

akhir periode kegiatan

E. Pensiunan dan Pihak Yang Berhak Program Pensiun

Uraian

Jumlah

<Rp
1.600.00
0,00

> Rp
1.600.00
0,00

<Rp
500.000.0
00,00

> Rp
500.000.0
00,00

1. Pembayaran
manfaat pensiun

berkala

i. Manfaat
Pensiun
berkala
dibayarkan
oleh DPLK

ii. Manfaat
Pensiun
berkala
dibelikan
anuitas/anuita
s syariah

Perusahaan

Asuransi Jiwa:




dengan nama
perusahaan

asuranst jiwa)

2. Pembayaran
Manfaat Pensiun
lainnya dan/atau

manfaat lain*

i. Jenis Manfaat
Pensiun
lainnya
dan/atau

manfaat lain

1. (nama
manfaat
lainnya
dan/atau
manfaat

lain)

2. dst.

ii. Jumlah
penerima
Manfaat
Pensiun
lainnya
dan/atau

manfaat lain

1. (nama
manfaat
lainnya
dan/atau
manfaat

lain)

2. dst.

Keterangan:
* Dalam hal jenis Manfaat Pensiun lainnya dan/atau manfaat lain lebih dari

1 (satu), rincian disusun per jenis Manfaat Pensiun lainnya dan/atau

manfaat lain



Pernyataan Pengurus

Kami Pengurus Dana Pensiun menyatakan bahwa seluruh data
keterangan yang kami sampaikan dalam laporan teknis ini adalah data
yang sebenar-benarnya dan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya
pada Dana Pensiun. Apabila dikemudian hari diketahui bahwa terdapat
data/keterangan yang tidak sesuai dengan kondisi yang sebenarnya,
maka kami bersedia mempertanggungjawabkannya sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

Tempat, Tanggal
(tanggal/bulan/tahun)

(tanda tangan)

Nama Jelas

Jabatan



II.
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Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik bagi DPLK

1. Transparansi Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik bagi DPLK

a. Pengurus DPLK

1) Jumlah, nama, jabatan, kriteria, nomor dan tanggal surat

2)

keputusan

penetapan

Pendiri,

periode

jabatan,

kewarganegaraan, dan domisili anggota Pengurus DPLK

Kriteria
Nomor dan
Pendidikan | Nomor dan
Tanggal
Formal Tanggal SK
Surat Periode Kewarga- Domisi
No. Nama Jabatan Terakhir Uji .
Keputusan Jabatan negaraan 1i
dan Kemampuan
Penetapan
Gelar dan
Pendiri
profesi Kepatutan
1.
2.
Dst.
Rangkap jabatan Pengurus DPLK
Posisi di
Posisi di Posisi di Pendiri, Badan
No. Nama Dana Dana Usaha
Pensiun Pensiun Lain dan/atau
Lembaga Lain
1.
1. 2.
Dst
1.
2. 2.
Dst.
Dst.

Frekuensi rapat Pengurus DPLK

Jumlah Kehadiran
Jumlah
Telekonferensi/Video
Rapat
Bulan Nama Jabatan Konferensi/Sarana Tidak
Penguru Fisik
Media Elektronik Hadir
s
Lainnya
1... .. kali .. kali .. kali
Januari .... kali
2... .. kali .. kali .. kali
1... .. kali .. kali .. kali
Februari ... kali
2... .. kali .. kali .. kali
Dst.
Desember

4) Hubungan keluarga anggota Pengurus DPLK dengan sesama

anggota Pengurus,

anggota Dewan Pengawas,

dan/atau
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anggota Dewan Pengawas Syariah di Dana Pensiun tempat

anggota Pengurus DPLK dimaksud menjabat

Hubungan Keluarga Dengan
No. | Nama Sesama Pengurus Dewan Pengawas Dewan Pengawas
Lainnya Syariah
Ya | Tidak Ket* Ya | Tidak Ket* Ya | Tidak |[Ket*
1.
2.
Dst.
Keterangan:
* Bentuk  hubungan  keluarga sampai derajat kedua:

suami/istri/ anak/orang tua/saudara kandung/ ipar, dsb.

Dewan Pengawas

1) Jumlah, nama jabatan, kriteria, nomor dan tanggal surat

keputusan

penetapan

Pendiri,

periode

jabatan,

kewarganegaraan, dan domisili anggota Dewan Pengawas

Kriteria Nomor dan
Pendidikan Tanggal
Nomor dan Pihak
Formal Surat Periode Kewarga- Domi
No Nama | Jabatan [Tanggal SK Uji . Independen
Terakhir dan Keputusan Jabatan negaraan sili )
Kemampuan (Ya/Tidak)
gelar profesi Penetapan
dan Kepatutan
Pendiri
1 ...s.d.
5 ...s.d.
Dst.
2) Rangkap jabatan Dewan Pengawas
Posisi di
Posisi di Posisi di Pendiri,
No. Nama Dana Dana Perusahaan
Pensiun Pensiun Lain dan/atau
lembaga lain
1.
1. 2.
Dst
2. 1.
2.
Dst.
Dst.
3) Frekuensi rapat Dewan Pengawas yang diselenggarakan dalam

1 (satu) tahun

Nama Jabatan

Triwulan

Jumlah
Rapat

Jumlah Kehadiran

Fisik

Telekonferensi/

Video Konferensi/

Tidak Hadir
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Dewan Sarana Media
Pengawas Elektronik Lainnya
I .... kali .... kali .... kali .... kali
11 .... kali .... kali .... kali ... kali
111 .... kali .... kali .... kali ... kali
v .... kali .... kali .... kali .... kali
1 .... kali .... kali .... kali .... kali
11 .... kali .... kali .... kali ... kali
111 ... kali .... kali .... kali .... kali
v .... kali .... kali .... kali .... kali
Dst
Jumlah Rapat
Nama Jabatan Dewan Pengawas 1 Jumlah Kehadiran % Kehadiran
(satu) Tahun
Dst.

Tanggal Pelaksanaan Rapat Dewan Pengawas dengan

Rapat Triwulan
mengundang Pengurus

I

II

III

v

Frekuensi rapat Dewan Pengawas Syariah  yang
diselenggarakan dalam 1 (satu) tahun (dalam hal Dana Pensiun

memiliki Dewan Pengawas Syariah)

Jumlah Jumlah Kehadiran
Rapat Telekonferensi/
Nama Jabatan Triwulan Dewan Fisik Video Konferepm / Tidak Hadir
Pengawas Sarana Media
Syariah Elektronik Lainnya
I .... kali .... kali .... kali .... kali
11 ... kali .... kali .... kali ... kali
111 .... kali .... kali .... kali ... kali
v .... kali .... kali .... kali .... kali
I .... kali .... kali .... kali .... kali
11 .... kali .... kali ... kali .... kali
111 .... kali .... kali .... kali .... kali
v .... kali .... kali .... kali .... kali
Dst.
Jumlah Rapat
Nama Jabatan Dewa.n Pengawas Jumlah Kehadiran % Kehadiran
Syariah 1 (satu)
Tahun
Dst.
Tyt Tt Tanggal Pelaksanaan Rapat Dewan Pengawas Syariah
dengan mengundang Pengurus

I

I

111

v

Hubungan keluarga anggota Dewan Pengawas dengan sesama
anggota Dewan Pengawas lain, anggota Pengurus DPPK,
dan/atau anggota Dewan Pengawas Syariah, tempat anggota

Dewan Pengawas dimaksud menjabat.

Hubungan Keluarga Dengan

Sesama Dewan Dewan Pengawas
No. Nama Pengurus
Pengawas Lainnya Syariah

Ya ‘ Tidak ‘ Ket* Ya ‘ Tidak ‘ Ket* Ya ’ Tidak ’ Ket*
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1.

2.

Dst.

Keterangan:

* Bentuk

hubungan

keluarga

sampai

derajat

suami/istri/ anak/orang tua/saudara kandung/ipar, dsb.

c. Ringkasan Laporan Hasil Pengawasan Dewan Pengawas

kedua:

Ringkasan kegiatan Dewan Pengawas atas penerapan Tata Kelola

Perusahaan yang Baik bagi Dana Pensiun

Hasil Pengawasan

Rekomendasi

Ringkasan hasil pengawasan Dewan
Pengawas tentang penerapan Tata Kelola
perusahaan yang baik bagi Dana Pensiun
aspek kuantitatif

Kelola

berupa penilaian

maupun kualitatif Tata
perusahaan yang baik bagi Dana Pensiun
dan faktor-faktor yang memengaruhi
kinerja, serta upaya untuk memperbaiki
kinerja Dana Pensiun, apabila menurut
penilaian Dewan Pengawas terdapat
penurunan kinerja Dana Pensiun.

Melampirkan laporan hasil pengawasan
Dewan Pengawas atas penerapan tata
kelola dana pensiun yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari ringkasan

poin 1.

d. Fungsi dan Komite

1) Fungsi di bawah Pengurus DPLK

PIC Nama
No. Nama Fungsi

Pengurus Anggota

Jabatan

SK
Masa
. Pengang-
kerja
katan

Jumlah
Rapat
dalam

Setahun

Fungsi L.

Manajemen 2.

L. Risiko Dst.

Ringkasan hasil pelaksanaan tugas fungsi manajemen risiko

Fungsi 1.

Keuangan 2.
2. dan Investasi Dst.

Ringkasan hasil pelaksanaan tugas fungsi keuangan dan investasi




2)

3)
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Jumlah
SK
PIC Nama Masa Rapat
No. Nama Fungsi Jabatan Pengang-
Pengurus Anggota kerja dalam
katan
Setahun
Fungsi
Pelayanan 1.
(antara lain
fungsi
kepesertaan,
. 2.
3. fungsi
pelayanan
pengaduan,
dan fungsi Dst.
pemasaran)
Ringkasan hasil pelaksanaan tugas fungsi pelayanan
Fungsi 1.
Audit 2.
4. Internal Dst.
Ringkasan hasil pelaksanaan tugas fungsi audit internal
1.
Fungsi 5
5 Kepatuhan :
’ Dst.
Ringkasan hasil pelaksanaan tugas fungsi kepatuhan
Dst.
Komite di bawah Pengurus
Jumlah
SK
Nama Pengurus/ Nama Masa Rapat
No. Jabatan Pengang-
Komite Pihak Lain | Anggota kerja dalam
katan
Setahun
1.
Komite
) 2.
1 Investasi
: Dst.
Ringkasan hasil pelaksanaan tugas komite investasi
Komite 1.
Pengarah 2.
2 Teknologi
: . Dst.
Informasi
Ringkasan hasil pelaksanaan tugas komite pengarah teknologi informasi
Dst.

|

|

|

Komite di bawah Dewan Pengawas

Jumlah
Dewan SK
Nama Nama Masa Rapat
No. Pengawas/ Jabatan Pengang-
Komite Anggota kerja dalam
Pihak Lain katan
Setahun
1.
Komite
2.
1 Audit
: Dst.

Ringkasan hasil pelaksanaan tugas komite audit
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Jumlah
Dewan SK
Nama Nama Masa Rapat
No. Pengawas/ Jabatan Pengang-
Komite Anggota kerja dalam
Pihak Lain katan
Setahun
Komite 1.
Pemantau 2.
2. | Risiko Dst.
Ringkasan hasil pelaksanaan tugas komite pemantau risiko
Dst.
| | | |
e. Penerapan fungsi audit eksternal
Tahun | Tahun | Tahun | Tahun
No. Uraian Tahun n
n-4 n-3 n-2 n-1
) Nama Kantor
" | Akuntan Publik
) Nama Akuntan
" | Publik
3. | Periode Audit
4 Penunjukan Dewan
' Pengawas ¥)
Keterangan:

*  Tanggal Penunjukkan oleh Dewan Pengawas

f. Rencana dan realisasi pelaksanaan fungsi di bawah Pengurus

DPLK

No.

Nama

Fungsi

Rencana

Pelaksanaan

Fungsi

Realisasi Pelaksanaan

Fungsi

Fungsi
Manajemen

Risiko

Fungsi
Keuangan
dan

Investasi

Fungsi

Pelayanan

Fungsi
Audit

Internal

Fungsi

Kepatuhan
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Dst.

g. Penerapan kebijakan remunerasi dan fasilitas lain bagi anggota

Pengurus DPLK, Dewan Pengawas, Dewan Pengawas Syariah, dan

Pegawai.

Jumlah anggota Pengurus DPLK, Dewan Pengawas,

Dewan

Pengawas Syariah, dan Pegawai yang menerima paket remunerasi

dalam 1 (satu) tahun yang dikelompokkan sesuai tingkat
penghasilan sebagai berikut:
Jumlah Jumlah
Jumlah Jumlah
Remunerasi per Dewan
Pengurus Dewan Pegawai
orang dalam 1 Pengawas
DPPK Pengawas
(satu) tahun* Syariah
Di atas Rp2 miliar
Di atas Rp1 miliar
s.d Rp2 miliar
Di atas Rp500 juta
s.d Rp1 miliar
Rp500 juta ke
bawah
Keterangan:
*  yang diterima secara tunai
h. Alih Daya Pengelolaan Investasi*
% dari
_ Nama o
Jenis Nilai No. total
No. | Perusahaan ) o )
Investasi ) Investasi | Perjanjian | Portofolio
Alih Daya )
Investasi
1.
2.
Dst.
Keterangan:

1.

*  Dana Pensiun hanya melakukan Alih Daya Pengelolaan Investasi

dalam bentuk KPD dan berlaku sampai dengan tanggal 12 Januari

2028 bagi DPLK yang telah melakukan perjanjian kerja sama

pengelolaan aset dengan manajer investasi

Pengungkapan hal-hal penting lainnya

No.

Uraian

Ceklis *)

Jika Ya,

Ya

Tidak

Jelaskan

audit eksternal

Pengunduran diri atau pemberhentian
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No. Uraian Ceklis *) Jika Ya,
Ya | Tidak |Jelaskan
2. | Transaksi material dengan pihak terkait**
3 Benturan Kepentingan yang sedang
berlangsung
Informasi material lain mengenai Dana
* Pensiun
Dana Pensiun memiliki fungsi kepatuhan
Dana Pensiun memiliki audit internal
Dana Pensiun memiliki fungsi
v manajemen risiko
Dana Pensiun memiliki fungsi/satuan
5 kerja pengelolaan investasi
Dana Pensiun memiliki unit kerja khusus
9 dan/atau menunjuk pejabat penyedia
jasa keuangan yang bertanggung jawab
atas penerapan program APU dan PPT **¥)

*  pilih salah satu jawaban dengan membubuhkan tanda “V”.

** Pihak Terkait adalah perseorangan atau perusahaan/badan yang

mempunyai hubungan pengendalian dengan Dana Pensiun, baik

secara langsung maupun tidak langsung, melalui

kepemilikan, kepengurusan, dan atau keuangan.

hubungan

*** Jelaskan dan cantumkan informasi Nomor dan Tanggal/ Bulan/ Tahun

Penetapan Pedoman APU PPT.

Penilaian Sendiri (Self Assessment) atas Penerapan Tata Kelola

Perusahaan yang Baik bagi DPLK

Pengisian kuesioner Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik bagi

Dana Pensiun dilakukan oleh Dana Pensiun yang bersangkutan.

Pengisian kuesioner ini dilakukan dengan cara memberikan jawaban

atas pertanyaan/pernyataan dalam kuesioner dimaksud.

Cara Pengisian:

Secara Umum jawaban atas Pertanyaan/Pernyataan yang dimaksud

terdiri dari S5 kriteria sebagai berikut (kecuali untuk jawaban yang

membutuhkan kriteria berbeda):

A= Dana Pensiun yang bersangkutan TIDAK MEMILIKI kebijakan

tertulis mengenai Pertanyaan/Pernyataan yang dimaksud.

B= Dana Pensiun yang bersangkutan MEMILIKI kebijakan tertulis

mengenai Pertanyaan/Pernyataan yang dimaksud,

kebijakan tersebut BELUM dilaksanakan.

namun
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C= Dana Pensiun yang bersangkutan MEMILIKI kebijakan tertulis
mengenai Pertanyaan/Pernyataan yang dimaksud, namun

kebijakan tersebut BELUM dilaksanakan secara KONSISTEN.

D= Dana Pensiun yang bersangkutan MEMILIKI kebijakan tertulis
mengenai Pertanyaan/Pernyataan yang dimaksud, kebijakan
tersebut DILAKSANAKAN secara KONSISTEN namun BELUM
DIPERBARUI secara berkala.

E= Dana Pensiun yang bersangkutan MEMILIKI kebijakan tertulis
mengenai Pertanyaan/Pernyataan yang dimaksud dan kebijakan
tersebut DILAKSANAKAN secara KONSISTEN serta DIPERBARUI
secara berkala.

Penafsiran Hasil

Suatu penilaian diperlukan untuk menafsirkan angka yang diperoleh

dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan Kuesioner ini, yang sebagian

besar jawabannya adalah terdiri dari 5 (lima) skala mulai dari

penilaian terendah (A/ Tidak), sampai dengan penilaian tertinggi (E/

Ya).

Khusus untuk jawaban " A/Tidak" pada kriteria penilaian yang telah

dipersyaratkan dalam ketentuan peraturan perundang-undangan

(bersifat wajib), diberikan angka minus.

Untuk kelompok Pertanyaan/Pernyataan yang dilewatkan karena

"Tidak ada" dan yang bukan bersifat "tidak applicable', dalam

penafsiran hasil harus tetap diperhitungkan dengan memberikan

score yang sama dengan jawaban " A/Tidak ".

A. ETIKA BISNIS DAN PEDOMAN PERILAKU
1. Dana Pensiun memiliki Visi, Misi dan

Nilai-nilai. A B C D E
2. Dana Pensiun memiliki Kebijakan Etika Bisnis yang antara lain:
2.1. Kebijakan umum yang mengarah
kepada ketentuan peraturan
perundang-undangan dan kode etik A B C D E
yang berlaku.
2.2. Kebijakan bagi organ Dana Pensiun. A B C€ D E

2.3. Kebijakan bagi pegawai. A B C D E
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2.4. Kebijakan bagi Peserta dan/atau
pihak yang berhak memperoleh A B C€C D E
manfaat pensiun.
2.5. Kebijakan bagi pihak ketiga. A B C D E
Dana Pensiun memiliki Pedoman
Perilaku yang merupakan penjabaran A B C€ D E
Nilai-nilai dan Etika Bisnis.

Pedoman Perilaku mencakup panduan tentang:

4.1. Benturan kepentingan A B C D E
4.2. Pemberian hadiah dan donasi A B C D E
4.3. Kepatuhan terhadap peraturan A B C D E
4.4. Kerahasiaan informasi A B C D E
4.5. Pelaporan atas pelanggaran dan

P P 88 A B C D E

perlindungan bagi pelapor
Dalam menjalankan tugasnya, Pengurus, Dewan Pengawas,
Dewan Pengawas Syariah, dan pegawai dana pensiun:
5.1. Membuat pernyataan "tidak
memiliki benturan kepentingan"
terhadap setiap keputusan yang Tidak Ya
diambil oleh pihak yang berwenang
mengambil keputusan
5.2. Membuat pernyataan setiap tahun
mengenai pelaksanaan pedoman
perilaku yang ditetapkan Dana Tidak Ya
Pensiun
5.3. Membuat pernyataan setiap
tahunnya untuk tidak menerima
dan atau memberikan sesuatu yang Tidak Ya
dapat mempengaruhi pengambilan
keputusan
Dana Pensiun melakukan pencatatan
atas aset dan liabilitas secara benar
dengan prinsip akuntansi yang berlaku Tidak Ya
umum maupun prinsip akuntansi yang
berlaku khusus bagi dana pensiun.
Mempunyai sistem mekanisme

A B C D E
pengaduan dan penyelesaian sengketa
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tentang pelanggaran terhadap pedoman
perilaku, peraturan Dana Pensiun dan
ketentuan peraturan perundang-
undangan serta hal-hal yang berkaitan
dengan Peserta yang menjamin
perlindungan bagi Pelapor.
B. ORGAN DANA PENSIUN
a. Pendiri
Pendiri sesuai dengan fungsinya telah melaksanakan hal-hal di
bawah ini:
1.1. Mendukung implementasi GCG. A B C D E
1.2. Menindaklanjuti temuan audit dan
rekomendasi dari satuan kerja yang
melakukan fungsi audit internal

Dana Pensiun, audit eksternalDana A B C D E

Pensiun, dan/atau hasil
pengawasan Otoritas Jasa
Keuangan.

b. Pengurus
1. Komposisi Pengangkatan dan Pemberhentian Pengurus
1.1. Jumlah anggota Pengurus telah Tidak Ya
disesuaikan dengan
kompleksitas Dana Pensiun
namun tetap memperhatikan
efektivitas pengambilan
keputusan.
1.2. Pengurus terdiri dari anggota-anggota yang secara
keseluruhan memiliki kompetensi*) seperti:
1.2.a Bidang investasi Tidak Ya
1.2.b Bidang Manajemen risiko Tidak Ya
2. Persyaratan Pengurus

2.1. Pengurus memenuhi ketentuan

Tidak Ya
Peraturan Dana Pensiun.
2.2. Pengurus memenuhi ketentuan
dan persyaratan kemampuan
Tidak Ya

yang ditetapkan oleh Otoritas

Jasa Keuangan.
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2.4.

2.5.

2.6.

2.7.

-21 -

Pengurus harus memahami dan
melaksanakan tata kelola
perusahaan yang baik bagi Dana
Pensiun.

Pengurus dilarang
memanfaatkan Dana Pensiun
untuk kepentingan  pribadi,
keluarga, kelompok usaha dan
atau pihak lain yang merugikan
kepentingan Dana Pensiun.
Tidak merangkap sebagai
anggota Dewan Pengawas atau
DPS pada Dana Pensiun yang
sama.

Tidak merangkap jabatan direksi
atau jabatan eksekutif pada
badan usaha lain.

Pengurus tidak merangkap
jabatan sebagai anggota
Pengurus, Dewan Pengawas,
atau DPS pada Dana Pensiun

lain.

. Fungsi Pengurus

3.1.

Kepengurusan

3.1.1.Pengurus bertanggung
jawab penuh atas
pengelolaan Dana Pensiun.

3.1.2. Pengurus mengelola
sumber daya yang dimiliki,
secara efektif dan efisien,
termasuk memastikan
dimilikinya sumber daya
manusia yang memenuhi
kualifikasi tertentu untuk
menjalankan fungsinya.

3.1.3.Pengurus memperhatikan

kepentingan yang wajar

A B

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

A B

A B

A B

C D E
Ya
Ya
Ya
Ya

C D E

C D E

C D E



3.1.4.

3.1.5.
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dari pemangku
kepentingan.
Pengurus memiliki dan

mematuhi tata tertib dan
pedoman kerja (charter)
yang diatur dalam
Peraturan Dana Pensiun
(PDP) dan ketentuan
peraturan perundang-

undangan di bidang Dana

Pensiun.
Pengurus yang
membawahkan fungsi

manajemen risiko tidak
dapat dirangkap oleh
Pengurus yang
membawahkan fungsi

keuangan dan investasi.

3.2. Manajemen Risiko

3.2.1.

3.2.2.

Pengurus menyusun dan
melaksanakan Sistem
Manajemen Risiko yang
mencakup seluruh aspek
kegiatan Dana Pensiun.

Dana Pensiun memiliki
Fungsi Manajemen Risiko
dan Komite Pemantau

Risiko.

3.3. Pengendalian Internal

3.3.1.

3.3.2.

Dana Pensiun memiliki
fungsi pengawasan
internal.

Bertanggung jawab atas

pelaksanaan tugasnya

kepada Pendiri.

3.4. Teknologi Informasi

A B

Tidak

A B

Tidak

Tidak

Tidak

C D E
Ya
C D E
Ya
Ya
Ya
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3.4.1.Dana Pensiun memiliki

sistem komputerisasi
administrasi secara
terpadu.

3.4.2.Dana Pensiun memiliki

Standard Operating

Procedures untuk bagian

Teknologi Informasi.

4. Pertanggungjawaban Pengurus

4.1. Pengurus menyusun laporan

4.2.

4.3.

pertanggungjawaban

pengelolaan  Dana  Pensiun

dalam bentuk Laporan

Tahunan.

A B
A B
Tidak

Kriteria Laporan Tahunan antara lain:

4.2.1. Memuat sekurang-kurangnya:

a. Laporan keuangan
b. Laporan teknis

c. Laporan publikasi

Rapat Pengurus

4.3.1

4.3.2

4.3.3

4.3.4

4.3.5

Setiap  kebijakan  dan
keputusan strategis wajib
diputuskan melalui rapat
Pengurus dengan
memperhatikan tugas dan
wewenang masing-masing
Pengurus.

Pengurus mengadakan
rapat secara  berkala
paling sedikit 1 (satu) kali
dalam 1 (satu) bulan.
Pengurus menetapkan
tata tertib rapat.

Setiap rapat Pengurus
dibuat risalah rapat.
Risalah rapat

mencantumkan pendapat

Tidak
Tidak
Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

C D E

C D E

Ya

Ya
Ya
Ya

Ya

Ya

Ya

Ya

C D E
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yang berbeda (dissenting
opinion) dengan
keputusan yang diambil
dalam rapat (bila ada).
4.3.6 Setiap anggota Pengurus
baik yang menghadiri
rapat atau tidak .
menghadiri rapat berhak Tidak va
menerima salinan Risalah
Rapat Pengurus.
c. Dewan Pengawas
1. Komposisi, Pengangkatan dan Pemberhentian Dewan
Pengawas
1.1. Jumlah anggota Dewan
Pengawas telah disesuaikan
dengan  kompleksitas Dana
Tidak Ya
Pensiun namun tetap
memperhatikan efektivitas
pengambilan keputusan.
1.2. Seluruh Dewan Pengawas terdiri
dari anggota yang secara
keseluruhan memiliki
kompetensi dan pengalaman Tidak ¥a
yang relevan terkait bidang yang
menjadi tanggung jawabnya.
1.3. Tidak merangkap jabatan
sebagai Pengurus atau DPS pada
Dana Pensiun yang sama, atau Tidak Ya
Dewan Pengawas, Pengurus,
atau DPS pada Dana Pensiun
yang lain.
2. Kemampuan dan Integritas Dewan Pengawas
2.1. Memenuhi ketentuan dan
persyaratan kemampuan yang
ditetapkan oleh Otoritas Jasa Tidak Ya

Keuangan.
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2.2. Memantau efektivitas penerapan
tata kelola perusahaan yang
baik bagi Dana Pensiun.

2.3. Tidak memanfaatkan Dana
Pensiun untuk kepentingan
pribadi, keluarga, kelompok
usahanya atau pihak lain, yang
dapat merugikan Dana Pensiun.

Fungsi Pengawasan Dewan Pengawas

3.1. Bertanggung jawab penuh atas
pengawasan Dana Pensiun.

3.2. Melaksanakan tugas dan
tanggung jawab Dewan
Pengawas sebagaimana diatur
dalam PDP dan ketentuan
peraturan perundang-undangan
di bidang Dana Pensiun secara
independen.

3.3. Dewan Pengawas mengadakan
rapat secara berkala paling
sedikit 1 (satu) kali dalam 3 (tiga)
bulan.

3.4. Setiap rapat Dewan Pengawas
dibuat risalah rapat.

3.5. Risalah rapat mencantumkan
pendapat yang berbeda
(dissenting  opinion) dengan
keputusan yang diambil dalam
rapat (bila ada).

3.6. Setiap anggota Dewan Pengawas
baik yang menghadiri rapat atau
tidak menghadiri rapat berhak
menerima salinan risalah rapat
Dewan Pengawas.

Komite-Komite Dewan Pengawas

4.1. Komite Audit

A B

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak
Ada

C D E
Ya
C D E
Ya
Ya
Ya
C D E
Ya
lanjutkan
ke 4.1.7.
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Komite Audit bertugas sebagai fasilitator bagi Dewan
Pengawas untuk memastikan hal-hal berikut ini:
4.1.1. Struktur pengendalian

internal Dana Pensiun

dilaksanakan dengan
baik.

4.1.2. Audit internal
dilaksanakan sesuai

dengan standar audit yang
berlaku.

4.1.3.Tindak lanjut temuan

hasil audit internal
A B C D E
dilaksanakan oleh
Pengurus.
4.1.4.Pelaksanaan audit
eksternal telah
dilaksanakan sesuai Tidak Ya

dengan standar audit yang
berlaku.
4.1.5.Tindak lanjut temuan
hasil audit eksternal
A B C D E
dilaksanakan oleh
Pengurus.

4.1.6.Anggota Komite Audit terdiri dari:

a. anggota Dewan

Pengawas. Tidak Ya
b. pihak lain di luar Dana

Pensiun yang memiliki

kompetensi di bidang

audit dan tidak

memiliki hubungan Tidak Ya

keuangan,

kepengurusan,

dan/atau hubungan
keluarga dengan Dewan

Pengawas, Pengurus,
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dan/atau hubungan

lain yang dapat

memengaruhi

kemampuannya untuk

bertindak independen.

4.1.7.Bagi Dana Pensiun yang tidak memiliki Komite

Audit, maka terdapat anggota Dewan Pengawas
yang secara khusus bertugas untuk memastikan
hal-hal sebagai berikut:
a. Struktur pengendalian

internal Dana Pensiun

telah dapat A B C D E
dilaksanakan dengan
baik.

b. Pelaksanaan audit

internal dilaksanakan
A B C D E
sesuai dengan standar
audit yang berlaku.
c. Tindak lanjut temuan

hasil audit internal
A B C D E

dilaksanakan oleh
Pengurus.
d. Pelaksanaan audit
eksternal telah
dilaksanakan sesuai Tidak Ya

dengan standar audit
yang berlaku.
e. Tindak lanjut temuan
hasil audit eksternal
A B C D E
dilaksanakan oleh
Pengurus.
Tidak lanjutkan

Ada ke 4.2.5.

4.2. Komite Pemantau Risiko

Komite Pemantau Risiko bertugas sebagai fasilitator bagi

Dewan Pengawas untuk hal-hal berikut ini:



4.2.1.

4.2.2.

4.2.3.
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Memantau  pelaksanaan
manajemen risiko yang
disusun oleh Pengurus.
Menilai kualitas kebijakan
manajemen risiko.

Menilai efektivitas
manajemen risiko yang
diterapkan Dana Pensiun,
termasuk menilai toleransi
risiko yang diambil oleh

Pengurus.

Tidak Ya

4.2.4. Anggota Komite Pemantau Risiko terdiri dari:

a. anggota Dewan
Pengawas.

b. pihak lain di luar Dana
Pensiun yang memiliki
kompetensi di bidang
pemantauan risiko
dan tidak memiliki
hubungan keuangan,
kepengurusan,

dan/atau hubungan

keluarga dengan
Dewan Pengawas,
Pengurus, dan/atau

hubungan lain yang
dapat memengaruhi
kemampuannya untuk

bertindak independen.

Tidak Ya

Tidak Ya

4.2.5.Bagi Dana Pensiun yang tidak memiliki Komite

Pemantau Risiko, terdapat anggota Dewan

Pengawas yang secara khusus bertugas untuk hal-

hal sebagai berikut:
a. Memantau
pelaksanaan

manajemen risiko yang

Tidak Ya
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disusun oleh
Pengurus.
b. menilai kualitas

kebijakan manajemen A B C D E
risiko.
c. menilai efektivitas
manajemen risiko yang
diterapkan Dana
Pensiun, te)masuk A B C D E
menilai toleransi risiko
yang diambil oleh
Pengurus.
d. Dewan Pengawas Syariah (dijawab jika ada)
1. Komposisi, Pengangkatan dan Pemberhentian Dewan
Pengawas Syariah
1.1. Jumlah anggota Dewan
Pengawas Syariah merupakan
ahli syariah yang ditunjuk oleh
Pendiri atas rekomendasi Tidak Ya
lembaga yang memiliki
kewenangan dalam penetapan
fatwa di bidang syariah.
1.2. Pengangkatan Dewan Pengawas
Syariah dinyatakan dalam surat Tidak Ya
keputusan Pendiri.
1.3. Isi surat keputusan Pendiri
paling sedikit memuat nama
Dewan Pengawas Syariah dan Tidak Ya
masa jabatan Dewan Pengawas
Syariah.
1.4. Tidak merangkap jabatan
sebagai Pengurus atau Dewan
Pengawas pada Dana Pensiun
yang sama, atau menjadi Tidak Ya
anggota Dewan Pengawas
Syariah pada lebih dari 4 (empat)

lembaga keuangan lainnya.



2. Kemampuan dan Integritas Dewan Pengawas Syariah

2.1.

2.2.

2.3.

3. Fungsi Pengawasan Dewan Pengawas Syariah

3.1.

3.2.

3.3.

3.4.
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Memenuhi ketentuan dan
persyaratan kemampuan yang
ditetapkan oleh Otoritas Jasa
Keuangan.

Melaksanakan tugas
pengawasan, pemberian nasihat
dan saran kepada Pengurus agar
kegiatan usaha sesuai dengan
Prinsip Syariah.

Tidak memanfaatkan Dana
Pensiun untuk kepentingan
pribadi, keluarga, kelompok
usahanya, atau pihak lain yang

dapat merugikan Dana Pensiun.

Menyampaikan temuan
pelanggaran yang terkait dengan
penerapan Prinsip Syariah pada
Dana Pensiun yang diawasi
kepada Pengurus.

Menyusun laporan yang paling
sedikit memuat kepatuhan
penyelenggaraan Program
Pensiun Berdasarkan Prinsip

Syariah terhadap Prinsip

Syariah.
Melaksanakan tugas dan
tanggung jawab Dewan

Pengawas Syariah sesuai dengan
ketentuan dalam PDP dan
ketentuan peraturan
perundang-undangan di bidang
Dana Pensiun.

Dewan Pengawas Syariah
mengadakan rapat secara

berkala paling sedikit 1 (satu)

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Ya

Ya

Ya

Ya

Ya

Ya
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kali dalam 3 (tiga) bulan dan
apabila jumlah Dewan Pengawas
Syariah 1 (satu) orang maka
dilakukan bersamaan dengan
rapat Dewan Pengawas.

3.5. Setiap rapat Dewan Pengawas
Syariah dibuat risalah rapat.

3.6. Risalah rapat mencantumkan
pendapat yang berbeda
(dissenting  opinion) dengan
keputusan yang diambil dalam
rapat (bila ada).

3.7. Setiap anggota Dewan Pengawas
baik yang menghadiri rapat atau
tidak menghadiri rapat berhak
menerima salinan risalah rapat

Dewan Pengawas.

C. PRAKTIK-PRAKTIK USAHA YANG SEHAT

Auditor Eksternal

1.

Auditor Eksternal (kantor akuntan
publik) melakukan pemeriksaan secara
independen terhadap kebenaran laporan
keuangan Dana Pensiun.

Kantor akuntan publik (KAP) yang
ditunjuk terdaftar di Otoritas Jasa

Keuangan.

3. Rencana Tindak (Action Plan)

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Ya

Ya

Ya

Ya

No.

Tindakan Target Kendala

korektif Penyelesaian Penyelesaian

Keterangan

Dst.




III.
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Evaluasi Kinerja Investasi Dana Pensiun Oleh Dewan Pengawas

Semester I

(subtansi laporan diisi dan ditandatangani oleh Dewan Pengawas
dengan mempertimbangkan kewajaran alasan Pengurus dalam
menjelaskan ketidaksesuaian kinerja investasi Dana Pensiun dengan
arahan investasi dan rencana investasi tahunan)

II.

Semester II

(subtansi laporan diisi dan ditandatangani oleh Dewan Pengawas
dengan mempertimbangkan kewajaran alasan Pengurus dalam
menjelaskan ketidaksesuaian kinerja investasi Dana Pensiun dengan
arahan investasi dan rencana investasi tahunan)

Mengetahui,

(Tanda Tangan)

(Nama)

(Jabatan Dewan Pengawas)
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IV. Hasil Pengawasan Dewan Pengawas Syariah

(subtansi laporan diisi dan ditandatangani oleh Dewan Pengawas Syariah
yang paling sedikit memuat kepatuhan penyelenggaraan Program Pensiun
Berdasarkan Prinsip Syariah terhadap Prinsip Syariah)

Mengetahui,

(Tanda Tangan)

(Nama)

(Jabatan Dewan Pengawas Syariah)
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V. Bukti Pemenuhan Syarat Keberlanjutan atau Pemeliharaan
Kompetensi
FORM :
I FORM SELF ASSESSMENT
m( ?ATS\RITAS BUKTI PEMENUHAN SYARAT KEBERLANJUTAN ATAU PEMELIHARAAN
KEUANGAN KOMPETENSI PIHAK UTAMA DAN PEGAWAI YANG MEMBIDANGI INVESTASI
Nomor
dan
Tanggal
SK FPT
No | Nama Jenis Pihak Judul Nama Tanggal Bukti
Pihak ¥) Utama Kegiatan Penyelenggara Pelaksanaan | pemenuhan ¥)
atau SK
Pengang
katan
Pegawai
. ] ... e Pengurus | ..... | .. | e o sertifikat
e Dewan (nomor dan
Pengawas tanggal)
e Dewan e bukti hadir
Pengawas e lainnya, yaitu
Syariah | |
e Pegawai
yang
Membidan
gi Investasi
Dst.
Keterangan:

1. *) Pilih salah satu

2. Form Self Assessment ini disusun berdasarkan ketentuan Peraturan Otoritas

Jasa Keuangan Nomor 34/POJK.05/2024 tentang Pengembangan Kualitas

Sumber Daya Manusia bagi Perusahaan Perasuransian, Lembaga Penjamin,

Dana Pensiun, serta Lembaga Khusus Bidang Perasuransian, Penjaminan,

dan Dana Pensiun.

3. Jenis pemenuhan syarat keberlanjutan atau pemeliharaan kompetensi

diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 34 /POJK.05/2024

tentang Pengembangan Kualitas Sumber Daya Manusia bagi Perusahaan

Perasuransian, Lembaga Penjamin, Dana Pensiun, serta Lembaga Khusus

Bidang Perasuransian, Penjaminan, dan Dana Pensiun.

Salinan ini sesuai dengan aslinya
Direktur Pengembangan Hukum
Departemen Hukum

ttd

Aat Windradi

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 11 Juni 2025

KEPALA EKSEKUTIF
PERASURANSIAN, PENJAMINAN,
PENSIUN OTORITAS JASA

REPUBLIK INDONESIA,
ttd

OGI PRASTOMIYONO

PENGAWAS
DAN DANA
KEUANGAN
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A. INFORMASI MENGENAI KONDISI KEUANGAN

Laporan Aset Neto Per Desember 20XX
(dalam jutaan rupiah)

Kode Akun 20XX 20xXxX

ASET
Investasi

Deposito on call pada Bank

Deposito Berjangka pada Bank

Deposito Jangka Pendek pada Bank

Deposito Jangka Panjang pada Bank

Sertifikat Deposito pada Bank

Surat Berharga yang diterbitkan oleh Bank
Indonesia

Surat Berharga Negara
Saham yang tercatat di Bursa Efek di
Indonesia

Obligasi Korporasi yang tercatat di Bursa
Efek di Indonesia

Sukuk Korporasi yang Tercatat di Bursa
Efek di Indonesia

Obligasi/Sukuk Daerah

Reksa Dana
Reksa Dana pasar uang, Reksa Dana
pendapatan tetap, Reksa Dana
campuran, dan Reksa Dana saham
Reksa Dana terproteksi, Reksa Dana
dengan penjaminan dan Reksa Dana
indeks
Reksa Dana berbentuk kontrak
investasi kolektif penyertaan terbatas
Reksa Dana yang saham atau unit
penyertaannya diperdagangkan di
Bursa Efek di Indonesia

MTN
Efek Beragun Aset

Dana Investasi Real Estate berbentuk
Kontrak Investasi Kolektif

Dana Investasi Infrastruktur berbentuk
Kontrak Investasi Kolektif

Kontrak Opsi dan Kontrak Berjangka Efek
yang diperdagangkan di Bursa Efek di
Indonesia

REPO

Penyertaan Langsung di Indonesia

Tanah di Indonesia

Bangunan di Indonesia

Tanah dan/atau Bangunan di Indonesia

Aset Lancar di Luar Investasi
Kas dan Bank
Beban dibayar di Muka




Piutang Investasi

Piutang Hasil Investasi

Piutang Lain-lain

Aset Lain-lain

ASET TERSEDIA

LIABILITAS

Liabilitas di Luar Liabilitas Manfaat Pensiun

Utang Manfaat Pensiun dan Manfaat Lain
Jatuh Tempo

Utang Manfaat Sukarela

Utang Investasi

Pendapatan Diterima di Muka

Beban yang Masih Harus Dibayar

Utang Lain-Lain

TOTAL LIABILITAS

ASET NETO

Surplus

Akumulasi Keuntungan atas Penilaian Efek
Investasi

Perubahan Lain pada Aset Neto

TOTAL ASET NETO




B. PERHITUNGAN HASIL USAHA

Laporan Perubahan Aset Neto
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 20XX

(dalam jutaan rupiah)

Kode

Akun 20XX 20XX

PENAMBAHAN
Pendapatan Investasi

Bunga/Bagi Hasil

Dividen

Sewa

Laba (Rugi) Pelepasan Investasi

Pendapatan Investasi Lain

Total Pendapatan Investasi

Peningkatan (Penurunan) Nilai Investasi

Iuran

Pendapatan di Luar Investasi

Pengalihan Dana dari Dana Pensiun Lain
TOTAL PENAMBAHAN

PENGURANGAN
Beban Investasi

Beban Operasional

Beban di Luar Investasi dan Operasional

Manfaat Pensiun dan Manfaat Lain

Pajak Penghasilan

Pengalihan Dana dari Dana Pensiun Lain

Penarikan Iuran

Pengalihan Dana ke Balai Harta Peninggalan
TOTAL PENGURANGAN
PENINGKATAN (PENURUNAN) ASET NETO
ASET NETO AWAL PERIODE
ASET NETO AKHIR PERIODE




(Logo) (Nama DPLK) 31 Desember 20XX

Informasi Paket Investasi

Profil DPLK Paket Investasi
(c?iis;'cdeng an profil 1. Nama Paket Investasi
singkat DPLK) 2. Tanggal Pengambilan Paket Investasi
3. Jenis Paket Investasi (Pendapatan Tetap/Pasar

Uang/Saham/Campuran)

4. Mata Uang

5. Harga Unit (diisi apabila DPLK telah melakukan
perhitungan secara unit price)

6. Jenis Akad (khusus paket investasi syariah)

Kebijakan Investasi Biaya yang Dibebankan kepada Peserta

(diisi dengan alokasi (diisi rincian biaya yang dibebankan kepada Peserta)
paket investasi)

Profil Risiko Paket

. Total Nilai Aset Neto
Investasi

Risiko Utama: ............

Klasifikasi Risiko

1....

2....

Dst.

10 Efek dengan Nilai Terbesar

(nilai paling besar dalam portofolio paket investasi, beserta dengan persentasenya
dibandingkan dengan total nilai aset paket investasi)

Kinerja Paket Investasi Per 31 Desember 20XX

(paling kurang sampai dengan 3 (tiga) tahun ke belakang, kecuali paket investasi
tersebut baru terbentuk)

Disclaimer

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 11 Juni 2025

KEPALA EKSEKUTIF PENGAWAS
PERASURANSIAN, PENJAMINAN, DAN DANA
PENSIUN OTORITAS JASA KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

Salinan ini sesuai dengan aslinya QGI PRASTOMIYONO
Direktur Pengembangan Hukum

Departemen Hukum

ttd

Aat Windradi
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A. Laporan Rencana Pengkinian Data

B. Laporan Realisasi Pengkinian Data

C. Rencana Bisnis Dana Pensiun

Laporan Rencana Bisnis sesuai dengan ketentuan pasal 3 ayat (1) POJK Nomor
24/POJK.05/ 2019 tentang Rencana Bisnis Lembaga Jasa Keuangan Non-Bank
dengan batas waktu penyampaian paling lambat 30 November sebelum tahun
Rencana Bisnis dimulai.

LAPORAN RENCANA BISNIS

(diisi nama dan alamat Dana Pensiun)

20xx
Disetujui,
Dewan Pengawas Pengurus,
(Cap Dana Pensiun) (Cap Dana Pensiun)
Nama Jelas Nama Jelas

Jabatan Jabatan
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DAFTAR ISI

FORMAT RENCANA BISNIS DANA PENSIUN LEMBAGA KEUANGAN

Format 1
Format 2
Format 3
Format 4
Format 5
Format 6
Format 7
Format 8

Format 9

Format 10

Format 11

Format 12

Format 13

Profil Dana Pensiun

Ringkasan Eksekutif

Evaluasi atas Pelaksanaan Rencana Bisnis Periode Sebelumnya
Visi, Misi, dan Strategi Bisnis

Rencana Kegiatan Usaha

Rencana Pengembangan atau Perluasan Kegiatan Usaha
Rencana Investasi

Rencana Pendanaan

Rencana Pengembangan dan/atau Perubahan Jaringan Kantor
atau Saluran Distribusi

Rencana Pengembangan Organisasi, Sumber Daya Manusia,
dan/atau Teknologi Informasi serta Dukungan Pendiri
Proyeksi Laporan Keuangan

Proyeksi Rasio-Rasio dan Pos tertentu lainnya, serta Asumsi
Yang Digunakan

Informasi Lainnya
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Format 1 : Profil Dana Pensiun
1. Informasi Umum Dana Pensiun

1) Nama Dana Pensiun

N

) Kode Dana Pensiun

W

) SK Pengesahan Terakhir

N

) Program

]!

) Pengurus

6) Dewan Pengawas

7) Alamat Kantor

8) Tahun Rencana Bisnis

2. Struktur Organisasi Dana Pensiun

(Diisi dengan bagan struktur organisasi Dana Pensiun)

3. Informasi Umum Pendiri
1) Nama Pendiri
2) Alamat
3) Direksi
4) Dewan Komisaris

5) Bergerak di bidang

Format 2 : Ringkasan Eksekutif
1. Rencana dan Langkah-Langkah Strategis Periode 1 (Satu) Tahun 1V

2. Rencana dan Langkah-Langkah Strategis Periode 3 (Tiga) Tahun sampai

dengan 5 (lima) Tahun 1

1)

Keterangan:
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1) antara lain meliputi penerapan tata kelola perusahaan yang baik bagi Dana
Pensiun, penerapan manajemen risiko, dan peningkatan hasil investasi Dana
Pensiun, peningkatan manfaat pensiun, manfaat pensiun lainnya dan/atau

manfaat lain, dan peningkatan efisiensi Dana Pensiun.

4. Indikator Keuangan

(dalam satuan penuh rupiah)

Kinerja Sept Proyeksi
No Uraian
X-1 Des X-1 | Juni X | Des X
1. | Aset Neto
2. | Aset Investasi
3. | Pendapatan Investasi
4. | Beban Investasi
S. | Fee kepada Pendiri
Keterangan:
X-1 : tahun penyusunan laporan.
X : tahun posisi rencana bisnis.

S. Uraian Mengenai Kondisi Keuangan Dana Pensiun

*  Uraian mengenai kondisi keuangan Dana Pensiun yang tercermin dari
indikator keuangan dan rasio keuangan termasuk alasan

peningkatan/penurunannya.

6. Rasio Keuangan

Kinerja Proyeksi (%)
No Uraian Sept X-1 | Des X- | Juni X Des X
(%) 1
Rasio Pendapatan Investasi
b (ROJ)
5 Rasio Pendapatan Investasi

terhadap Aset (ROA)

Rasio Beban Operasional

3. terhadap Total Aset

Tersedia
Keterangan:
X-1 : tahun penyusunan laporan.

X : tahun posisi rencana bisnis.



Format 3 : Evaluasi atas Pelaksanaan Rencana Bisnis Periode

Sebelumnya

1. Perbandingan Antara Rencana Bisnis dengan Realisasi Rencana Bisnis

Setiap Tahun

(Abaikan jika Dana Pensiun anda Dana Pensiun baru dan/atau pertama kali

dalam penyampaian laporan rencana bisnis.)

(Jabarkan secara detil rencana bisnis saat ini dan bagaimana realisasinya

dengan rencana bisnis setiap tahun. Pada bagian ini, Dana Pensiun dapat melihat

kinerja Dana Pensiun pada periode tersebut dengan membandingkan antara

rencana bisnis dengan realisasi rencana bisnis. Contoh tabel di bawah dapat

dimodifikasi lebih detil sesuai kebutuhan Dana Pensiun.)

Indikator

20XX-1
Rencana Pencapaian
Realisasi
Bisnis %
(1) (2) (2/1)

Aset Neto

Aset Investasi

Pendapatan Investasi

Beban Investasi

Beban Operasional

Rasio Pendapatan Investasi (ROI)

Rasio Pendapatan Investasi

terhadap Aset (ROA)

Total Aset Tersedia

Rasio Beban Operasional terhadap

2. Kendala yang Dihadapi dan Upaya Pemecahan Masalah*

Nyatakan secara jelas kendala yang dihadapi dalam melaksanakan rencana

yang telah ditetapkan dan solusi dari pemecahan masalah tersebut.

3. Upaya Pemecahan Masalah*

Nyatakan secara jelas solusi dari pemecahan masalah.




Format 4 : Visi, Misi, dan Strategi Bisnis

1. Visi Dana Pensiun*

*  Visi merupakan gambaran kondisi Dana Pensiun di masa yang akan datang
dan merupakan cita-cita Dana Pensiun. Visi merupakan suatu pernyataan

untuk menjawab pertanyaan arah Dana Pensiun ke depan.

2. Misi Dana Pensiun*

*  Misi merupakan penjabaran dari visi, dimana misi menjabarkan analisis yang
cermat tentang manfaat yang diinginkan oleh Peserta. Misi juga menjabarkan
kondisi lingkungan dan kondisi pasar yang ada serta antisipasi Dana Pensiun

ke depan.

3. Strategi Bisnis Dana Pensiun

No Target Kebijakan Strategi
1. 1)
a) 2)
Dst.
1)
b) 2)
Dst.
Dst.
2 1)
a) 2)
Dst.
1)
b) 2)
Dst.
Dst.
Dst.




Format 5
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Rencana Kegiatan Usaha

(Rencana mengenai pelaksanaan kegiatan usaha yang pernah dilaksanakan

sebelumnya oleh Dana Pensiun dengan mengacu pada ketentuan perundang-

undangan mengenai Penyelenggaraan Usaha Dana Pensiun. Dapat ditambahkan

dengan alasan dan pertimbangan dalam menyusun rencana dimaksud dan strategi

untuk merealisasikan rencana dimaksud.)

Format 6 Rencana Pengembangan atau Perluasan Kegiatan
Usaha
Keterkait
an
Risiko
Kegiatan
Waktu atas Mitigasi
Jenis Deskripsi Tujuan Usaha
Pelaksan Pelaksa Risiko atas Alasan dan
Kegiata Umum Kegiatan Baru Strate
No aan naan Pelaksanaan | Pertimbang
n Kegiatan Usaha dengan gi
Kegiatan Kegiatan Kegiatan an
Usaha Usaha Baru Strategi
Usaha Usaha Usaha Baru
Bisnis
Baru
Perusaha
an
1.
2.
Dst.
Keterangan:

a. Rencana Pengembangan Atau Perluasan Kegiatan Usaha meliputi rencana

pelaksanaan kegiatan usaha Dana Pensiun, paket investasi, manfaat pensiun

lainnya dan/atau manfaat lain berdasarkan persetujuan Otoritas Jasa Keuangan

dan rencana pelaksanaan kegiatan usaha yang wajib dilaporkan kepada Otoritas

Jasa Keuangan.

b. Sesuai dengan POJK mengenai Penyelenggaraan Usaha Dana Pensiun, dapat diisi

mengenai manfaat pensiun lainnya dan/atau manfaat lain.

Kegiatan usaha Dana Pensiun yang dikategorikan sebagai

pengembangan atau perluasan kegiatan usaha adalah kegiatan usaha yang:

suatu bentuk

a. tidak pernah dilakukan sebelumnya oleh Dana Pensiun, seperti penyelenggaraan

program manfaat lain bagi Dana Pensiun yang belum menyelenggarakan program

manfaat lain atau pembayaran manfaat pensiun secara berkala oleh Dana Pensiun

yang menyelenggarakan program pensiun iuran pasti; atau
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b. telah dilaksanakan sebelumnya oleh Dana Pensiun, namun dilakukan
pengembangan yang mengubah atau meningkatkan eksposur Risiko tertentu pada

Dana Pensiun, seperti perubahan penawaran paket investasi bagi DPLK.

Format 7 : Rencana Investasi
1. Komposisi Investasi

1) Berdasarkan Nilai Perolehan

Aktual Proyeksi
Per 30
_— Per 31 Des | Per 30 Jun | Per 31 Des
€p
No Jenis investasi 20XX-1 20XX 20XX
20XX-1
Nomi Nomi Nomi Nomi
% % % %
nal nal nal nal

1. | Deposito on call

pada Bank

2. | Deposito Berjangka
pada Bank

3. | Sertifikat Deposito
pada Bank

4. | Surat Berharga
yang diterbitkan
oleh Bank

Indonesia

S. | Surat Berharga

Negara

6. | Saham yang
tercatat di Bursa

Efek di Indonesia

7. | Obligasi korporasi
yang tercatat di
Bursa Efek di

indonesia

8. | Sukuk Korporasi
yang Tercatat di
Bursa Efek di

Indonesia

9. | Obligasi/Sukuk

Daerah

10. | Reksa Dana

11. | MTN




2)
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No

Jenis investasi

Aktual
Per 30
Sept
20XX-1

Proyeksi

Per 31 Des
20XX-1

Per 30 Jun
20XX

Per 31 Des
20XX

Nomi
nal

%

Nomi
%
nal

Nomi
%
nal

Nomi
%
nal

12.

Efek Beragun Aset

13.

Dana investasi real
estat berbentuk
kontrak investasi

kolektif

14.

Dana investasi
infrastruktur
berbentuk kontrak

investasi kolektif

15.

Kontrak opsi dan
kontrak berjangka
efek yang
diperdagangkan di
Bursa Efek di

Indonesia

16.

REPO

17.

Penyertaan
langsung di

Indonesia

18.

Tanah di Indonesia

19.

Bangunan di

Indonesia

20.

Tanah dan
Bangunan di

Indonesia

Berd

asarkan Nilai Wajar

No

Jenis investasi

Aktual
Per 30
Sept
20XX-1

Proyeksi

Per 31 Des
20XX-1

Per 30 Jun
20XX

Per 31 Des
20XX

Nomi

nal

%

Nomi
%
nal

Nomi
%
nal

Nomi
%
nal

Deposito on call

pada Bank
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Deposito Berjangka
pada Bank

Sertifikat Deposito
pada Bank

Surat Berharga
yang diterbitkan
oleh Bank

Indonesia

Surat Berharga

Negara

Saham yang
tercatat di Bursa

Efek di Indonesia

Obligasi korporasi
yang tercatat di
Bursa Efek di

Indonesia

Sukuk Korporasi
yang Tercatat di
Bursa Efek di

Indonesia

Obligasi/Sukuk

Daerah

10.

Reksa Dana

11.

MTN

12.

Efek Beragun Aset

13.

Dana investasi real
estat berbentuk
kontrak investasi
kolektif

14.

Dana investasi
infrastruktur
berbentuk kontrak

investasi kolektif

15.

Kontrak opsi dan
kontrak berjangka
efek yang
diperdagangkan di
Bursa Efek di

Indonesia
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16. | REPO

17. | Penyertaan
langsung di
Indonesia

18. | Tanah di Indonesia

19. | Bangunan di
Indonesia

20. | Tanah dan
Bangunan di
Indonesia

2. Rencana Hasil Investasi

No.

Jenis

investasi

Aktual

Proyeksi

Per 30 Sept 20XX-1

Per 31 Des 20XX-1

Per 30 Jun 20XX

Per 31 Des 20XX

1D2Y 1Se}S9AU] [ISEH

1D2.4u[) ISB}SIAU] [ISeH
ISB)S9AU] Ueqayg

YIsIog ISB)SaAU] [ISeH

D2y ISE}SIAU] [ISEY
1D2.4U[) TSEISIAU] [ISEH
ISBISOAU] UBqag
UIsIog ISB1S9AU] [ISBH

102y 1SBIS9AU] [ISBH

1D24Uy) ISEISOAU] [ISBH
ISBISOAU] UBqag

YIsIag ISB)SaAU] [ISeH

D2y ISE}SIAU] [ISEY
1D2.4Uy) ISEISOAU] [ISBH
ISE}S9AU] UBgg
UISIog ISEIS9AU] [ISEH

o

o
o

+b)-

o
T
o

i
)

+b)-

o
o
o

d=
+b

(a

)_

o
o
(e}
L EY:

(e}

Deposito on

call pada Bank

Deposito
Berjangka
pada Bank

Sertifikat
Deposito pada
Bank

Surat
Berharga yang
diterbitkan
oleh Bank

Indonesia

Surat
Berharga

Negara

Saham yang
tercatat di
Bursa Efek di

Indonesia

Obligasi
korporasi yang
tercatat di
Bursa Efek di

indonesia
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8. Sukuk
Korporasi yang
Tercatat di
Bursa Efek di

Indonesia

9. Obligasi/Suku
k Daerah

10. Reksa Dana

11. | MTN

12. | Efek Beragun
Aset

13. Dana investasi
real estat
berbentuk
kontrak
investasi

kolektif

14. | Dana investasi
infrastruktur
berbentuk
kontrak
investasi

kolektif

15. | Kontrak opsi
dan kontrak
berjangka efek
yang
diperdagangka
n di Bursa
Efek di

Indonesia

16. | REPO

17. | Penyertaan
langsung di

Indonesia

18. | Tanah di

Indonesia

19. | Bangunan di

Indonesia

20. | Tanah dan
Bangunan di

Indonesia

3. Pertimbangan yang mendasari rencana investasi

(Diisi dengan pertimbangan atau asumsi yang digunakan Pengurus sebagai dasar

dalam menentukan rencana investasi)

Format 8 : Rencana Pendanaan



(Rencana pendanaan yang

umumnya
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berasal

dari

iuran maupun hasil

pengembangannya. Iuran tersebut dapat dilakukan oleh pemberi kerja sendiri

bersama-sama antara pemberi kerja dan pekerja (peserta).)

1. Proyeksi Iuran

Iuran Pemberi Kerja

Aktual Proyeksi
Uraian Per 30 Sept | Per 31 Des | Per 30 Jun | Per 31 Des
20XX-1 20XX-1 20XX 20XX
Iuran Program Pensiun
Iuran Manfaat Pensiun
Lainnya
Iuran Manfaat Lain
Total Dana Iuran
Keterangan:
X-1 : tahun penyusunan laporan.
X : tahun posisi rencana bisnis.
Iuran Peserta
Aktual Proyeksi
Uraian Fer 90 Fer 1 Per 30 Per 31
Sept 20XX- Des
Jun 20XX | Des 20XX
1 20XX-1

Iuran Program Pensiun

[uran Manfaat Lain (jika

ada)

Total Dana Iuran

Keterangan:

X-1

: tahun penyusunan laporan.

X : tahun posisi rencana bisnis.

2. Proyeksi Jumlah Peserta

1) Tabel Jumlah Peserta
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Uraian

Proyeksi
Aktual
Per 31
Per 30 Sept | Per 31 Des | Per 30 Jun 5
es
20XX-1 20XX-1 20XX
20XX

Peserta Program

Pensiun

Peserta Manfaat

Pensiun Lainnya

Peserta Manfaat Lain

Total Peserta

Keterangan:

X-1 :tahun penyusunan laporan.

X : tahun posisi rencana bisnis

2) Alasan dan Pertimbangan*

*  Diisi dengan penjelasan peserta yang menjadi target, apakah peserta

individu atau kelompok, serta sebaran wilayah yang dituju.

3) Strategi*

Diisi dengan strategi untuk mencapai jumlah target kepesertaan tersebut.

Format 9 : Rencana Pengembangan dan/atau Perubahan Jaringan

Kantor atau Saluran Distribusi

(Rencana pengembangan dan/ atau perubahan jaringan kantor atau saluran distribusi

paling sedikit meliputi rencana pembukaan dan penggabungan kantor di luar kantor

pusat.)

Perubahan Jaringan

N
° Kantor

Waktu

pelaksanaan!

Lokasi? Keterangan3s

A. Pembukaan

1.

2.

Dst.

B. Penggabungan
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Perubahan Jaringan Waktu

No
Kantor pelaksanaan!

Lokasi? Keterangan3

Dst.

C. Perubahan Alamat

1.

2.

Dst.

D. Penutupan Kantor

1.

2.

Dst.

Keterangan:
1 Diisi dengan bulan rencana waktu pelaksanaan.
2 Untuk lokasi di wilayah DKI Jakarta paling kurang menyebutkan nama provinsi DKI
Jakarta. Untuk lokasi di luar wilayah DKI Jakarta, paling kurang mencantumkan
nama Kabupaten/Kota Madya.

3 Keterangan detail dapat dilampirkan dalam lembaran terpisah.

Format 10 : Rencana Pengembangan Organisasi, Sumber Daya

Manusia, dan/atau Teknologi Informasi, serta Dukungan Pendiri

1. Rencana Pengembangan Organisasi

1) Uraian Mengenai Rencana Pengembangan Organisasi*

Diisi dengan penjelasan mengenai rencana pengembangan organisasi,
antara lain rencana pembentukan satuan kerja/divisi, rencana
perubahan satuan kerja/divisi, dan rencana pembentukan komite, yang

disesuaikan dengan ukuran dan kompleksitas usaha Dana Pensiun.

2) Alasan dan Pertimbangan*

* Diisi dengan alasan/pertimbangan dalam menyusun rencana

pengembangan organisasi.

3) Strategi*
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* Diisi dengan strategi untuk merealisasikan rencana pengembangan
organisasi.

Rencana Pemenuhan Sumber Daya Manusia

1) Uraian Mengenai Rencana Pemenuhan Sumber Daya Manusia

— Jumlah | Triwulan | Triwulan | Triwulan | Triwulan | Triwulan
eve
SDM v I II III v
Jaba
No A per 30 20XX-1 20XX 20XX 20XX 20XX
an
Sept | ()| OF ||| H | O | H]E|EH]O
20XX-1
1.
2.
Dst.
Total
* Diisi penambahan dan pengurangan jumlah pegawai.

2) Alasan dan Pertimbangan*

* Diisi dengan alasan/pertimbangan dalam menyusun rencana

pemenuhan sumber daya manusia.

3) Strategi*

* Diisi dengan stategi untuk merealisasikan rencana pemenuhan sumber

daya manusia.

Rencana Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan SDM untuk Pengurus,
Dewan Pengawas, Dewan Pengawas Syariah, dan Pegawai

1) Tabel Rencana Pengembangan Sumber Daya Manusia

Sertifikasi
Nama Waktu
No | Materi/Topik Jabatan | yang telah
Peserta Pelatihan
dimiliki
1.
2.

Dst.
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No. Level jabatan /kompetensi Biaya Diklat
1. Diklat Pegawai
2. Diklat Pengurus
3. Diklat Dewan Pengawas
Diklat Dewan Pengawas
* Syariah (jika ada)
Total

dan

Kewajiban Rasio Diklat (3,5% dari
total realisasi biaya Pegawai,

Pengurus, Dewan Pengawas

/atau Dewan Pengawas

Syariah tahun sebelumnya)

2) Alasan dan Pertimbangan*

Diisi dengan alasan/pertimbangan

pengembangan sumber daya manusia.

3) Strategi*

dalam menyusun rencana

Diisi dengan strategi untuk merealisasikan rencana pengembangan

sumber daya manusia.

4. Rencana Pengembangan Kualitas Sumber Daya Manusia

1) Rencana Program atau Kegiatan Pengembangan Kualitas SDM

Rencana
) Jenis jumlah SDM | Rasio | Nominal | Rasio
No | Kompetensi
Kompetensi yang SDM* | Dana |Dana*
diikutsertakan
1. | Teknis

Non Teknis
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Kepemimpinan

Rasio SDM adalah perbandingan antara jumlah sumber daya manusia
yang diikutsertakan dengan total jumlah sumber daya manusia yang
ada di Dana Pensiun.

Rasio Dana adalah perbandingan antara nominal dana untuk
pengembangan sumber daya manusia dengan total realisasi beban

tahun sebelumnya.

2) Alasan dan Pertimbangan*

.......

.......

....................................................................................................
....................................................................................................

Diisi dengan alasan/pertimbangan dalam menyusun rencana

pengembangan kualitas sumber daya manusia.

3) Strategi*

Diisi dengan strategi untuk merealisasikan rencana pengembangan

kualitas sumber daya manusia

5. Rencana Pengembangan Sistem Teknologi Informasi

1) Tabel Rencana Pemanfaatan Sistem Teknologi Informasi*

No

Jenis/Nama Kepemilikan Nama Fungsi

Aplikasi (Inhouse/ Vendor) Vendor Aplikasi

Diisi dengan rencana pengembangan dan pengadaan teknologi informasi
yang bersifat mendasar, antara lain: perubahan secara signifikan
terhadap konfigurasi teknologi informasi atau aplikasi inti, pengadaan
aplikasi inti baru, kerja sama dengan penyedia jasa teknologi informasi,
dan/atau pengembangan dan pengadaan teknologi informasi mendasar

lainnya yang dapat menambah dan/atau meningkatkan risiko Dana
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Pensiun. Selain itu, perlu diisi informasi mengenai biaya pengembangan

dan pemeliharaan teknologi informasi.

2) Alasan dan Pertimbangan*

...........................................................................................................
...........................................................................................................

...............................................

* Diisi dengan alasan/pertimbangan dalam menyusun rencana
pengembangan dan pengadaan teknologi informasi yang bersifat

mendasar.

3) Strategi*

* Diisi dengan strategi untuk merealisasikan rencana pengembangan dan

pengadaan teknologi informasi yang bersifat mendasar.

Rencana Dukungan Pendanaan dan/atau Dukungan Infrastruktur dari
Pendiri
1) Uraian Mengenai Rencana Dukungan Pendanaan dan/atau

Dukungan Infrastruktur dari Pendiri*

Bentuk Dukungan
Proyeksi Biaya Keterangan
Pendiri

Sumber Daya Manusia

Pengembangan Sistem

Informasi

Pemasaran

Dukungan pendanaan
dan/atau infrastruktur

lainnya

Total Biaya

* Diisi dengan penjelasan mengenai dukungan sumber daya manusia dan
dukungan pengembangan sistem informasi termasuk proyeksi biaya
yang diperlukan Pendiri untuk memberikan dukungan pengelolaan

DPLK.

Contoh:
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Bentuk Proyeksi Biaya
Dukungan Keterangan
e Bulanan Tahunan
Sumber Daya Manusia
Pegawai yang | Rp5.000.000,00 | Rp20.000.000,00 | Pegawai yang
diperbantukan x 4 (empat) orang | x 12 (dua belas) | diperbantukan
= bulan = | untuk
Rp20.000.000,00 | Rp240.000.000,00 | membantu

Pengurus dalam

mengelola DPLK

Pengembangan Sistem Informasi

Pengadaan

software

Rp100.000.000,00

Software  yang
dapat digunakan
oleh

untuk

peserta

mengakses saldo
manfaat pensiun
dan/atau iuran

peserta

Pemasaran

Biaya Pemasaran

Rp10.000.000,00/tahun

Biaya yang
dikeluarkan

pendiri  untuk

fee
pemasaran

produk DPLK

agen

Total Biaya

Rp350.000.000,00

2) Alasan dan Pertimbangan*

Diisi dengan alasan/pertimbangan dalam menyusun rencana dukungan

pendanaan dan/atau dukungan infrastruktur dari Pendiri.

3) Strategi*

* Diisi dengan

strategi

untuk merealisasikan

rencana dukungan

pendanaan dan/atau dukungan infrastruktur dari Pendiri.
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1.
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Proyeksi Laporan Keuangan

Proyeksi Laporan Aset Neto untuk Dana Pensiun

(dalam satuan penuh rupiah)

Aktual Proyeksi
Per 30
URAIAN . Per 31 Des | Per 30 Jun Per 31
e
E 20XX-1 20XX Des 20XX
20XX-1
ASET
INVESTASI

Deposito on call

pada Bank

Deposito Berjangka
pada Bank

Sertifikat Deposito
pada Bank

Surat Berharga

yang diterbitkan

oleh Bank

Indonesia

Surat Berharga

Negara

Saham yang
tercatat di Bursa

Efek di Indonesia

Obligasi korporasi

yang tercatat di

Bursa Efek di

Indonesia

Sukuk Korporasi

yang Tercatat di

Bursa Efek di

Indonesia

Obligasi/Sukuk

Daerah

Reksa Dana

MTN

Efek Beragun Aset
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URAIAN

Aktual
Per 30
Sep
20XX-1

Proyeksi
Per 31 Des | Per 30 Jun Per 31
20XX-1 20XX Des 20XX

Dana investasi real
estat berbentuk
kontrak investasi
kolektif

Dana investasi
infrastruktur
berbentuk kontrak

investasi kolektif

Kontrak opsi dan
kontrak berjangka
efek yang
diperdagangkan di
Bursa Efek di

Indonesia

REPO

Penyertaan
langsung di

Indonesia

Tanah di Indonesia

Bangunan di

Indonesia

Tanah dan
Bangunan di

Indonesia

TOTAL INVESTASI

ASET LANCAR DI
LUAR INVESTASI

Kas dan Bank

Beban Dibayar di
Muka

Piutang Investasi

Piutang Hasil

Investasi
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Aktual Proyeksi
Per 30
URAIAN . Per 31 Des | Per 30 Jun Per 31
e
E 20XX-1 20XX Des 20XX
20XX-1

Piutang Lain-Lain

TOTAL ASET LANCAR
DI LUAR INVESTASI

ASET LAIN-LAIN

ASET TERSEDIA

LIABILITAS

Liabilitas di luar
Liabilitas Manfaat

Pensiun

Utang Manfaat
Pensiun dan
Manfaat Lain Jatuh
Tempo

Utang Manfaat

Sukarela

Utang Investasi

Pendapatan

Diterima di Muka

Beban yang Masih

Harus di Bayar

Utang Lain-Lain

Total Liabilitas di luar | -
Liabilitas Manfaat

Pensiun

TOTAL LIABILITAS -

ASET NETO

Keterangan:

*

Apabila penyampaian rencana bisnis adalah untuk tahun 2020, maka 20XX-

1 adalah tahun 2019 (tahun berjalan), 20XX adalah tahun 2020 dst

Nominal Aset Neto sama dengan nominal Aset Neto Akhir Periode pada

Proyeksi Laporan Perubahan Aset Neto.

Nominal Aset Neto Akhir Periode sama dengan Aset Neto pada Proyeksi

Laporan Aset Neto.
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2. Proyeksi Laporan Perubahan Aset Neto

(dalam satuan penuh rupiah)

Aktual Proyeksi
Per 30
URAIAN St Per 31 Des | Per 30 Jun | Per 31 Des
e
P 20XX-1 20XX 20XX
20XX-1

PENAMBAHAN

Pendapatan Investasi

Bunga/Bagi Hasil

Dividen

Sewa

Laba (Rugi)

Pelepasan Investasi

Pendapatan

Investasi Lain

Total Pendapatan

Investasi

Peningkatan
(Penurunan) Nilai

Investasi

Iuran

Pendapatan di Luar

Investasi

Pengalihan Dana Dari

Dana Pensiun Lain

Jumlah Penambahan

PENGURANGAN

Beban Investasi

Beban Operasional

Beban di Luar
Investasi dan

Operasional

Manfaat Pensiun dan

Manfaat Lain

Pajak Penghasilan

Pengalihan Dana ke

Dana Pensiun Lain
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URAIAN

Aktual Proyeksi
Per 30
Per 31 Des | Per 30 Jun | Per 31 Des
Sept
20XX-1 20XX 20XX
20XX-1

Penarikan Iuran

Pengalihan Dana ke
Balai Harta

Peninggalan

Jumlah Pengurangan

KENAIKAN
(PENURUNAN) ASET
NETO

ASET NETO AWAL
PERIODE

ASET NETO AKHIR
PERIODE

Keterangan:

*

Apabila penyampaian rencana bisnis adalah untuk tahun 2020, maka 20XX-
1 adalah tahun 2019 (tahun berjalan), 20XX adalah tahun 2020 dst.
Nominal Aset Neto Akhir Periode sama dengan Aset Neto pada Proyeksi

Laporan Aset Neto.




Format 12 :

Asumsi yang Digunakan
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1. Rasio-rasio dan pos-pos tertentu lainnya

Proyeksi Rasio-Rasio dan Pos tertentu lainnya, serta

(rasio dalam persentase)

URAIAN

Aktual Per
30 Sept
20XX-1

Proyeksi
Per 31 Per 30 Per 31
Des Jun Des
20XX-1 20XX 20XX

Rasio Pendapatan

Investasi (ROI)

Rasio Pendapatan
Investasi terhadap Aset

(ROA)

Rasio Beban Operasional
terhadap Total Aset

Tersedia

Keterangan:

*  Apabila penyampaian rencana bisnis adalah untuk tahun 2020, maka 20XX-1
adalah tahun 2019 (tahun berjalan), 20XX adalah tahun 2020 dst.

2. Asumsi yang Digunakan

Proyeksi
Aktual Per
Per 31 Per 30 Per 31
No URAIAN 30 Sept
Des Jun 20XX | Des 20XX
20XX-1
20XX-1
1. | Pertumbuhan
Ekonomi
2. | Suku Bunga
Acuan
3. | Nilai tukar
rupiah
4. | Tingkat inflasi
Tingkat hasil
investasi
Proyeksi IHSG
7. | Yield SBN 10
tahun
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Proyeksi
Aktual Per

Per 31 Per 30 Per 31

No URAIAN 30 Sept
Des Jun 20XX | Des 20XX
20XX-1

20XX-1

8. | dst (asumsi lain

yang relevan)

Keterangan:

*

Apabila penyampaian rencana bisnis adalah untuk tahun 2020, maka 20XX-1

adalah tahun 2019 (tahun berjalan), 20XX adalah tahun 2020 dst.

Format 13 : Informasi Lainnya

Informasi lainnya paling sedikit meliputi informasi yang perlu disampaikan

karena memengaruhi kegiatan usaha Dana Pensiun, yang tidak disebutkan

dalam cakupan Rencana Bisnis.

Contoh:

a.
b.

C.

rencana pembubaran;

rencana pengalihan kepesertaan;

rencana perubahan kegiatan usaha tidak berdasarkan prinsip syariah

menjadi berdasarkan prinsip syariah; dan

Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB) berdasarkan POJK mengenai

Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten,

dan Perusahaan Publik paling sedikit memuat:

1) ringkasan eksekutif yang terdiri dari:

a.

b.

C.

pencapaian;
visi dan misi;

twjuan;

d. program yang akan dilaksanakan dalam RAKB termasuk target

f

waktu (timeline) pelaksanaan dalam jangka waktu satu tahun dan
lima tahun. RAKB dengan jangka waktu sampai dengan lima tahun
disampaikan sekali dalam lima tahun;

alokasi sumber daya (dana, manusia dan mitra kerja sama) untuk
melaksanakan RAKB; dan

pegawai, pejabat atau unit kerja yang menjadi penanggung jawab

pelaksanaan RAKB.

2) proses penyusunan RAKB diisi dengan pernyataan yang paling sedikit

memuat pthak yang terlibat dalam menyusun RAKB dan ruukan

penyusunan RAKB.
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3) faktor penentu RAKB yang mencakup uraian singkat faktor internal dan
eksternal yang menjadi pengaruh utama dalam penyusunan dan
pengesahan RAKB;

4) rencana aksi terperinci merupakan penjelasan rinci tentang program,
proyek dan kegiatan yang direncanakan oleh Dana Pensiun untuk
menerapkan Keuangan Berkelanjutan, dengan cara yang wajar; dan

5) tindak lanjut RAKB ditujukan untuk memonitor kemajuan kegiatan RAKB

dan melaporkannya kepada Pendiri dan Dewan Pengawas.
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D. Laporan Realisasi Rencana Bisnis Dana Pensiun

Laporan Realisasi Rencana Bisnis sesuai dengan ketentuan pasal 14 ayat
(5) POJK Nomor 24/POJK.05/2019 tentang Rencana Bisnis Lembaga Jasa
Keuangan Non-Bank dengan batas waktu penyampaian paling lambat 1

(satu) bulan setelah semester yang bersangkutan berakhir.

LAPORAN REALISASI RENCANA BISNIS

(diisi nama dan alamat Dana Pensiun)

20xx

Pengurus,

(Cap Dana Pensiun)

Namadelas

Jabatan



1.
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Penjelasan Mengenai Pencapaian Rencana Bisnis

Diisi

penjelasan mengenai pencapaian Rencana Bisnis, meliputi

pencapaian Rencana Bisnis serta perbandingan rencana dan realisasinya

yang paling sedikit meliputi:

1.

realisasi atas rencana kegiatan usaha sebagaimana dimaksud pada
Format 5 dalam rencana bisnis dana pensiun;

realisasi atas rencana pengembangan atau perluasan kegiatan usaha
sebagaimana dimaksud pada Format 6 dalam rencana bisnis dana
pensiun;

realisasi atas rencana investasi sebagaimana dimaksud pada Format
7 dalam rencana bisnis dana pensiun;

realisasi atas rencana pendanaan sebagaimana dimaksud pada
Format 8 dalam rencana bisnis dana pensiun;

realisasi atas rencana pengembangan dan/atau perubahan jaringan
kantor atau saluran distribusi sebagaimana dimaksud pada Format 9
dalam rencana bisnis dana pensiun;

realisasi atas rencana pengembangan organisasi, sumber daya
manusia, dan/atau teknologi informasi serta dukungan pendiri
sebagaimana dimaksud pada Format 10 dalam rencana bisnis dana
pensiun;

realisasi atas proyeksi laporan keuangan, sebagaimana dimaksud
pada Format 11 dalam rencana bisnis dana pensiun;

realisasi atas proyeksi rasio-rasio dan pos tertentu lainnya, serta
asumsi yang digunakan sebagaimana dimaksud pada Format 12
dalam rencana bisnis dana pensiun; dan

pengisian rencana bisnis berdasarkan laporan rencana bisnis yang

disampaikan kepada OJK paling terakhir.
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1) Realisasi Laporan Aset Neto Untuk Dana Pensiun

(dalam satuan penuh rupiah)

Rencana Pencapaian
Realisasi
URAIAN Bisnis ©) %
(1) (2)/(1)
ASET
INVESTASI

Deposito on call pada

Bank

Deposito Berjangka
pada Bank

Sertifikat Deposito
pada Bank

Surat Berharga yang
diterbitkan oleh Bank

Indonesia

Surat Berharga Negara

Saham yang tercatat
di Bursa Efek di

Indonesia

Obligasi korporasi
yang tercatat di Bursa

Efek di Indonesia

Sukuk Korporasi yang
Tercatat di Bursa Efek

di Indonesia

Obligasi/Sukuk

Daerah

Reksa Dana

MTN

Efek Beragun Aset

Dana investasi real
estat berbentuk
kontrak investasi

kolektif
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(dalam satuan penuh rupiah)

Rencana Pencapaian
Realisasi
URAIAN Bisnis ) %
(1) (2)/(1)

Dana investasi
infrastruktur
berbentuk kontrak

investasi kolektif

Kontrak opsi dan
kontrak berjangka
efek yang
diperdagangkan di
Bursa Efek di

Indonesia

REPO

Penyertaan langsung

di Indonesia

Tanah di Indonesia

Bangunan di

Indonesia

Tanah dan Bangunan

di Indonesia

TOTAL INVESTASI

ASET LANCAR DI
LUAR INVESTASI

Kas dan Bank

Beban Dibayar di
Muka

Tagihan Investasi

Tagihan Hasil

Investasi

Tagihan Lain-lain

TOTAL ASET LANCAR
DI LUAR INVESTASI

ASET LAIN-LAIN

ASET TERSEDIA

LIABILITAS
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(dalam satuan penuh rupiah)

URAIAN

Rencana
Bisnis

(1)

Realisasi

(2)

Pencapaian

%
(2)/(1)

Liabilitas Di Luar
Liabilitas Manfaat

Pensiun

Utang Manfaat
Pensiun dan Manfaat

Lain Jatuh Tempo

Utang Manfaat

Sukarela

Utang Investasi

Pendapatan Diterima

di Muka

Beban yang Masih

Harus di Bayar

Utang Lain-Lain

Total Liabilitas di Luar
Liabilitas Manfaat

Pensiun

TOTAL LIABILITAS

ASET NETO

Realisasi Laporan Perubahan Aset Neto Untuk Dana Pensiun

(dalam satuan penuh rupiah)

URAIAN

Rencana
Bisnis

(1)

Realisasi
(2)

Pencapaian

%
(2)/(1)

PENAMBAHAN

Pendapatan Investasi

Bunga/Bagi Hasil

Dividen

Sewa

Laba (Rugi) Pelepasan

Investasi
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(dalam satuan penuh rupiah)

Rencana Pencapaian
Realisasi
URAIAN Bisnis ) %
(1) (2)/(1)

Pendapatan Investasi

Lain

Total Pendapatan

Investasi

Peningkatan
(Penurunan) Nilai

Investasi

Iuran

Pendapatan di Luar

Investasi

Pengalihan Dana Dari

Dana Pensiun Lain

Jumlah Penambahan

PENGURANGAN

Beban Investasi

Beban Operasional

Beban di Luar Investasi

dan Operasional

Manfaat Pensiun dan

Manfaat Lain

Pajak Penghasilan

Pengalihan Dana ke

Dana Pensiun Lain

Penarikan Iuran

Pengalihan Dana ke

Balai Harta Peninggalan

Jumlah Pengurangan

KENAIKAN (PENURUNAN)
ASET NETO

ASET NETO AWAL
PERIODE

ASET NETO AKHIR
PERIODE
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3) Realisasi Rasio-Rasio dan Pos-Pos Tertentu Lainnya

4)

5)

Pengawas

Rencana Pencapaian %
Realisasi
URAIAN Bisnis
(2) (2)/(1)
(1)
Rasio Pendapatan
investasi (ROI)
Rasio Pendapatan
investasi terhadap Aset
(ROA)
Rasio Beban Operasional
terhadap Total Aset
Tersedia
Realisasi Asumsi Yang Digunakan
Rencana Deviasi
Realisasi
No URAIAN Bisnis
(2) (2)-(1)
(1)
1. | Pertumbuhan
Ekonomi
2. | Suku Bunga Acuan
3. | Nilai tukar rupiah
4. | Tingkat inflasi
S. | Tingkat hasil
investasi
Proyeksi IHSG
Yield SBN 10 tahun
dst (asumsi lain
yang relevan)
Realisasi Biaya Diklat
Rencana Deviasi
Realisasi
No URAIAN Bisnis
(2) (2)-(1)
(1)
1. | Diklat Pegawai
Diklat Pengurus
3. | Diklat Dewan
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Rencana Deviasi
Realisasi
No URAIAN Bisnis
) (2) (2)-(1)

4. | Diklat Dewan
Pengawas Syariah

(jika ada)

Kewajiban Rasio Diklat
(3,5% dari total realisasi
biaya Pegawai, Pengurus,
Dewan Pengawas
dan/atau Dewan
Pengawas Syariah tahun

sebelumnya)

3. Informasi Lainnya

*  Diisi dengan penjelasan mengenai pencapaian informasi lainnya dalam

Rencana Bisnis serta perbandingan rencana dan realisasinya.

4. Tindak Lanjut atas Pencapaian Rencana Bisnis
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. Laporan Pengawasan Rencana Bisnis

Laporan Pengawasan Rencana Bisnis sesuai dengan ketentuan pasal 15
ayat (1) POJK Nomor 24/POJK.05/2019 tentang Rencana Bisnis Lembaga
Jasa Keuangan Non-Bank dengan batas waktu penyampaian paling

lambat 1 (satu) bulan setelah semester yang bersangkutan berakhir

LAPORAN PENGAWASAN RENCANA BISNIS

(diisi nama dan alamat Dana Pensiun)

) 20xx

Dewan Pengawas

(Cap Dana Pensiun)

Nama Jelas

Jabatan

(diisi penilaian Dewan Pengawas tentang pelaksanaan Rencana Bisnis
berupa penilaian aspek kuantitatif maupun kualitatif terhadap realisasi
Rencana Bisnis, termasuk penilaian terhadap faktor tata kelola perusahaan
yang baik bagi Dana Pensiun, profil risiko, rentabilitas, dan pendanaan,
serta upaya untuk memperbaiki kinerja Dana Pensiun, apabila menurut
penilaian yang bersangkutan kinerja Dana Pensiun terdapat penurunan

kinerja.
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F. Penilaian Tingkat Kesehatan DPLK
1. Laporan Hasil Penilaian Tingkat Kesehatan DPLK

Peringkat
No Faktor Penilaian

Individu Konsolidasi¥)

1 |Tata kelola perusahaan yang

baik bagi DPLK

2 |Profil Risiko

3 |Rentabilitas

Peringkat Tingkat Kesehatan DPLK

*) Dalam hal DPLK memiliki perusahaan anak yang dikonsolidasikan

Analisis

Analisis mengenai kondisi DPLK secara keseluruhan tercermin dari

keempat faktor penilaian Tingkat Kesehatan DPLK sebagai berikut:

1. analisis penerapan tata kelola perusahaan yang baik bagi DPLK;

2. analisis profil risiko yang mencakup risiko inheren, kualitas
penerapan manajemen risiko, dan tingkat risiko untuk masing-
masing risiko serta tingkat peringkat risiko; dan

3. analisis rentabilitas.

Dalam hal DPLK memiliki perusahaan anak yang dikonsolidasikan,

DPLK memperhatikan:

a. signifikansi atau materialitas pangsa perusahaan anak terhadap

DPLK secara konsolidasi; dan

b. permasalahan Perusahaan Anak terhadap tata kelola perusahan
yang baik bagi DPLK, profil risiko, dan rentabilitas yang

berpengaruh secara signifikan terhadap DPLK secara konsolidasi.

Tanggal : Tanggal :

Disiapkan oleh: Disetujui oleh:

Ditembuskan kepada Dewan Pengawas.

2. Penilaian Faktor Tata Kelola Perusahaan yang Baik bagi DPLK

Peringkat Tata Kelola Perusahaan yang | Individual | Konsolidasi

Baik Bagi DPLK

Analisis

Uraian mengenai kesimpulan atas kinerja tata kelola perusahaan yang

baik bagi DPLK dengan mempertimbangkan faktor penilaian tata kelola

perusahaan yang baik bagi DPLK secara komprehensif dan terstruktur,
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mencakup baik struktur (structure), proses (process), maupun hasil
(outcome) dari tata kelola perusahaan yang baik bagi DPLK. Dalam
DPLK memiliki perusahaan anak yang dikonsolidasikan, DPLK
memperhatikan:

a. signifikansi atau materialitas pangsa perusahaan anak terhadap

DPLK secara konsolidasi; dan

b. permasalahan perusahaan anak terhadap tata kelola perusahan

yang baik bagi DPLK, profil risiko, dan rentabilitas yang

berpengaruh secara signifikan terhadap DPLK secara konsolidasi.

Analisis faktor penilaian tata kelola perusahaan yang Baik bagi DPLK
disertai dengan faktor positif dan faktor negatif yang mempengaruhi

penilaian.

Faktor Positif Faktor Negatif

3. Penilaian Faktor Profil Risiko bagi DPLK dan DPLK yang
Menyelenggarakan Sebagian Usahanya dengan Prinsip Syariah

a. Penilaian Faktor Profil Risiko bagi DPLK

Individu Konsolidasi
Peringkat Peringkat
Profil Peringkat Kualitas Peringkat | Peringkat Kualitas Peringkat
Risiko Risiko Penerapan Tingkat Risiko Penerapan Tingkat
Inheren Manajemen Risiko Inheren Manajemen Risiko
Risiko Risiko
Risiko
Strategis
Risiko
Operasional
Risiko Kredit
Risiko Pasar
Risiko
Likuiditas
Risiko
Hukum
Risiko
Kepatuhan
Risiko
Reputasi
Peringkat Peringkat Peringkat
Komposit Profil Profil
Risiko Risiko
Analisis
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Uraian mengenai kesimpulan profil risiko DPLK secara keseluruhan
meliputi penilaian atas risiko inheren dan kualitas penerapan
manajemen risiko, dengan fokus analisis pada eksposur risiko yang
signifikan pada DPLK. Dalam hal DPLK memiliki perusahaan anak
yang dikonsolidasikan, DPLK memperhatikan:

a. signifikansi atau materialitas pangsa perusahaan anak terhadap

DPLK secara konsolidasi; dan

b. permasalahan perusahaan anak terhadap tata kelola perusahan
yang baik bagi DPLK, profil risiko, dan rentabilitas yang

berpengaruh secara signifikan terhadap DPLK secara konsolidasi.

Analisis faktor penilaian profil risiko disertai dengan faktor positif
dan faktor negatif yang mempengaruhi penilaian dengan rincian
sebagai berikut:

1) Analisis Risiko Strategi

Risiko Inheren

Faktor Positif

Faktor Negatif

Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

Faktor Positif

Faktor Negatif

2) Analisis Risiko Operasional

Risiko Inheren

Faktor Positif

Faktor Negatif

Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

Faktor Positif

Faktor Negatif
3) Analisis Risiko Kredit

Risiko Inheren

Faktor Positif

Faktor Negatif

Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

Faktor Positif

Faktor Negatif

4) Analisis Risiko Pasar

Risiko Inheren
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Faktor Positif

Faktor Negatif

Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

Faktor Positif

Faktor Negatif

5) Analisis Risiko Likuiditas

Risiko Inheren

Faktor Positif

Faktor Negatif

Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

Faktor Positif

Faktor Negatif

6) Analisis Risiko Hukum

Risiko Inheren

Faktor Positif

Faktor Negatif

Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

Faktor Positif

Faktor Negatif

7) Analisis Risiko Kepatuhan

Risiko Inheren

Faktor Positif

Faktor Negatif

Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

Faktor Positif

Faktor Negatif

8) Analisis Risiko Reputasi

Risiko Inheren

Faktor Positif

Faktor Negatif

Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

Faktor Positif

Faktor Negatif

b. Penilaian Faktor Profil Risiko bagi DPLK yang Menyelenggarakan

Sebagian Usahanya dengan Prinsip Syariah
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DPLK yang Menyelenggarakan Sebagian Usahanya

dengan Prinsip Syariah

Peringkat

Profil Risiko Kualitas

Peringkat
Tingkat

Risiko

Peringkat Risiko
Penerapan
Inheren
Manajemen

Risiko

Risiko
Strategis

Risiko

Operasional

Risiko
Kredit

Risiko Pasar

Risiko
Likuiditas

Risiko

Hukum

Risiko
Kepatuhan

Risiko

Reputasi

Peringkat

Komposit

Peringkat
Profil Risiko

Uraian

mengenai

kesimpulan

profil  risiko

DPLK yang

menyelenggarakan sebagian usahanya dengan prinsip syariah
secara keseluruhan meliputi penilaian atas risiko inheren dan
kualitas penerapan manajemen risiko, dengan fokus analisis pada
eksposur risiko yang signifikan pada DPLK yang menyelenggarakan
sebagian usahanya dengan prinsip syariah.

Analisis faktor penilaian profil risiko disertai dengan faktor positif
dan faktor negatif yang mempengaruhi penilaian dengan rincian
sebagai berikut:

1) Analisis Risiko Strategi

Risiko Inheren

Faktor Positif
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2)

3)

4)

5)

6)

Faktor Negatif

Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

Faktor Positif

Faktor Negatif

Analisis Risiko Operasional

Risiko Inheren

Faktor Positif

Faktor Negatif

Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

Faktor Positif

Faktor Negatif

Analisis Risiko Kredit

Risiko Inheren

Faktor Positif

Faktor Negatif

Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

Faktor Positif

Faktor Negatif

Analisis Risiko Pasar

Risiko Inheren

Faktor Positif

Faktor Negatif

Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

Faktor Positif

Faktor Negatif

Analisis Risiko Likuiditas

Risiko Inheren

Faktor Positif

Faktor Negatif

Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

Faktor Positif

Faktor Negatif

Analisis Risiko Hukum

Risiko Inheren

Faktor Positif

Faktor Negatif
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Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

Faktor Positif

Faktor Negatif

7) Analisis Risiko Kepatuhan

Risiko Inheren

Faktor Positif

Faktor Negatif

Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

Faktor Positif

Faktor Negatif

8) Analisis Risiko Reputasi

Risiko Inheren

Faktor Positif

Faktor Negatif

Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

Faktor Positif

Faktor Negatif

4. Penilaian Faktor Rentabilitas

Individu Konsolidasi

Peringkat Rentabilitas

Analisis

Kesimpulan akhir mengenai kinerja rentabilitas DPLK dengan
mempertimbangkan faktor penilaian rentabilitas. Dalam hal DPLK
memiliki perusahaan anak yang  dikonsolidasikan, @ DPLK
memperhitungkan dampak kinerja rentabilitas perusahaan anak pada
rentabilitas DPLK secara keseluruhan dengan mempertimbangkan
signifikansi dan materialitas perusahaan anak.

Analisis faktor penilaian rentabilitas disertai dengan faktor positif dan

faktor negatif yang mempengaruhi penilaian.

Faktor Positif Faktor Negatif
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G. Bukti Pengumuman dari Laporan Publikasi

Bukti pengumuman antara lain tangkapan layar pada situs web yang
memuat laporan publikasi atau halaman media massa yang memuat
laporan publikasi

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 11 Juni 2025
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